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"Kemerdekaan berarti tangqung-
jawab; itulah sebabnya banyak
orang menakutinysa.

(George Bernaﬁrd Shaw)

“Kesabaran - itu péhit,

tapi buahnya - manis.

(Jean Jacques Rousseau)
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ABSTRAK

Novel Pada Sebuah Kapal merupakan novel yang menawm-
pilkan makna kesetiaan: terhadap apa yang telah dipilihs |
Tokoh utama dalam novel tersebut adalah seorang wanita Ja-
wa yang memilih nikah dengsan orang asing. Dalam perjalan-
an hidupnya, tokoh utama yang bernama Sri setelah wmenikah
dengan Charles orang Perancis mengalami kekecewaan atas
diri Charles suami pilihannya sendiri. Sri wmerasa tertipu.
Charles vang dikenalnya penuh perhatian, kasih sayang, lem-
but, dan mesra setelah menjadi suaminya sikap Charles ka-
sar, memerintah, mudah wmarah, dan sewenang-wenang. Sri wme-
rasa diperlakukan seperti budak yang bodoh. Hubungan Sri
dan Charles sebagai suami isteri tidak harmonis. Sri seba-
gai wanita Jawa yang mempunyai cita-cita menjadi ibu rumah
tangga yvang penuh cinta kasih, bakti, dan setia kepada su-
ami tidak tercapai atau terwujud. Selain itu, sikap-sikap
positif yang ada dalam diri Sri setelah wmenjadi isteri
Charles lambat laun berubah menjadi sikap negatif. Dalam
perjuangannya untuk mempertahankan sikap-sikap positifnya
Sri mengalami kekecewaan karena sikap suaminya tetap kasar
dan sewenang-wenang. Akhirnya, Sriltidak tahan memperjuang-
kan kesetiasannya kepada suami.

Perubahan-perubahan sikap Sri dikarenakan kebutuhan-
kebutuhan dasarnya setelah menjadi isteri Charles tidak
terpenuhi. Ketidakterpenuhinya kebutuhan dasar tersebut
menyebabkén hati Sri menderita, sengsara, sepi, kering, ham-
pa, dan sebagainya. Situasi yang seperti itulah akhirnya,
membelenggu aktualisasi diri Sri. Hal itu disebabkan oleh dua
hal yakni: belenggu yang sifatnya eksternal yaitu beleggu
yang berasal dari luar diri Sri dan belenggu yang sifatnya
internal yaitu belenggu yang berasal dari dalam diri sSri
sendiri. Keduanya itu saling mempengaruhi berkembang tidak-
nya aktualisasi diri sSri.

- Pendekatan yang dipakai untuk melihat sikap-sikap Sri
dan perubahannya serta belenggu aktualisasi diri Sri dalam

xi
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novel Pada Sebuah Kapal adalah pendekatan psikologis,
yakni: Psikologis Humanistik Abraham Maslow. Psikologi
yang menganalisis teks sastra dengan cara menafsirkan
ungkapan bahasa teks Pada Sebuah Kapal. Untuk menganali-
sis sikap-sikap Sri, perubahan-perubahan sikapnya, dan

belenggu aktualisasi diri tokoh utama novel tersebut;
menggunakan bantuan pandangan hidup masyarakat Jawa.

Melalui pendekatan dan bantuan tersebut di atas,
tokoh utama dalam novel tersebut memiliki pandangan kri-
tis prinsip hidup masyarakat Jawa. Dari situ tampak jelas
bahwa tokoh utama bukan tokoh wanita Jawa murni, welain-
kan tokoh wanita Jawa modren yang memiliki wawasan luas
dan berpendidikan.

xii
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belskang Masalah

Tentulah kita patut berbangga hati terhadap seorang
sastrawati produktif seperti Nh, Dini. Kehadirannya tidak
sekadar menambah banyaknya jumlah hasil karya sastra, me-
ningkatkan minat wmembaca dan menulis pada generasi muda,
meningkatkan kreativitas berkarya sastra bagi penerus
bangsa; lebih dari itu, ia mengacu para pengritik/penilai
sastra untuk segera memberikan tanggapannya terhadap geja-
la yang boleh dikatakan masih baru di Indonesia.

Nhe. Dini nama lengkapnya Nurhayati Sri Hardini, 1la-
hir di Semarang tanggal 23'Febrnari 1936, dalam konteks
para pengritik/penilai sastra pernah mendapat sorotan.
Sumarjo berpendapat bahwa Dini merupakan novelis wanita
Indonesia yang berasal dari kalangan intelektual, cerdas,
dan terdidik (1979: 61). Karena itu, novel-novel yang di-
hasilkannya cukup berbobot, digarap dengan bahasa yang baik,
pandangan cukup terpelajar, dan kedalaman tewma (Sumarjo,
i979: 64)., Lebih dari itu, karena pengalamannya yang luas,
tidak hanya dalam khazanah nasional, tetapi juga internasi-
onal, Nh. Dini dalam karya-karyanya berhasil menunjukkan
jejak~jejak kecenderungan dan pengalaman internasionalnya.
Kendati begitu, ia hampir-hampir tidak terpengaruh oleh
penulisan novel Barat Modern. Ia tetap berdiri sebagai pri-
badi. Begitulah Teeuw berkomentar (1989: 191).

Melihat keberadaan Nh. Dini yang semacam itu, maka
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tidaklah mengherankan kalau karya-karyanya telah wengisi
satu momen penting dalam kehidupan sastra kita. Bertepat-
an dengan keberadaannya sebagai wanita, Dini telah mele-
takksn ciri-ciri khas: tokoh-tokoh utama yang membawa ide-
idenya selalu wanita (Suwmarjo, 1979: 64). Bahkan, cerpen-
cerpennya pun penuh gejolak dalam usaha memperjuangkan
harga diri seorang wanita (Prihatmi, 1977: 47). Mengenai
hal itu, Teeuw menulis bahwa perhatian utama Dini memang
menunjuk pada hal penting: kehidupan batin pelaku-pelaku-
nya, terutama pelaku-pelaku wanitanya. Setiap bukunya bo-
leh dikatakan, merupakan sebuah kisah tentang se2orang wa-

nita tertentu - wanita Indonesia (Pada Sebuah Kapal, Hati

Yang Damai, La Barka), wanita Belanda (Keberangkatan), wa-

nita Jepang (Namaku Hiroko), {Teeuw, 1989: 192).

Penekanan pada tokoh wanita tertentu seperti yang
dilakukan Dini wmemang perlu "dicurigai®, Mengapa? Tidakkah
sebuah karya sastra yang berbobot ditulis setelah melalui
refleksi intensif dan lama? Tidakkah ada latar belakang/
motif khusus yang membuat pengarang memiliki niat untuk we-
nulis? Tentang Dini sendiri, ia tidak hanya menulis sebuah
novel tetapi banyak. Mengapa Dini dalam novel-novelnya le-
bih menekankan tokoh wanita tertentu? Lebih lagi, mengapa
karya-karyanya diakui berbobot sehingga masuk dalam kuri-
kulum pendidikan formal kita?

Dari fakta itu, ternyata ada satu karya Dini yang
diakul paling berbobot. Arswendo Atmowiloto mengatakan

bahwa novel Pada Sebuah Kapal merupakan buku terlaris ter-

bitan Pustaka Jaya, pada waktu itu dijual dengan harga
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Rp 1.500,00, lima kali harga novel Senja Di Jakarta karya

Muktar Lubis (Suara Karya, th.III, no. 109, 29 Juli, 1973).

Selain. A. Atmowiloto, Satyagraha Hurip mengatakan bahwa

novel Pada Sebuah Kapal merupakan novel yang mencengangkan

larisnya, juga banyaknya perhatian atau sambutan masyara-
kat sastra terbukti dengan banyaknya tulisan yang ramai
membicarakan novel tersebut. Yang lain adalah Ali Akbar
Navis. Ia mengatakan bahwa Dini memang berhasil wemikat

perhatian pembaca (Harian Terbit, no. 4223, Sabtu, 10 Mei

1986, hlm. 4). Tentulah kendati laris atau tidaknya sebuah
karya sastra, dalam hal ini novel, bukan satu-satunya kri-
teria yang turut menentukan berbobot atau tidaknya sebuah

novel: Pada Sebuah Kapal pada khususnya dan novel-novel

lain pada umumnya, gejala semacam itu tetap perlu diperhi-
tungkan mengingat tidak semua pembaca dapat wenyaring se-
cara jernih tentang wmana yang baik atau positif dan mana
vang tidak atau negatif bagi dirinyae.

Melihat beberapa hal penting seperti beberapa sorot-
an, "kecurigaan™, dan sambutan dari pembaca terhadap novel-

novel Nh. Dini pada umumnya dan novel Pada Sebuah Kapal pa-

da khususnya, penulis dalam kesempatan ini memilih novel

Pada Sebuah Kapal sebagai objeknyva. Mengingat bahwa no-

vel ini terdiri dari dua bsgian, yakni Penari dan Pelaut,
masing-masing bagian mempunyai tokoh, péran, latar belakang
hidup, dan budaya yang berbeda, maka penulis memilih satwu
bagian saja: Penari. Pilihan ini selain didasari oleh per-

timbangan yang baru saja disebut, masih wmemiliki pertimbangan

lain yang berhubungan dengan segi kodrat manusia.
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Pertimbangan itu adalah sebagai berikut:
utama bagian ini. Ia memiliki satu bakat
vang sudah tertanam sejak ia hidup dalam

bersuku Jawa. Latar belakang keluarganya

~oleh rasa seni yang tinggi. Lebih lanjut

nya, bakatnya semakin hidup.Semakin rssa

Sri adslah tokoh
sebagai renari
keluarganya yang
memang dijiwai
dalam perkembangan-

seni diinternalisa-

si sewmakin pula sikapnya terbentuk sebagai wanita yang hi-

dup penuh kelembutan, kasih,

cinta juga mengenai kesukuan

Jawanya. Masalahnya sekarang, mengapa setelah Sri menikah

dengan Charles(seorang diplomat Perancis) sikapnya mengalami

perubahan., Boleh dikatakan,

vang tadinya posistif secara ra-

dikal berubah menjadi negatif. Data semacam itu membawa pe-

nulis tergugah untuk membahasnya.

Perlu dinyatakan di sini, sesuai dengan latar bela-

kang pemikiran tersebut,

penulis menentukan judul: “Sikap

Tokoh Sri Sebagai Wanita Jawa dalzn Novel Pada Sebuah Ka-

pal Karya Nh. Dini Ditinjau dari Sudut Perspektif Psikolo-

gi Humanistik Abraham Maslow".

Sati hal yang perlu dikata-

kan di sini bahwa pembahassan seperti penulis pilih ini se-

jauh diktshui belum pernah dibahas di lembaga IKIP Sanata

Dharma Yogyakarta khususnya dan dunia kritik sastra Indone-

sia umumnya sejauh pengamatan penulis. Karenanya,

dapat di-

katakan hal ini sebagai langkah awal penelitian Eersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut 4di depan, masa-

lsah yvang akan ditelaah penelitian ini adalah:

l.

Sikap manakah yang dimiliki tokoh Sri sebagai wa-

nita Jawa dalam perspektif psikologi humanistik
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Abraham Maslow dalam novel Pada S&buah-&aggl‘kar—

vya Nh. Dini?

2. Aspek-aspek psikologis macam apakah yang wempenga-
ruhi sikap hidup tokoh Sri tersebut?

3. Belenggu aktualisasi diri macam apakah _yang. ada

dalam tokoh Sri tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menca-
pai penelitian sastra yang deskriptif. Sesuai dengan peru-
musan masalah tersebut 4di atas tujuan penelitian dapat
dirinci sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan sikap yang terdapat pada tokoh

Sri sebagal wanita Jawa dalam perspektif psiko-
logi humanistik Abraham Maslow dalam novel Pada

Sebuah Kapal karya Nh. Dini.

2. Mendeskripsikan aspek-aspek psikologis yang mem-
pengaruhi sikap hidup tokoh Sri tersebut,.
3. Mendeskripsikan belenggu aktualisasi diri yang

ada dalam diri tokoh sSri tersebut.

1.4 Perumusan Variabel dan Pembatasan Istilah

Dalam penelitian ini akan dijelaskan variabel yang
akan diteliti dan akan dijelaskan pula istilah-istilah yang

digunakan.

l.4.1 Perumusan Variabel

Sesual dengan masalah dan tujuan yang akan dicapai,
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maka variabel yvang akan diteliti adalah sikap tokoh Sri

sebagai

wanitas Jawa dalam perspektif psikologis humanis-

tik Abraham Maslow dalam novel Pada Sebuah Kapal (1973).

1.4+-2 Pembatasan Istilah

Agar pembaca memiliki konsep yang sama terhadap

istilah~istilah yang akan dipakai dalam pemelitian ini,

maka beberapa istilah dipandang perlu dijelaskan di sini.

Istilah-istilah yang dimaksudkan adalah sebagai berikut.

1. Sikap

Yang dimaksud dengan sikap adalah suatd perbuat-
an yang berdasarkan pada pendirian (Moeliono,
1989: 838), (penjelasan lebih lanjut dapat dili-
hat pada butir 1.6.2.2).

Wanita Jawa

Yang dimaksud dengan wanita Jawa adalah seseorang
vyang berjenis kelamin perempuan, sudah dewasa

vyang berasal dari suku Jawa dan dididik oleh

orang tua yang berbudaya Jawa.

Tokoh _

Yang dimaksud dengan tokoh adalah individu rekaan

yang mengalami peristiwa atau berlakuan dalam ber-
bagai peristiwa dalam cerita (Sudjiman, 1988: 16)
(Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada butir
1.6.2.1). |

Aspek Psikologis

Aspek psikologis yang akan dibahas di sini vang

berkaitan dengan sikap. Aspek psikologis dimak-~
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sudkan sebagai suatu sudut pandang yang ada dalam
jiwa seseorang yang sekaligus dapat mewujudkan si-
kap-sikap tertentu karena motif-motif tertentunya
pula. Motif adalah gejolak jiwa yang mendorong se=-
seorang untuk bertindak. Ia merupakan pegangan, dan
karenanya dapat disebut seﬁagai keyakinan dasar. .-
Pergeseran itu menunjukkan bahwa keyakinan sebenar- -
nya lebih dalam dari pada motif. Motif werupakan
faktor pendorong, sedangkan keyakinan lebih merupakan
pegangan yang terkunci di daslam jiwa seseoreng. Le-
bih d;ri itu, suatu keyakinan dapat merupakan kepas-
tian . .mutlak yang tidak dapat begitu saja di-
buktikan secara rasional, tetapi direfleksi,. . diteri-
ma secara wmendalam. Karenanya, pada keyakinan tersim-
pul subjektivitas yang agak besar (Sardjonoprijo,
1982: 133).

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mem-
perkaya khazanah kritik sastra kita. Entah perspektif apa
vang akan digunakan dalam kritik atau analisis. Yang jelas,
sebuah kritik atau analisis yang perspektif psikologis ini
diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai daya bantu untuk ana-
lisis atau kritik yang lain. Akhirnya, diharapkan pula ana-
lisis ini dapat bermahfaat untuk menghasilkan pemikitran-pe-
mikiran kritis yang hendak disumbangkan untuk generasi be-
rikutnya, khususnya para wanita, tepatnya wanita Jawa, da-

lam memandang setiap gejolak jiwanya. Dengan demikian, we-
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reka boleh menjadi manusia-manusia Jawa yang refleksif.

1.6 Tinjauan Pustéka dan Landasan Teori

Tinjauvan pustaka yang akan dipaparkan di sini terdi-
ri dari beberapa tanggapan para pengritik atau penilai sas-~

tra terhadap novel Pada Sebuah Kapals Hal ini sengaja dila-

kukan karena alasan tertentu sehubungan dengan pendekatan
vyang akan digunakan, sedangkzn landasan teori -hendak dipa-
parkan dengan maksud untuk melihat beberapa pewikiran se-

putar masalah penokohan, sikap, dan adat Jawa.

l1.6.1 Tinjauan Pustaka

Novel Pada Sebuah Kapal karya Nh. Dini, yang terbit

tahun 1973 sudah enam kali wmengalami cetak ulang; yakni
1976, 1979, 1985, 1988, 1990, dan 1991. Kedua yang pertama
adalah terbitan PT Dunia Pustaka Jaya, dan keempat yang la-~
in adalah terbitan PT Gramedia. Skala itu menunjukkan bukti
bahwa sambutan terhadap novel berbobot ini sejak pertama. =
kali hingga saat ini tidak pernah berhenti. Sambutan~ssmbut-
an yang hadir ternyata tidak hanya banyaknya dibeli atau
tidaknya, tetapi juga dinilai, dikritik, atgu dikomentari
oleh beberapa sastraﬁan. Beberapa dari wmereka ada yang.mengQ
-gunakan pendekatan struktural, ada pula. yang mengdunakan pen-
rendekatan ekspresif, ada juga.yang wmenggunakan pendekatan
sosiologis. Bahkan, masih ada yang menggunakan pendekatan

psikologis. Secara urut akan dilihat di bawah ini.
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1.6.1.1 Penggunaan Pendekatan Struktural

Arswendo Atmowiloto dalam Suara Karya Minggu ®Cata~-

tan Harian Penari Tidak Perawan™ meresensi tokoh sebagai
penari, yang baru berciuman pada umur 24 tahun, ia yang
akhirnya menjatuhkan pilihan hidupnya kepada Saputro pener-
bang yang baik hati. Pilihan itu dilatarbelakangi oleh ha-
rapan, cinta, dan masa depan yang seolah sudah dapat di-
janjikan. Ketika Saputro gugur, harapan Sri tumbang. Dari
kejadian itu, Sri sadar bahwa ia telah kehilangan kesuci-
annya (karena keperawanannya sudah terlanjurvdiberikan)

dan mulai merasa diri sebagai wanita rendah (Minggu, 29
Juli 1973 th. III, no, 109, hlm. 2).

Wartawan “IR" dalam Indonesia Raya mengulas novel ini

juga. Judul resensinya adalah "Novel Panjang Karya Nh.Dini
Pustaka Jaya, Jakarta, 1973%. Disebutkqn bahwa novel ini
suatu cermin, untuk wenyelami perasaan seorang isteri. Sri
sebagai tokoh utama merupakan seorang isteri yang tidak
mendapatkan ' apa yang diidamkannya dalam perkaﬁinan {Rabu,
31 Oktober 1973 th. 24, no. 294 hlm. 4).

Th. Sri Rahayu Prihatmi dalam KOMPAS telah membuat

resensi novel Pada Sebuah Kapal. Judul resensinya adalah

"Orang-orang Bercinta Dalam Kealpaan Semesta". Disebutkan
bahwa novel ini memiliki teknik baru dalam penulisannya.
Latar belakang kehidupan kedua tokoh (Sri dan Michel) sama,
adanya persamaan sifat, hal itu yang mengakrabkan mereka.
Plotnya menarik, Dini wmenggunakan plot sungsang (meloncat-

loncat) dan lincah, penyuguhannya yang padat dengan seling-
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an-selingan yang menarik, setting dan tone yang kena dan
teliti (Selasa, 4 Juni 1974 th. IX, no. 283 hlm. 5).

Zulfikar Said dalam Haluan telah membuat resensi
dengan judul "“Pada Sebuah Kapal Nh. Dini". Disebutkan bah-
wa novel ini menceritakan dunia hanya laksana sebuah kapal,
sedangkan pelayaran yang dilakukan adalah rantai-rantagi ke-
hidupan yvang berliku-liku pada diri setiap insan. Setiap
peristiwa yang terjadi selalu merupakan sebab akibat. Per-
masalahan yvang ingin dipecahkan merupakan masalah yang bi-
asa terjadi ditengah-tengah masyarakat; yaitu laki-laki
atau isteri yang tidak krasan tinggal di rumah karena per-
lakuan pasangannya (Selasa, 22 Oktober 1974 th. KXV no..
287 hlm. 5).

-Yang terakhir adalah Jakub Sumarjo. Dalam resensinya
yvang berjudul "Terdiri Dari Dua Bagian Pada Sebuah Kapal
Novel Karya Nh. Dini" menyebutkan bahwa bagian pertama ber-
judul "Penari" dan bagian kedua berjudul "Pelaut™. Selain
itu ia menyebutkan bahwa ulasan yang terdapat dalam novel
ini banyak menyebutkan peristiwa-peristiwa penting, seper-
ti cerita dimulai dengan kedatangan sri dari sekolah, per-
tengkaran hebat antara Sri dan Charles, dan bagaimana usa-

ha sSsri dan Michel supaya tetap berhubungan (Pikiran Rakyat’

Rabu, 11 April 1982, th. 21, no. 17, hlm. 7).

Dari data di atas penulis dapat melihat bahwa pende-
katan terszbut menekankan penokohan, plot, setting, cara
menceritakan. Itu semua memperkaya pengetahuan kritik atau

penilaian sastra dari segi intrinsiknya.
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1.6.1.2 Penggunaan Pendekatan Ekspresif

Terhadap pendekatan ini penulis hanya berhasil mene-
mukan satu resensi inipun anonim. Dalam "Pengarang dan Kar-
yanya Sastrawati Nh. Dini Menulis Roman Pada Sebuah Kapal"

harian Minggu Merdeka mencatat bahwa tokoh-tokoh wanita

vang dilukiskan Dini sebenarnys pencerminan pribadinya sen-
diri, Mereka adalah wanita yang berontak karena ingin
memper juangkan harga dirinya sebagai wanita. Roman Pada Se-

buah Kapal lebih cocok kalau dinsmakan roman otobiografi

dari pengarangnya karena banyak mengungkapkan tentang rasa
keharuan, kesepian, harapan, kekuatan, pengakuan cinta dan
kebahagiaannya dalam menemukan cinta dalam kehidupannya
(Minggu, 4 November 1973, th. 27, no. 1410, hlm, 10).

Dari pendekatan ini penulis melihat bahwa.Sri dalam

pelaku novel Pada Sebuah Kapal diklaim sebagai Sri penga-

rang. Dalam konteks analisis ini penulis akan tetap pada

pendirian bahwa Sri tokoh tetaplah Sri sang tokoh.

1.6.1.3 Penggunaan Pendekatan Sosiologis

Ras Siregar dalam Berita Buana telah membuat resen-

si novel ini. Judulnya adalah "Pada Sebuah Kapal Nh. Dini"
Disebutkan bahwa novel ini merupakan novel terlaris dan
terbaik. Dalam novel ini terdapat revolusi watak tokoh Sri
(tokoh sentral cerita) perempuan Jawa pemalu, suka menyen-
diri'menjadi penari yang akhirnya menyerahkan mahkota kega-
disannya kepada kekasihnya sebelum menikah. Dalam uraiannya
Siregar mencuplik pendapat AA Navis, masalah tersebut sudah

ada sejJak manusias ada, kehebatannya terletak pada pencerita-
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an dan eksploitasi peristiwa-peristiwa (Senin, 6 Januari
1975, th. IV, no. 135, hlm, 8).

Hasil pendekatan ini membawa penulis untuk berpikir
s2cara jernih dua sisi yang bisa jadi tumpang tindih an-

tara pendekstan yang coraknya sosiologis dan psikologis.

1.6.1.4 Penggqunaan Pendekatan Psikologis

Penulis m=zn~mukan ada satu bukti untuk pendekatan
ini, yakni yang dilakukan oleh Mohammad Ramto dalam maka-
1ah yang berjudul "Seks dan Cinta Dalam Novel Pada Sebuah

Kapal Karya Nh. Dini®". Ramto mengatakan, novel ini sedang

laku-lakunya dan merupakan kgrya masterpiece. Menurut Ramto
penyelewengan tokoh Sri dengan Michel dikarenakan adanya
passion masa lalu, dan mereka ingin hidup bahagia. Dua wa-
jah, penari dan pelaut memberikan pengalaman manusia seca-
ra psikologis dan merupakan potret jiwa (Makasar, 12 Okto-
ber 31981).

Dari data dan pendekatan tersebut didapatkan dua ka-
ta yakni "seks™ dan "“cinta®™ yang layak diperhitungkan dalam
konteks pembicaraan ini.

Di lembaga IKIP Sanata Dharma, novel Pada Sebuah Ka-

pal sudah ada yany meneliti dalam bentuk makalah. Makalah
pertama, berjudul "Mengenal tokoh Sri"™ oleh Chatarina Dirisi
Sri Sugati. Isinya memperbandingkan tokoh Sri dengan penga-
rangnyae. Makaiah kedua, berjudul "Analisis unsur-unsur novel
Pada Sebuah Kapal"™ oleh Theresia Agustina. Isinya menganali-
sis unsur-unsur intrinsiknya yaitu plot, 1latar, dan peno= -

kohannya serta penceritaannya.
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Dari semua data yang pernah disebutkan di atas pe-
nulis telah menggarisbawahi beberapa hal penting sehubung-
an dengan sudut pandang, lebih tepat perspektif, yang akan
digunakan. Dalam kaitan dengan bagian ini, lebih lanjut
penulis membutuhkan suatu landasan teori yang kuat sebagai
usaha untuk memahami tentang sastra. Dapatlah dipahami bah-

wa yang digapal serba sedikit karena alasan sejauh dibutuh-

kan saja.

1.6.2 Landasan Teori

Sudah lama para ahli teori tentang sastra berusaha
mencari definisi yang sahih mengenai sastra, tetapi hasil-
nya tidak pernah sampai seratus persen definitif. Penulis
tidak perlu menyangkal kenyataan ini karena bukan ahli. Di
sini penulis akan menganut Jan Van Luxemburg dkk. yang me-
ngatakan bahwa sastra "bukanlah sebuah benda yang kita jum-
pal, sastra adalah sebuah nama dengan alasan tertentu di-~-
berikan kepada sejumlah hasil tertentu dalam suatu lingkung-
an kebudaysan® (1985: 9). Definisi itu sifatnya sementara ka-
rena mengacu pada pemikiran tentang faktor-faktor yang me-~
nentukan perbedaan antara karya yang digsebut sastra dan bukan
(1984t 10-11), Rehne Wellek dan Austin Warren, mengetengah-
kan pengertian tentang sastra dalam perbedaannya dengan stu-
di sastra. Sastra menurut mereka adalah “kegiatan kreatif,
sebuah karya seni™. Ia dapat dirasionalisasi. Usaha untuk
merasionalisasi adalah lewat studi sastra. Mereka mengata-
kan, "Seorang penelaah sastra harus dapat wmenerjemahkan pe-

ngalaman sastranya dalam bahasa ilmiah, dan harus dapat
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menjabarkannya dalam uraian yang jelas dan rasional™. Hal
itu dikatakan dengan latar belakang bahwa studi sasfra me -
rupaksn cabang ilmu pengetshuan (1989: 3).

Secara umum, ilmu pengetahuan memiliki tendensi hen-
dak merefleksi sesuatu sesual dengan jangkauan bidangnnya
secdra kritis, metodis, dan sistematis. Dalam teori sastra
ada dua segi besar yang dapat dijadikan sebagai wahana un-
tuk analisis, yakni analisis intrinsik dan ekstrinsik. Yang
pertama, mezncakup hal-hal “ruang dalam" sastra, seperti: -
tema, plot, alur,latar, dan tokoh; yang kedua, mencakup hal-
hal di luar sastra, seperti tinjauan: sosiologis, psikolo=
gis, pendidikan, dan seterusnya (Wellek dan Warren, 1989:
77-135). Pembidangan itu tidak dimaksudkan untuk memisahkan
satu sama lain. Yang pertama dapat menolong yang lain, dan
vyang lain dapat menolong yang pertama.

Dalam analisis deskriptif ini, penulis akan wmengguna-
kan perspektif psikologis. Ini berarti, analisis ini terma-
suk analisis ekstrinsik. Tercakup di dalammya, penulis per-
lu meahami juga tentang keberadaan tokoh, gejolak jiwa, la-
tar belakang hidup, dan hidupnya. Dalam-konteks ini, akan
dicari kejelasan seputar masalah: penokohan dan perwatakan

sikap psikologis dan prinsip hidup masyarakat Jawa.

1.6.2.1 Penokohan dan Perwatakan

Dalam sebusah karya sastra, tokoh memegang peranan
vang penting sebab melalui tokoh-tokohnyalah pengarang me-

nyampaikan ceritas, ide, pandangan hidupnya dan sebagainya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
15

Yang dimaksud dengan tokoh adalah individu rekaan yang me-
ngalami peristiwa atau berlakuan dalam berbagai peristiwa
dalam cerita (Sudjiman, 1988: 16). Tokoh' cerita pada umum-
nya berujud manusia, tetaoi dapat juga berujud binatang
atau benda yang diinsankan.

Berdasarkan peranannya dalam cerita, tokoh dapat di-
bedakan menjadi dua macam, yaitu tokoh utama dan tokoh tam-
bahan. Tokoh utama memegang peranan utama; ia diceritakan
se jak awal sampai akhir cerita, sedangkan tokoh tambahan
lebih berperan sebagai pembantu untuk memperjelas peranan
tokoh utamanya (Kusdiratin, 1985: 81).

Membicarakan tokoh-tokoh dalam cerita berarti menge-
nali watak-watak yang dimilikinya karena ciri-ciri tokoh
cerita dibentuk oleh perwatakannya. Yang dimaksud dengan

vatak adalah sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap

pikiran, perkataan, dan perbustannya. Watak juga diartikan
sebagal tabiat atau budi pekerti manusia (Moeliono, 1989:
1009) .

Dalam karya sastra, perwatakan seorang tokoh, menurut
Lajos Egri memiliki tiga dimensi sebagai struktur pokoknya,
vaitu dimensi fisiologis, dimensi psikologis, dan diwmensi
sosiologis (1946: 33). Ketiga dimensi tersebut adalah tiga
unsur yang membangun perwatakan tokoh dalam karya sastra
(Sukada, 1987: 67). Wellek dan Warren menyebut ketiga di-

mensi itu dengan istilah block characterization (1962: 221).

Yang termasuk dalam diwmensi fisiologis adalah segala
hal yang menyangkut keadaan fisik seseorang, misalnya: jenis

kelamin, cacat tubuh, dan raut muka. Kemudian yang .termasuk
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dalam dimensi psikologis adalah segala hal 'yang berhubung-
an dengan jiwa seseorang seperti cita-cita, ambisi, keke-
cewaan, temperamen, dan seterusnya. Yang termasuk dalam
dimensi sosiologis adalah segala hal yang berkaitan dengan
keadaan sosial seseorang seperti lingkungan, pangkat, aga-
ma, dan kebangsaan (Hutagalung, 1969: 63). Semuanya itu
dapat digunakan sebagai batas-batas pemikiran. Akan teta-
pri, perlu dikétahui tidak ada seorang pengarang pun yang
dapat melukiskan perwatakan tokoh secara lengkap dari ke=-
tiga dimensi tersebut.

Dilihat dari sudut pelukisan, watak tokoh dapat di-
lukiskan lewat dua cara yakni perwatakan datar dan perwa-
takan bulat. Begitulah menurut Montagque dan Hensaw (1966:
14). Penulis akan memahaminya lewat Sukanda. Menurutnya,

perwatakan datar adalah perwatakan yang tetap, artinya:

masing-masing tokoh dilukiskan hanya dengan satu sudut, se-~
lamanya baik-baik saja atau sebaliknya buruk-buruk saja;
sedangkan perwatakan bulat adalah perwatakan yang berubah-
ubah, maksudnya: masing-masing tokoh atau watak seorang to-
koh dilukiskan secara kompleks dari berbagai dimensi.(1987:
62-63). Sudjiman mendukung pendapat itu dengan menggunakan
kata “tokoh". Jadi, menurhtnya. tokoh datar adalah tokoh
vyang hanya mengalami perubahan watak sedikit sekali dalam
perkembangan lakuan, bahkan ada kalanya tidak berubah sama
s=2kali3 sedangkan tokoh bulat adalah tokoh yang perwatakan-
nya digambarkan lebih dari satu ciri segi atau, dengan kata

lain, banyak segi sehingga.watak tokoh dapat dibedakan de-

ngan jelas. Secara singkat dapat dikatakan bahwa perwatakan
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datar merupakan perwatakan tokoh yang tidak (sedikit seka-
1i) mengalami perkembangan; sedangkan perwatakan bulat me-
rupakan perwatakan tokoh yang ﬁengalami banyak perubahan.
Dalam usahanya melukiskan watak tokoh cerita, penga-
rang sastra dapat menggunakan berbagai teknik perwatakan.
M. Saleh Saad menyebutkan ada tiga macam teknik penggam -
baran perwatakan, yakni cara analitik, cara dramatik, dan
cara gabungan keduanya. Cara pertama digunakan apabila pe-
ngarang dalam kisahnya bermaksud menjslaskan karakter se-
orang tokoh secara langsung. Cara kedua digunakan apabila
tokoh itu mau digambarkan secara tidak langsung. Dalam usa-
hanya itu, pengarang sastra dapat melalui 4 hal, yakni: (1),
menggambarkan tempaf atau lingkungan sang tokoh; (2), per-
cakapan antara satu tokoh dengan tokoh lain, atau percakap-
an tokoh lain tentang dia; (3), pikiran sang tokoh atau
pendapat tokoh-tokoh lain tentang dia; dan (4), perbuatan
sang tokoh itu sendiri. Yang terakhir, cara ketiga, adalah
gabungan cara analitik yang panjang ditutup dengan dua atay
tiga kalimat dramatik, dan cara dramatik yang panjang ditu-

tup dengan dua atau tiga kalimat cara analitik (Ali, 1967:
123-124).

1.6.2.2 Sikap Psikologis

Menurut Sarwono psikologi adalah ilmu tentang tingkah
laku. Tingkah laku dalam psikologi tidak .hanya berarti
tingkah laku nyata itu sendiri (misalnya tertawa, dsb.),te=-
tapi jugsa meliputi ekstensi nyata tersebut. Ekstensi itu

antara lain terwujud dalam'tingkah laku berikut: kebiasaan-
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kebiasaan sehari-hari, cita-cita, pandangan hidup, cara
berpikir, dan sebagainya yang semuanya itu terlihat atau
tampak dalam sikap pelakunya (1978: 17-18).

Penulis menyadari bahwa aliran psikologi tidak hanya

satu. Maka dari itu, muncul pertanysan psikologi macam apa
vang akan digunakan dalam analisis tokoh Sri dalam novel

Pada Sebuah Kapal. Tiap aliran psiko}ogi biasanya mempunyai

dasar pandangan tertentu tentang manusia entah secdara ter-
sirat maupun tersurat. Oleh karena itu, tidak selalu ali-

ran psikologi yang tampaknya sedang laku dapat digunakan

secara mutlak sebagai landasan analisis.
Penulis menentukan sebuah aliran psikologi yakni

Psikologi Humanistik Abraham Maslow, karena tokoh sSri di -

dalam hidupnya mengutamakan nilai manusia seperti: _cinta,
kasih sayang, menghargai, menghormati, singkat kata Sri me-
nomor_satukan perkembangan dan pertumbuhan pribadi yang se-
hat dan normal yang akhirnya dapat terpenuhi. kebutuhan ro-
haninya dan memiliki jati diri yang umnik sebagal pribadi.
’Hal itu puls yang -merupakan segi penting bagi aliran psiko-
logi Maslow yakni terpenuhinya aktuslisasi diri manusia.
Penentuan ini bukan berarti tidak menggunakan aliran psiko-
logi lain, sejauh itu wmendukung dan melengkapi analisis no-
vel tersebut tentunya akan digunakan pula. Psikologi Maslow
ini, merupakan alternatif Freudianisme dan Behaviorisme.
Maslow bukanlah menolak mentah-mentah pendapat kedua itu,
melaiﬁkan lebih merupakan suatu usaha menelash segi-segi
vyang bermanfaat, bermakna, dan dapat diterapkan bagi kemanu-

siasaan pada keduanva (1987: 33). Menurut Maslow sebuah teori
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vyang wmenyeluruh tentang tingkah laku manusia harus menca-
kup determinan-determinan internal atau intrinsik maupun
vang ekstrinsik dan environmentalnya. Freud terlalu terpu-
kau pada yang pertama, sedangkan Behavioris pada yang kedua.
Untuk memperoleh pengertian yang menyeluruh Maslow mengga-
bungkan keduamya (1987: 41). Freudianisme yang cende-
rung kembalil pada faktor "kebetulan™ dari evolusi manusia,
alam bawah sadar (mimpi), dan berobjekkan orang-crang "sa-
kit"; dan behaviorisme yang cenderung laboratoris, ilmiah,
objektif, dan mereduksi tingkah laku manusisa sebagai perka-
ra kimiawi dan fisik belzka (1987: 17-26). Keduanya ditero-
bos Maslow dalam pandangan yang holistik, komprehensif, dan
menye luruh.

Teori Maslow mendasarkan diri pada pandangan bahwa
gseseorang itu pada hakikstnya baik dan bebas (tidak rapuh),
maka dari itu segala struktur yang membatasi kebebasan pri-
badi perlu dibuang dan dihapus agar berkembang sebagai pri-
badi yamg unik. Dengan sendirinya teori ini tidak wenyetujui
kenyataan bahwa manusia mempunyai kelemahan. Otonomi atau
kebebasan di sini dimaksudkan keadaan bebas lepas dari tiap

kekangan dan paksaan dan dalam mengatasi tiap-tiap pembatag.

an diri, menentang tiap paksaan fisik dan ketergantungan,
menghimdari tiap tindakan yang sudah ditentukan. Kebebasan
ini mengandung kelemahan pada saat orang tidak mau bertang-
éung jawab atau dengan mudah menyimpang dari kaidah umum
masyarakat (Prasetya, 1992: 70-71),

Otonomi yang digunakan adalah otonom yang berarti pri-

badi yéng individual yang bukan memiliki kebebasan mutlak
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dan bukan ketergantungan mutlak. Hakikatnya wmanusia adalah
makhluk sosial. Sardjonoprijo mengatakan, manusia adalah
pribadi yang otonom, yang ingin wmengenal dan wmengerti d4i-
rinya sendiri, yang ingin membina kehidupan yang penuh
makna atau arti dan berharga. Manusia akan bermakna dan
berharga apabila dalam relasinva terdapat sikap
saling memberi dan wenerima, yang berarti wmanusia ingin
dimengerti dan dihargai (1982: 112-113). Selanjutnya dia
mengatakan bahwa manusia dapat bermakna dan berharga pe-
nuh di dalam komunikasi dengan manusia lain. Manusia mem~
butuhkan menghormati dan dihormati, mencintai dan dicintai.
Nilai manusia ferletak pada relasinya dengan pribadi lein.
Di sini cinta terhadap pribadi lain merupakan sesuatu yang
bersifat menentukan bagi nilai manusia. Maka komunikasi
yang baik merupakan kebutuhan rohaniah yang dasariah bagi
manusia. Komunikasi yang baik adalah saling menghormati
(1982: 115-~116).

Menurut teori Maslow tujuan hidup manusis adalah ak-
tualisssi diri. Ini adalah kebutuhan “ultim™ yang ditandai
oleh keberadaan diri yang sehat. Untuk wencapai itu, ada

tujuh kebutuhan dasar yang mesti dipenuhi terlebih dahulu.

Yakni:kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa mewmiliki dan
dimiliki, serta kasih sayang; psnghargaan; aktualisasi diri,
(menampilkan_ kemampuan-kemampuannya), hasrat untuk tahu
dan memshami, dan kebutuhan estetis. Ketujuhnya memang me-
rupakan hierarki dalam arti bahwa yang pertama merupakan da-
sar bagli kebutuhanekebutuhan lain, tetapi dalam praktiknya

hendaknya semuanya dipahami sebagai serangkaian sistem, ar-
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tinya: kalau salah satu tidak terpenuhi, waka yang lainpya
pun ikut tergoyahkan. Kebutuhan-kebutuhan itulah yang me-
rupakan motifasi bagi manusia dalam mencapai kepenuhannya
(aktualisasi diri dalam arti ketercapaiannya kepenyhan di-
ri) (1987: 47-91). Pribadi yang teraktualisasi wenurut te-
ori Maslow dilukiskan sebagai "penggunaan dan pemanfaatan
s2cara penuh bakat, kapasitas-kapasitas, potensi-potensi
dan sebagainya (1987: 48). Perlu diketahuai bahwa seseorang
untuk menjadi manusiawi secara penuh membutuhkan proses,
waktu dan mengalami jatuh bangun.,

Maslow mengistilahkan pertumbuhan emosi sewara khas

dinamakan self actualization atau aktualisasi diri. Aktu-

alisasli diri menurut Agquno tampak padas (1), Penerimaan di-
ri dan penerimaan orang lain dan kenyataan yang ada pada
kodrat manusia. (2), Spontan dan jujur dalam pemikiran, pe-
rasaan, dan perbuatan. (3), Membutuhkan dan menghargai ke-
intiman diri (privacy). (4), Mempunyai kekuatan wmenghadapi
problem di luar dirinya. (5), Pribadi mandiri. Ia jujur dan
setia pada pendiriannya, meskipun ada kritik. (6), ™Mampu
menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungannya. (7),
Ramah terbuka, dapat menghargail dan menerima pribadi lain.
(8), Perasaan tajam, peka, akan nilai-ni¥ai rasa moral susi-
la, teguh, dan kuat. (9), Humor tanpa menyakitkan, mampu
menertawakan diri sendiri dan kelemahan-kelemahan kodrat ma-
nusia. (10), Mampu menolak pengaruh yang mampu menguasai-
atau memaksa diri. Pribadi ini wmampu mempertahankan keyakin-
annya tanpa memyerah hanya untuk wmenyenangkan orang lain.

Singkatnya pribadi sehat dapat menikmati hidup dan
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merasakan sedih maupun bahagia; "dapat menemukan kedamaian
jiwa, dapat menyesuaikan diri dengan enak dan tidak enak,
dapat berhasil dalam seni hidup, mencinta dan mengembang-
kan kemungkinan pribadinya (1988: 118-119)., Semua itu da-~
pat diketahui wmelalui sikap hidupnya.

Pemahaman tentang sikap dalam kenyataanya tidaklah
pernah lepas dari sttuasi nyata tingkah laku. Ketiganya me-
rupakan tri tunggal yang muncul karena tanggapan sadar se-
seorang terhadap sesuatu. Sesuatu itu dapat berupa benda
mati atau hidup, hal abstrak atau konkrit, masalah atau bu-
kan masalah dan seterusnya. Semua itu adalah situasi nyata.
Dalam situasi-situasi macam itu, orang tergugah untuk.mem-
berikan tanggapannya scsuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Dengan hal tersebut, orang memperoleh entah pemahaman sepu-
tar segil tertentu dari sesuatu itu, entgh kerangka pemiki-
ran tertentu, entah nilai-nilai (values); dan entah apa la-
gl. Pada gilirannya, ia menginternalisaéi (membatinkan) per-
olehannya itu. Pembatinan yang mendalam dan sungguh-sungguh
dapat dilakukan melalui seleksi, penyaringag, dan kristali-
sasi. Pada akhirnya, ia memperoleh dan (diharapkan) memili-
ki. pendirian tertentu. Sebuah atau beberapa pendirian baru
dapat fampak dan dapaé dinilai sejauh diungkapkan dalam atau
melalui tindakan nyafa atau tingkah laku. Itulah sirkulasi

pemahaman tentang sikap yang dalam prosesnya memunculkan pen-

-dirian tertentu sebagai dasar orang bertingkah laku.‘Dapat

ditarik definisinya, meminjam pendapat Moeliano, sikap dapat

dikatakan sebagai suatu perbuatan yang berdasarkan pada pen-
dirisn (1989: 838). ‘
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Melihat pemahaman di atas, ketergantungan pada sub-
jek ternyata begitu besar. Itu pun masih berlaku dalam

konteks situasi sosial, tepatnya: komunikasi{ antar sesa-
ma .

Kenyataan bahwa tingkah laku seseorang mendapat
tanggapan dari pihak lain. Tanggapan itu (esejauh perlu)
kembali ditanggapi (ada aksi ada reaksi). Belum lagi ka-
lau dalam konteks orang lebih dari dua. Dapat dikatakan
bahwa komunikasi pads hakikatnya merupakan sftuasi saling
menanggapi. Entah ragam dan coraknya, itu tergantung pada
situasi dan kemampuan atau kebijaksanaan subjek. Bisa ja-
di ia menolak atau menerima, atau keduanya saling menolak
atau menerima. Drever mengatakan bahwa sikap merupakan se-
perangkat pendapat, winat, atau tujuan, yang menyangkut ha-
rapan akan jenls pengalaman tertentu, dan kesediaan dengan
suatu reaksi yang wajar (1986: 29).

Hal lain yang akan dikatakan adalah pengaruh situasi
nyata terhadap sikap. Ketergantungan pada subjek dan situ-
asi nyata secara bebas dapat membentuk sikap menolak atau
menerima apa yang dihadapi. Kaum Behavioris mengatakan
kekuatan-kekuatan luar atau kekuatan-kekuatan yang berasal
dari lingkungan sangat mempengaruhi sikap atau tingkah la-
ku (1987: 23). Tentunya pengaruh itu dapat mengarah ke si-
kap positif dapat juga ke sikap negétif. Hal itu terjadi
melalul pembatinan (internalisasi) vang mendalam dari si-
kap tersebut yang memungkinkan adanya sikap negatif dan po-
sitif. Mungkin, premis tersebut yang mempengaruhi Bruno me-

narik definisi sikap sebagai predisposisi stabil uyntuk ber-
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tindak secara positif atau negatif. terhadap kategori atsu
objek tertentu (1989: 34). Predisposisi, wmenurut Moeliono
merupakan kecenderungan khusus ke arah suatu keadaan atau
perkembangan tertentu atau suatu kecenderungan untuk meneri--
ma atau menolak sesuatu berdasarkan pengalawman atau Qorma-

norma yang dimilikinya (1989: 699). Peneliti menerima piki-

ran Bruno sebagai wadah untuk mengkategorikan sikap negatif

dan positif. .

Menurut Winkel, sikap dapat dikatakan positif apabila
objek yang dinilai "baik untuk saya", sedangkan yang negatif
adalah "jelek untuk saya™ (1987; 77). Seperti dalam konteks
pemahaman sikap seperti di atas, di sini Winkel pun menaruh
fokus berhatian pada sisi subjek. Bahkan, tentang sikap sen-
diri, Winkel mengatakan bahwa sikap merupakan kemampuan bnir. .
ternal yang berperan sekali dalam mengambil tindakan, lebih-
lebih bila terbuka berbagai kewmungkinan untuk bertindak. Bila
sikap jelas (-jelas) diwmiliki seseorang, ia akan dapat memir-
lih secara tegas di antara beberapa kemungkinaé (1987: 717).

Terkait erat dengan pengertiandi atas, peneliti akan
mencoba memberikan kategori mana yang termasuk sikap ppsitif-

dan mana yang negatif. Perlu diingat bahwa kategori yang 'di-

catat di sini werupakan kategori umum. Beberapa diantaranys,
yang termasuk sikap positif adalah:refleksif, sébar, setia,
terus terang, bijaksana, rendah hati, peﬁa, mengenal diri,
ramah, mempun?ai harga diri, disiplin, dan sebagainya; yang
termasuk dalam gikap negatif adalah: wmuak, benci, bosap,

membantah, tidak jujuf, tidak setia, keras kepala, dendam,
\
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wa, dan tidak setia.

1.6.2.3 Pringip Hidup Masyarakat Jawa

Sikap atau tingkahlaku seseorang dapat terwujud ka-
rena prinsip hidup yang diyakininya. Prinsip hidup yang
sudah diyakini sebagail kebenaran biasanya dijadikan seba-
gai pedoman tingkah lakunya. Singkat kata, prinsip atau
pandangan hidup dapat mempengaruhi sikap atau tingkah la-
ku seéeorang. Di bawah ini akan dipaparkan beberapa penda-

pat para ahli wmengenai prinsip hidup masyarakat Jawa.

1.6.2.3.1 Prinsip Kerukunan

Prinsip ini adalah prinsip dasar yang membentuk ma-
nusia Jawa hidup dalam swasana harmonis, damai, rukun, te-
nang, tenteram, dan gquyub. Hal-hal itu amat nyata dalam
kehidupan di desa. Dalam kalangan mereka terdapat istilah
sambatan, artinya: bekerja bersama dan saling menolong tan-
pa pamrih (imbalan). Sambatan biasanya dilakukan kalau ada
salah s3ktu keluarga yang membutuhkan bantuan, seperti: me-
runduk rumah, mendirikan rumah, menanaw padi/palawija di
sawah atau di lédang. Hanya dengan diundang dan dimintai
bantuannya mereka datang dan membantu.

Dalam konteks hidup berumah tangga atau hidup kelu-

argp, ada pepatah mangan ora mangan asal kumpul (arti hars-

fiahnya: makan tidak makan asal kumpul). Pepatah itu tidak

hendak mengatakan bahwa makan itu tidak penting dan demi

kumpul makan tidak perlu. Tidak. Hal penting yan%ﬁ%gfﬁagw
. sp,
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Istilah rukun, menurut Mulder, dapat dimengerti se-
bagali "“berada dalam keadaan harmoni™ atau “ketenteraman
dsn damai", “bersahabat™ dan ™terpadu-daiam tujuan dan sa-
ling membantu satu sama lain" (1984; 42-43). Menurut Suseno
rukun dimaksudkan apabila semua pihak berada dalam keadasn
damai satu sama lain, dan dapat bekerja sama, saling mene-

rima dalam suasana tenang dan sepakat (1988: 34).

1.6.2.3.2 Prinsip Hormat

Prinsip ini sangat penting dalam setiap tindakan.

Bagaimanawong cilik (rakyat kecil) harus bersikap di hada-

pan wong gedhe (penguasa) dan sebaliknya, bagaimana orang

vang lebih muda harus bersikap di hadapan orang vang lebih
tua dan sebaliknya, dan seterusnyaj:semuanya seolah sudah
merupakan kewajiban mereka untuk secara rela memberikan
rasa hormatnya. Filsafat mereka dalam hal ini memang per-

dasar pada ketidakcurigsan pada siapapun. Men=rima orang

apa adanya merupakan dasar untuk bertindak begitu (memberi
hormat). Secara lebih mendalam dan jauh, sebenarnya sikap
saling menghormati mempunyai cerminmya pada orang tua, ter-
utama ayah. Orang tua menurut mereka adalah orang yang su-
dah terbentuk kepribadiamnya. Pengalaman-pengalaman hidup
mereka sudah menggodok mereka menemukan jati dirinya. “Aku™
nya sudah ditemukan. Karenanya, orang tua sebenarnya merupa-
kan tempat m=ngabdi bagli orang=-orang muda, tepatnya: anak-
anaknya. Jadi, kalau orang yvang lebih muda harus memberi -
kan rasa hormatnya, yvang harus dibuat pertama kall adalah
melihat siapa orang tuanya itu. Pun kalau yang lebih muda

harus bersikap hormat terhadap yang lebih muda darinya, »
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ia melihat juga siapa orang tuanya. Jawaban subjektif yang
sering ditemukan adalah bahwa orang tua adalah orang bijak-
sana dan cermin "Gusti™ serta yang telah menemukan “Aku“-
nya, yakni "aAku"™ yang telah lebur dengan “AkEu®-nya "“Gust®™
Maka barang siapa meremehkan orang tua akan kualat, dosa
besar sulit diampuni. .

Lingkup pemikiran semacam itu barang kali telsgh 4i-
anggap sebagai pembentuk masyarakat Jawa menjadi bersifat

hierarkis, yakni kalangan wong cilik dan wong gedhe. Se-

suai dengan hierarki semacam itu, peneliti mengatakan ke-
beradaan orang Jdawa dalam hal saling meénghormati sebenar-
nya terikat oleh kedudukannya wmasing-masing. Magnis Suseno
mencatat konsekuensi keadaan ini yakni bahwa setdap orang
Jawa dalam hal bicara dan membawakan diri selalu harus mes
nunjukkan sikap hormat terhadap orang lain sesuai dengan

derajat dan kedudukannya (1988: 60).

1.6.2.3.3 Prinsip Menerima, Rila, dan Sabafp

Semangat hidup batin orang Jawa terpupuk dalam wadah mis-
tiknya, yakni kebatinan. Pernyataan itu adalah pernyataan
~singkat yang dapat diambil dari pemikiran para ahli yang
memiliki kunci pemahaman tentang pencarian jatidiri manu-
sia Jawa wmelalui anggapan dasar mereka bahwa kebatinan we -
rypskan intipati Javanisme (Mulder, 1973} 14-15), Sebagai
intipati  kebatinan pada hakikatnya adalah mistisisme |
kejawen. Ini merupakan sumber inspirasi bagi wmanusia Jawa
dalam mencari jati dirihya. Usaha aktif dari manusia Jawa

dalam mencari jati dirinya, yakni "Aku", dapat ditandai
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oleh keterbukaan dirinya terhadap segala kehidupan yang

mengitarinya (Mulder, 1984: 13). Peristiwa-peristiwa hidup
merupakan fenomena yang baik untuk "melatih" hidup batin=--
nyé sampai. sedalam-dalamnya. Batin yang dalam akan ditandai

oleh sikap narima, rila, dan sabar, Ketiganya merupakan

syarat untuk mengambil jarak dari dunia romai guna wmemper-
oleh kesadaran diri (de Jong, 1976:17).

Narima adalah situasi diri seorang Jawa tanpa membe-
rontak, merasa puas dengan nasibnya, dan penuh suasana te-

rima kasih. Sikap ini menekankan apa yang ada, faktualitas

hidup, wenerima segala sesuatu yang masuk dalam diri, baik
sesuatu yang bersifat materiil maupan ‘sesuatu yang berupa. -
kewajiban atau beban yang diberikan:di atas bahu kita oleh
sesama. Narima merupakan suatu sikap hati yang menghasgil-~
kan ketenangan afektif dalam menerima segala sesuatu dari -
dunia luar, harta benda, kedudukan sosial, nasib malang, dan
uﬁtung (de Jong, 1976: 19). Sikap narima ini, wenurut Koen-
tjaraningrat, wmwemberi daya tahan untuk wmenanggung nasib
vang buruk seﬂingga malapetaka kehilangan sengsaranya. Si-
kap ini menuntut seseorang menerima segala apa.yang tidak
dapat dielakkan tanpa memberi diri dihancurkan olehnya (1969:
43).

Eilé merupakan sikap manusia untuk mampu menyerahkan
segala milik, kemampuan, dan hasil kerja dengan segala ke-
ikhlasan hati (de Jong, 1976: 18). Rila meruakan kesediaan
untuk melepaskan hak milik, kemampuan-kemampuan, dan hasil-
hasil pekerjéan sendiri apabila hal iﬁulah vang menjadi tun-

tutan tanggung jawab dan nasib (Suseno, 1988: 143-144).
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Sabar merupakan tanda bahwa seseorang.itu baik da-
lam tindakan. Ia maju dengan hati-hati. Sabar berarti memi-
l1iki nafas panjang, dalam arti ﬁahwa nasib baik pun akan
tiba pada saatnya (Suseno, 1988: 142-143). Menurut de Jong,.
sabar merupakan akibat dari sikap rels dan narima. Kesaba-
ran merupakan kelapsngan dada, vang dapat merangkul segala
pertentangan. Kesabaran demikian -akan membuahkan keruku-

nan dan ketenteraman individual (1976:20).

1.7 Metode Penelitian

Yang dimaksud dengan metode penelitian adalah suatwu

cara kerja vang bersistematika atau teratur untuk memudsh-

kan pelaksanaan suatu kegiatan {ilwmiah) guna wmencapai tu-

juan yang ditentukan.

1.7.1 Jenis Penelitian

Jehis penelitian yang akan digunakan dalam peneli-
tian ini adalah penelitian analisig deskriptif. Analisis
deskriptif  tersebut dimengerti sebagai refleksi (pemi-

kiran) ilmiah terhadap objeknya, yakni novel Pada Sebuah

Kapal, yang pada akhirnya, semua yang diperoleh délam pe-
mikiran tadi, akan dipaparkan dengan jelas, terinci agar

mudah dipahami dan dimengerti.

1.7.2 Pendekatan

Pendekatan vang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan psikologis, yakni pendekatan vang meneli-

ti teks sastra dEhgan cara menafsir ungkapan bahasa yang
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terdapat dalam teks sastra itu (Hartoko, 1985: 12), Meng-
ingat bahwa aliran psikologi begitu luas, penulis menentu-
kan sebuah aliran psikologi sebagai pendekatannya, yakni

Psikologi Humanistik Abraham Maslow.

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, digunakan metode simak, ka-
rena memahg berupa penyimakan, dilakukan dengan menyimak,
vaitu menyimak penggunaan bahasa di dalam teks sastra.

Dalam menggunakan metode simak digunakan *teknik sa-
dap' dan ‘teknik catat'. Yang dimaksud dengan “teknik sa-
dap' adalah ke=giatan mehyadap penggunaan bahasa dalam teks
sastra dalgm bentuk tulisan. Yang dimaksud ‘teknik catat®
adalah kegiatan mencatat data yang telah diperoleh ke da-

lam kartu data. Berikut ini adalah contoh kartu datsa.

S" :KP >
“Aku akhirnya berkata bahwa aku yang

akan kawin. Aku sanggup menerima se-
gala akibatnya seorang diri" (PSK,
156).

- 4

l1.7.4 Prosedur Pengumpulan Data

Pértama—tama data yang berkaitan dengan sikap;sikap
tokoh Sri dikumpulkan dan dicatat dalam kartu data. Sete>
lah pencatatan data selesai, data-data tersebut diberi ko-
de klasifikasi,(misalnya kode S~:KP maksudnya data terse-
but termasﬁk kelompok sikap negatif bagian keras kepala),'

data-data tersebut diklasifiikasikan wmenurut kode yang te-



H

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

31

lah ada. Data vang diklasifikasikan tersebut merupakan da-

ta yang dianalisis.

1.7.5 Teknik Analisis Da&a

Peristiwa atau kejadian atau situasi, pewmikiran, ide,
tingkah laku, yang semuanya menunjukkan sikap tokoh utama
dikelompokan menjadi sikap positif dan negatif, kewmudian
aspek-aspek psikologis yang mempengaruhi sikap tokoh utama,
digolongkan menjadi dua bagian yaitu: ¥Yang mem?engaruhi to-
koh utama tetap bertahan dalam sikap positif dan Yang me-
mungkinkan tokoh utama berubah sikap, bergeser menjadi rne-
gatif. Kemudian belenggu aktualisasi diri tokoh utama di-
deskripsikan dalam konteks perspektif psikologi yang digu-

nakan sebagai pendekatan novel Pada Sebuah Kapal, karangan

Nh., Dini, sebagai objeknya.

1.7.6 Sumber Data

Judul ¢ Pada Sebuah. Kapal
Pengarang ¢ Nh, Dini

Penerbit : Pastaka Jaya
Kota terbit: : Jakarta

Tahun terbit = : 1976

Tebal buku s 447

8. Sistematika Laporan

Sesual dengan perumusan masalah dan tujuan seperti
tertulis di atas, sistematikanya disusun sebagai berikut.

Bab I, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
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perumusan masalah, tujuan penelitian, perumusan variabel
dan pembatasan istilah, manfaat penelitian, tinjauan pus-
taka dan landasan teori, metode penelitian, dan sistemati-
ka laporan. Bab II, berjudul "sikap-sikap Sri", berisi
desgkripsi sikap-sikap Sri sebagaimana adanya, belum masuk
dalam konteks analisis psikologis. Bab III, berjudul “As-
pek-aspek psikologis yang mewmpengaruhi sikap hidup Sri“,
berisi aspek-aspek psikologis yaﬁg mempengaruhi Sri tetap
bertahan dalasm sikap positif dan yang memungkinan sikap Sri
berubah menjadi negatif. Di situ sudah digunakan teori -~
Maslow tentang kebutuhan dasar khususnya kebutuhan psiko-
logis. Bab IV, berjudul "Aktualisasi diri yang terbelenggu®.
Bab ini mau memberikan penekanan perlunya aktualisasi diri
untuk pencapaian kepenuhan diri welalui ukuran-ukurannya.
Yang terakhir, bab VvV, berjudul “Kesimpulan“.'Bab ini merang-

Kum secara keseluruhan analisis dalam bab-bab sebelumnya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB IIX

SIKAP-~-SIKAP SRI

Pemaparan tentang “sikap-sikap Sri " dalam bab ini
seperti &aksud semula (bdk. butir, 1.3.1 dan 1.8), akan
mencakup sikap-sikap positif dan negatif. Namun perlu 4i-
ketahui, kisah tokoh utama yang ditampilkan dalam novel
cenderung menunjukkan perubahan sikap, vakni dari sikap-
sikap positif ke sikap-sikap negatif. Maka, penulis dalam
uraisnnya bermaksud mendeskripsikan terlebih dahulu sikap-
sikap positif, kemudian menyusul sikap-sikap negatif. Di
dalamnya, —dan justru inilah yang amat penting——, proses
perubahan sikap akan'ditaﬁpilkan, dengan tujuan agar da-
pat mengénal Sri secara saksama. Penulis akan segera mema-
sukinya, tetapi sebelumnya penulis akan mewmaparkan hél pen-
ting yang terkait erat dengan pokok bahasan di atas, yakni

seputar latar belakang pembentuk sikap-sikap Sri.

2.1 Latar Belakang Pembentuk Sikap-sikap Sri

Pembicaraan di dalam butir ini, tidak wewmiliki banyak

informasi, kecuali dalam bab I bagian "Penari", sedangkan

pada bab-bab lain merupakan percikan-percikan yang muncul
karena situasi tertentu yang dihadapi .tokoh utama. Bagian
"Penari®™ ini terdiri atas bab-bab yaitu bab I sampai dengan
bab X.

Dalam bab I bagian "“Penari" diceritakan bahwa Sri
yang selalu menyebut dirinya “aku* adalah ansak bungsu dari
orang tua yang berasal mula suku Jawa. Jumlah kakaknya ada

\
empat orang. Karena kedekatan mereka, Sri.mengenal wereka

33
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masing-masing dengan baik. Dari keempatnya, hanya kKakak
keempatlah (Sutopo) yang diakuinya sebagai kakak yang ter-
dekat (intim). Alasannya, kakaknya ini memiliki bakat yang
diwarisi ayahnya, yakni bakat seni, khususnya seni lukis.
(1) "Ayahku bukan seorang pelukis yang terkenal. Tetapi
bagiku dia adalah orang luar biasa, yang mempunyai
daya rasa keenam yang tidak dimiliki oleh setiap
orang... Apapun yang disentuhnya tercipta dengan
manis dan sewajarnya. Aku mengaguminya, terutama
aku tidak s=edikitpun mewarisi bakatnya itu. Dari
kami berlima, kakakku yang keempatlah yang berba-
hagia dapat berbicara melalui cat serta bahasa la-
in yang tercipta dari keahlian tangannya" (PSK, 10).

Dari pernyataan di atas, penulis akan memberikan se-
dikit penilaian bahwa Sri pertama-tama memiliki kekaguman
terhadap ayahnya, dan karena bakat seni ternyata menurun
pada kakaknya itu, mwaka Sri pun memiliki kekaguman kepada-
nya. Dihubungkan dengan dirinya, kekaguman semakin bertam-
bah terhadap mereka karena ia sendiri tidsk memiliki, atau
lebih tepat: tidak mewarisi bakat seperti yeng dimiliki
ayahnya.

Lebih menganggumkan lagi kalau karya=karya yang mere-
ka ciptakan, direnungkan satu per sstu, mdlai dari yang lu-
kisan-lukisan sampai tamam-taman berhiaskan bunga-bunga atau
batu-batu kepingan, vang dikatakannya adalah barang-barang
bekas yang dibuang ibunya; semuanya telah mereka ciptakan
menjadi karya seni yang hidup dan menggiurkan Sri. Karena
kehebatan mereka, dan itu membuatnya tidak dapat tidak Sri
harus mengakui kehebatan mereka itu.

(2) "Ah, aku terlalu menyanjung ayahku dan kakakku. Ta-
pl aku tidak bisa meniadaskan keduanya jika aku men-



37

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

55

ceritakan hidupku, karena mereka adalah laki-laki perta-~
ma yang mempengaruhi kehadiranku”™ (PSK, 11).

Dari pengakuan Sri itu, selangkah semakin diyakin-
kan mengapa Sri menaruh rasa kagum yang begitu dalam pada
mereka. Boleh diduga bahwa dalam diri Sri terdapat ciri
kepribadian yang serupa dengan mereka, yakni ciri kepriba-
dian yang cukup memadai untuk dapat disebut sebagai seorang
gseniwati. Penulis akan menarik bukti dari tuntunan ayahnya
ketika ia berumur tujuh tahun; jadi, enam tahun sebelum
ayahnya weninggal.

(3) “Ayahku, wembawaku ke gudang kecil di samping seko-
lahku. Dia langsung menemui seorang laki-laki yang
sedang membetulkan pengikat tali gendang... Setelah
s+ ayahku menunjukku sambil berkata: *Kau kubawa-
kan murid baru. Mudah~mudahan dia tidak sebodoh ka-~
kak-kakaknya'" (PSK, 14).

Mendengar itu, Sri amat tersinggung dan tampaknya, proses
pembatinan (internalisasi) terhadap kata-kata itu berjalan
terus hingga ia lepas dari sekolah menengah atas. Tentu sa-
ja proses itu telah diperkuat dengan kemampuannya wenari.

(4) "Dua minggu, s$ebulan kemudian aku merasa bahwa guru-
ku bersenang hati akan kewmajuanku®™ (PSK, 15).

Melihat kenyataan itu, Sri tergugah untuk tampil di depan
umum. Impian itu menjadi kenyataan; dan karenanya, ayah dan
ibunya melihat bahwa ada bakat khusus dalam diri sSri. Reak-
si mereka, dirasakan Sril sebagai hal yang berharga. Ia me-
rasa didukung. Lebih lagi, setelah 1ia mendapatkan hadiah

berupa kain vang dibatiknya (ibu) sendiri; dan dengan hadiah
itu i3 tampil lengkap.
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(5) "Kesempatan itu semakin tersedia... Rupa-rupanya ini
adalah suatu hal yang ajaib bagl orang tua dan te-
man~temanku" (PSK, 16).

Bersama dengan bertambahnya umur, proses pembatinan-
pun mendalam, apalagi ditambah dengan faktor-faktor pendo-~
rong seperti dukungan-dukungan yang tidak hanya dari ayah
atau ibunya, tetapi juga dari kakak-kakaknya, buku-buku
vang dibacanya, dan informasi-informasi lain yang mendukung.
Satu ungkapan yang dikatakan dewasa adalah:

(6) "¢e., aku mulai menyadari bahwa manari adalah mem-
bentuk sesuatu yang indah™ (PSK, 16).

Proges perkembangan dalam meniti bakatnya di masa itu
ternyata sudah sanggup membawanya pada pemaknaan terhadap
nilai seni. Itu adalah sesuatu yang luar biasa, dan yang
memotivasi seorang wanita c¢ilik menelusuri hidup dan kehi-
dupannya. Ditambah dengan proses perkembangan dalam wadah
pendidikan sampai sekolah menengah atas, vang di dalamnya
banyak terdapat kegiatan seperti: kepanduan, kerawitan, tem-
bang~-tembang puisi, dan tari; semuanya itu membentuk diri Sri
semakin sadar akan keberadaan dirinva. Sri selama itu merasa
diri tertutup, pemalu, dan tidak banyak berbicara di depan
orang lain, karena kegiatan-kegiatan vyang diikutinya dizse-
kolah, ia berani mengatakan dan tampil sebagai seorang yang
terbuka, pemberani, dan dapat berbicara di depan orang ._ba-
nyak. Lebih dari itu,

(7) "Dan bahkan setahun kemudian aku berani menerima tang-
gung jawab guru tari, yang kadang-kadang tidak da-

tang, untuk mengajar kelas di bawahku. Ini lagi me-
rupakan satu kebaruan bagiku™ (PSK, 17).
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Kepercayaan yang berupa tanggung jawab itu ternyata memper-
kuat diri Sri menjadi seorang yang semakin dapat menerima
dirinya. Apa yang dikatakan ayahnya waktu itu, setelah le-
pas dari sekolah wenengah ia berani mengatakan,

(8) ™selain tidak ada biaya untuk melanjutkan ke :sekolah
tinggi, aku memang tidak menunjukkan diri ke arah
pengajaran khusus bagi orang-orang pandai" (PsK, 20}.

Begitulaﬁ, suasana penerimaan diri dalam segala kebe-
radaannya wmemacu Sri untuk- terus membuktikan kemampuan we-
narinya. Kalimat kunci dari guru tarinya paddwaktu itu, “Ki-
ta akan melihat buktinya7® (PSK, 15) merupakan tonggak pe-
macu setiap perkembangannya.

Dari gambaran latar belakang pembentuk sikap-sikap
Sri tersebut, walaupun singkat, sudah cukup mewakili untuk
mengatakan Sri sebagai seorang penari (Jawa) yang sudah ter-
tuntun sejak kecil; itu semua membawa pribadi Sri wewmiliki
orientasi tertentu dalam hidup selanjutnya. Mulai dari bab
II bagian “Penari”™ boleh dikatakan bahwa bakat yvang dimili-
ki sejak kecil berkewmbang terus. Tersirat di dalamnya, si-
kap-sikap yang dimilikinyapun-tefpenéaruh dari orientasi
yang menitik beratkan pada hal seﬁi, khususnya seni tari.
Berikut ini adalah sikap-sikap positif yang dapat ditarik

dari latar belakang'di atas.

2.2 SiKap-sikap Positif

Yang dimaksud dengan sikap positif adalah suatu tin-
dakan yang selalu mengarah kepada kebaikan dan dewmi kelu=

huran martabat manusia. Sikap-sikap positif ini dilakukan
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oleh tokoh utama untuk memperkembangkan hidupnya dan sesa-

ma menuju ke arah pribadi yang sehat dan normal.

2.2.1 Sikap Reflekgif atau Mawas Diril

Yang dimaksud dengan sikap mawas dirl adalah suatu
tindakan sessorang vang dengan penuh kesadaran, ia keluar
dari dirinya sendiri dan dengan teliti, cerwmat, jujur, me-
lihat kembali apa yang telah dilakukannya.

Dalam situasi bagaimanapun, Sri selalu melakukan re-
fleksi. Dia selalu bertanya kepada diri sendiri mengapa,
bagaimana, karena apa, apa yang menyebabkan, dan sebagainva.
Renungan semacam itu dilakukan setiap saat. Ia selalu me-
renungkan kembali apa yang telah dilskukannya.

Dalam bab III bagian "Penari" Sri merenungi dirinya,
mengapa sanak saudaranya memberikan perhatian yang luar bi-
asa kepadanya, padaisaat ibunya meninggal (PSK, 57). Menga-
pa hatinya terasa pedih, bila melihat Basir setelah men-
dengar seorang wanita yang diingini dia (PSK, 59). Ternya-
ta Sri menyadari, memang dirinya mencintal prias itu se-
hingga kata pujian yvang tidak berartipun dipikirkan semala-
man (PSK, 54).

Dalam bab ¥ bagian “Penari® Sri merenungil kata-kata
vang diucapkannya setelah menelepon kekasihnya. Ia berta-
nya, layakkah seorang gadis Jawa mengatakan terus terang
kepada pria yang dicintai? (ggg, 91). Sri tidak hanya mere-
nungi kata-katanya saja, melainkan juga merenungkan ucapan-
ucapan kekasihnya seperti, "'Aku tidzk menjanjikan. datang

karena mobil dan semua teman pergi®". Isi renungannya de-
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mikian.

(3) "Jadi dia tidak turut kawan-kawannya bersenang-se-
nang bergerombolan, ke bioskop atau mengunjungi
gadis-gadis. Ah, hatiku semakin mengecil. Dia pas-
ti marah sekali kepadaku. Aku tidak hentinya wmenya-
lahkan diriku, karena telzh menyiakan hari liburnya
dengan turut kakakku dan Carl ke gunung. AKu seha-
rfusnya menungguinya meskipun dia berkata tidak akan
datang. Bukankah aku pernah mengatakannya bahwa aku
mulai mengenal kebiasaan dinasnya yang tidak bisa
dipastikan 2" (PSK, 112).

Sri semakin hari semakin wencintai kekasihnya itu.

Ia selalu rindu kepadanya. Sri merenungi dirinya, apa yang
menyebabkannya ia mencintai dan merindui dia?

(10) “Inikah yang dinamakan jodoh? Aku tidak pernah mera-
sakan rangsang yang tersendiri jika melihatnya se-
belum pertemuan kami di malam kesenian kongres pe-
muda se- Asia. Apakah yang telah mempengaruhiku?
Pakaian seragamnya? Cahaya remang dan suasana yang
mengelilingi kami waktu itu? Atsukah caranya meman-
dangiku dengan ber jongkok dekat di depan kursiku,
sambil satu dari tangannya berpegang pada lututku
vang tertutup oleh kain sutera berlapiskan benang-
benang emas? Ataukah oleh keharuanku sendiri seha-
bis wmenarikan tarian perasaan seseorang yang sedang
merinduz?® (PSK, 98).

Sri selalu mengharap kehadiran Saputro kekaéihnya.
Setelah Sri mengenal kenikmatan beréama Saputro, ia mulai
dihinggapi rasa takut dalam kesendiriannya. Pekerjaan yang
padat tldak dapat menghilangkannya. Lalu Sri bertanya kepa-
da dirinya sendiri, mengapa dan apa yang menyebabkan demiki-
an? (PsK, 111).

Kerinduan Sri untuk bertemu kekasihnya semakin mewmba-
ra kala kekasihnya pergi ke luar negeri. Tak terkira rasga

bahagia Sri pads waktu bertemu dengan dia yang selama enam

bulan dinanti-nantikan kedatangannya. Pertemuan yang lawa
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dirindukan terpenuhi. Mereka saling melepsskan rasa rindu
yang sudah lama terpendam. Ternyata setelah enam bulan ber-
temu , cinta mereka semakin tumbuh dan m=reka saling menya-
takan rasa cintanya. Yang akhirnya dengan rela hati mereksa
saling menyerahkan dirinya, dan memedu kasih layaknya su-
ani isteri. Sri sangat bahagia dapat menyerahkan mahkota
kesuciannya kepada Saputro yang dicintainya, kendati belum
menikah secara resmi. Nasib malang menimpa Sri, wmenjelang
hari pernikahannya, Saputro meninggal. Masa depan dan harap-
an Sri habis. Sri merenungi dirinya dewmikian.

(11) "Hari telah wmalam. Saputro tidak datang. Dia tidak
akan datang lagl dan aku tidak akan melihatnya la-
gi. Kenikmatan berdua yang kami kecap alangkah sing-
katnya. Perbuatan apakah yang- telah menghukumku
mengalami kehilangan semacam ini? Perasaan-perasaan
cinta dan setia yang kutabung untuk kubaktikan selu-
ruhnya kepadanya, tiba-tiba merupakan beban yang
menggumpal menekan dadaku. Mengapa dia mati? Sekali
lagi aku disiksa oleh ketidak percayaan akan hilang-
nya seseorang.yang kukasihi. Begitu saja dia termhem-
pas ke bumi dengan pesawat yang dikemudikan oleh

orang lain. Hatiku terasa teriris ketika kudengar
kesedapan ketawanya ditilpon kemarin malam " (PSK,

127).

Setelah Sri ditinggal Saputro untuk selamanya, ia wmen-
dapatkan perhatian dari teman-teman Saputro, teristimewa dea-
ri Nyoman. Dia sangat kasih dan setia menemani Sri ke mana
ia pergi. Bagi Sri; Saputro tetap segala-galanya. Nyoman
tidak dapat wmenggantikan kedudukan Saputro dalam hatinya.

Dalam situasi diri yang masih kacau, luka batin mera-
sa kehilangan belum fersembuhkan, Sri memutuskan untuk me-
nikah dengan orang asing yang bernama Charles. Keputusannya
itu didasari perasaan takut katena ia tidak perawan lagi.

Sri mengetahui bahwa gadis yang kehilangan seperti dirinya,
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bagi masyarakat di mana Sri tinggal dianggap rendah:dan
tidak berharga. Sri mempunyai pandangan, bagi pria Barat
keperawanan bukanlah suatu hal yang terpenting.

Dalam keputusannya itu, Sri menyadari bahwa dirinya
belum mengenal calon suaminya dengan bailk. Ia mengenal ha-
nya melalui surat (PSK, 98-99). Walaupun begitu, Sri akhir-
nya menikah dengan Charles. Bukan hanya tidak mengenal, Sri
mengakuil dirinya tidak mencintai dia, namun ia'berjanji pa-
da dirinysa sendiri akan berusaha mencintai setelah menjadi
suaminya (bdk. PSK, 154). Setelah sSri hidup bersama dengan
Charles suaminya, ia mulai mengenal watak suaminya yang se-
sungguhnya, vyakni: kasar, mudah marah, memerintah, berkus
asa. Segala pekerjaan Sri sebagai ibu rumah tangga diatur,
diperiksa dan diawasi.

Sikap suami yang semécam itu, menyebabkan sikap sabar,
pendiam, narima vang ada dalam diri Sri berubah.menjadi be-
rani membantah perkétaan suaminya. Kendati ia sudah berani
membantah, namun ia tidak yakin akan apa yang baru saja di-
katakannya. Hal ini tercermin dalam renungannya.

(12) "Benarkah semua yang kukatakan tadi? Ataukah itu ha-
nya merupakan tuduhan kosong karena terdorong oleh
kebencianku kepadanya? Aku tiba-tiba sangsi. Sebe-

narnyakah orang yang kukawini mewmpunyai hati seren-

dah itu? Benarkah dia mempunyai pikiran sepicik itu?”
(pPsK, 170).

Dalam bab X bagian "Penari" Sri bertengkar dengan su-

aminya. Ia dengan berani membantah semua kata-kata suami-

nya. Akhirnya, Charles berjanji akan bersikap sedikit lembut,

tetapli apa yang terjadi? Charles tidak menepati janjinya.
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Dia tetap bertindak kasar, memerintah, dan pemarah. Dengan
begitu, usaha Sri untuk mencintai suami gagal karena ti-
dak ada perubahan sedikitpun dalam diri suaminya, dia te-
tap. tidak peduli akan perasaan isterinya (bdk. PSK, 244).
Sri akhirnya menyadari bahwa dirinya semakin cerewet dan
pembantah yang dengan sengaja mengeluarkan kata-kata jahat
untuk menyakiti hati suami (bdk. PSK, 266).

Setelah Sri meluapkan kemsrahannya kepada suami yang
baru saja datang dari bepergian, ia sadar bahwa tindakan-
nya tidak tepat dan tidak baik. Hal ini tampak dari renung-
annya seusai ia marah dihadspan suami.

(13) “Kemudian barulah aku sadar bahwa sopir dan pewban-
tu masih hilir mudik mengusungi barang-barang su-
amiku dari wobil. Ya. Baru saja dia datang, kami
telah bertengkar. Mengapa aku telah merangsang di-
ri? Aku kehilangan kesabaran yang biasa kumiliki
dengan pikiran lapang. Mengapa? Sambutan kepada su-
amiku yang baru datang dari bepergian sepuluh hari
tidak semesra yang diharapkan orang. Tetapi apakah
arti kemesraan bagi laki-laki seperti Charles?”
(PSK, 240).

Situasi rumah tangga yang berantakan, hubungan Sri
dan Charles yang semakin renggang , menyebabkan Sri merasa
kecewa mengapa ia dulu tergesa—gesa menikah dengan dia,
mengapa tidak dengan Carl atau memilih pemuda-pemuda lain-
nya? (PSK, 245).

Dalam situasi yang seperti itu, Sri ingat Carl, pemu-
da yang sangat mencintai Sri, namun Sri menolak lamarannya
karena dia terlalu menonjolkan kekayaannya. Kendati dito-

lak dia tetap balk kepada Sri dan tetap mencintainya. Pada

suatu hari Carl berkunjung ke Jepang menengok Sri. Carl
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dari mata Sri sudah dapat mengetahui bahwa Sri hidupnya ti-
dak bahagia, kendati Sri tidak mengatakannya. Di. hadapan
Carl, Sri menunjukkan dirinya tegar dan tegas serta tetap
menutup- dirinya yang sebenarnya dialami. Carl selalu me-
nawarkan bantuan apa saja untuk Sri bila Sri membutuhkan.
Setelah Carl pulang Sri merenungi dirinys demikian.

(14) "Aku ingin memanggilnya kembali kepadaku. Aku ingin
berkata bahwa aku memerlukan pertolongannya, sokong-
an batin dan sejumlah uang yang cukup untuk alat
pelepas diri dari kesepian. Tetapi aku tidak berhak
akan semua itu. Aku telah menolak lamarannya bebe-
rapa tahun yang lalu. Dia bahkan memintaku untuk
menerimanya sebagai suami beberapa bulan yang lewat
sebelum perkawinannya. Aku telah kawin dengan orang
vyang tidak disetujui oleh kawan karibnya. Dan kalau
kini tidak bahagia, kalau aku tidak menemukan kehi-
dupan rumah tangga yang kuidamkan, aku harus : me-
nanggungnya seorang diri. Carl tidak ikut campur
dalam urusan ini. Juga tidak Sutopo" (PSK, 275).

Dalam situasi yang semacam itu, Sri dan Charles per-
gi ke Indonesia. Sepulang dari Indonesia suaminya melanjut-
kan perjalannya ke India dengan pesawat. Sri dan anaknya
naik kapal menuju ke Jepang (bab VII bagian “Penari®). Da-
lam perjalanan di kapal inilsh, Sri bertemu dengan seorang
Perancis yang lembut dan penuh perhatian, Michel namanya.
Dalam bab ini, Sri mulai mengenal Michel lewat pandangan,
lalu bertemu dalam dansa. Setelah beberapa hari mengenal
Michel, Sri merasakan telah menemukan sesuatu yang lama di-
rindukan. Mereka akhirnya sering bertemu dan menjalin kee
akréban. Sri mulai melanggar pagar ayu diceritakan dalam bab
IX dan X. Sri sangat bahagia bersama Michel.

Sri sangat mencintai Michel. Padanya, Sri menemukan

kelembutan, kehalusan, kemesraan, cinta, dan kasih sayang
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vang lama telah dirimdukannya dan yang tidak mungkin dida-
patkan dari suawminya. Dengan hati yang bahagia Sri berde-
kapan, berciuman, dan menyatukan diri pada Michel. Dalam
kebahagiaannya ini,. . 1a . dalam hati merenbngkan i1a harus
setia kepada syaminya. Mengapa ia tidak memiliki kekuatan?
Ia sadar dirinya lemah. Akhirnya, ia wmengakui dirinya yang
sebenarnya (bgk. PSK, 231). Setelah Sri mengecap kebahagia-

an dan kebebasan cinta bersama Michel, Sri werenungi diri-

nya demikian.

(15) "Benarkah aku menyesal? Apakah yang bisa disesali
dari sikap dan rabaan-rabaan kasar yang akhirnya
tidak sawmpai kepada kepuasam mutlak seperti yang
telah kuperoleh dari padanya? Aku tidak menyesali-
nya. Kebahagiaan yang baru kukecam bersamanya be-
lum pernah kurasakan. Seolah baru sekali itulah
aku benar-benar mengenal - kedalaman arti hidup an-
tara laki-laki dan perempuan"™ (PSK, 221).

Melalul proses yang cukup panjang dan lama, 1a akhir-

nya mengatakan bahwa dirinya mempunyai hak uﬁtuk mencinta
dan mengenal kebahagiaan mencinta. Dengan penuh kecimntaan

Sri menyerahkan dirinya kepada Michel. Dalam suasana yang

bahagia bersama Michel, ia merenungi dirinya demikian.

(16)- “Apakah sebenarnya yang telah aku lakukan? Apa
kah yang telah kusalahi dalam. meneruskan kehidupan
ini sebenarnya? Aku yang semula wmenyesali tingkah
langgaran pagar ayu seorangperempuan setia, kini
menerima semua ini dengan seadanya. Aku skhirnya
juga berhak mengecap rasa kaya dalam ragam hidup-.
Aku juga berhak mencinta, untuk mengenal kebahagia-
an mencinta yang semula hanya kukenal di pilewm-pi-
lem atau di buku-buku*" {PSK, 227).

Lewat pernyataan itu, ia sebenarnya tidak ingin ber-
buat serong atau mengkhianati suami. Ia melakukan itu kare-

na -‘ia tidak tahan menyikea diri terus menerus. Sri terpak-
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sa berbuat itu, demi kebahagiaan yang lama dirindukannya.
Inilah renungan Sri pada saat akan memutuskas mana yang ha-

rus dilakukan dan dipilihnya.

(17) "Apakah sebenarnya yang telah kuperbuat? Aku telah
menyakiti diriku dengan alat yang paling berbaha-
va. Kusiksa diriku dengan penganiayaan yang meng-
hancurkan rohaniku. Apakah salahku aku wmenghukum
diri sedemikian rupa? Orang yang kucintai wmewmper-
hatikanku, kalau dia tidak mencintaiku. Kurasakan
getaran-getaran kehendaknya sampai ke lapisan ku-
lit dan dagingku. Akupun menghendakinya. Tetapi
takut. Serasa diriku membelah dua. Yang satu ber-
teguh kepada keinginan tetap menjadi isteri yang me-
nyetiai suaminya, satunya lagi parah berlumuran
darah, hanya memikirkan akan pembalasan dendam ter-
hadap hidup, terhadap kemudaan yang kurang wmemanja-
kannya, terhadap suami yang bersifat tirani. Maga-
kah dari kedua bagian diriku itu yang akan kuperta-
hankan? Benarkah aku ini dihidupkan hanya untuk
menderita? Kehilangan dan kehilangan telah mendasari
R%¥ hatiku. Aku kawin dengan harapan menutupi luka
vyang dalam, akan menewmpatkan daku disuatu atap vang
teduh. Tetapi yang kutemui sebaliknya. Dadaku begi-
ni sakit. Aku telah menyakiti seluruh tubuh dan ji-
waku" (PsSK, 216~ 217).

Akhirnya, Sri tahu mana yang harus dipilih. Pilihan-
nya sangat membahagiakan dirinya. Segala yang. diperbuat di-
pikirkan secara matang. Ia tetap menjalin hubungan baik de-
ngan Michel. Kendati berads di: rumah.dengan suamin&a, tidak
jarang ia membandingan sikap suaminya dengan sikap Michel
(bdk. PSK, 253).

Sri dan Michel hubungannya sangat harmonis. Mereka
dengan mudah saling menceritakan isi hatinya masing-masing.
Kendati begitu Sri masih tetap bertanya akan ke sungguhan
cinta Michel.

(18) "Benarkah dia m=ncintaiku? Benarkah dia sering memi-

kirkanku? Tetapi aku mencintainysa. Dan mencintai
adalah sesuatu yang agung di dunia ini. Mencintai
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bagiku adalah mengerti, memberi, dan memaapi..Michel
berkata bahwa ia membutuhkan seseorang dengan kelem-
butannya. Alangkah anehnya takdir yang mempertemukan
kami. Masing-masing kami haus akan kelembutan. Ma-
sing-masing kami tidak bahagia di rumah tangga. Atau
karena kegaqgalan perkawinan itukah maka kami menjadi
semakin terdorong untuk saling mendekati? Untuk sa-
ling menghibur dan memberi kebutuhan kelewmbutan"
(PSK, 264).

Dari data di atas, nyatalah bahwa Sri merupakan wani-
ta Jawa yang mempunyai sikap mawas diri. Sejak masa kanak-
kanaknya ia sudah merenungi suatu keindshan yang dicipta-
kan oleh ayahnya dan kakaknya Sutopo (bdk. butir, 2.1).
Setelah Sri dewasa, ia merenungkan peristiwa-peristiwa yang
wmenimpa dirinya atau yang dislaminya, baik yang menyenang-
kan maupun yang tidak menyenangkan. Hal itu tampak pada sa-
at Sri mendapat perhatian khusus pada waktu ibunys meninggal.
Tidak hanya itu, ia pun merenungkan tindakan-tindakannya,
kata-katanya, juga perkataan orang lain, pernyataan kasih
dan cinta, perasaan-perasaan yang sedang bergolak, dan se-
mua yang dirasa menyakitken dirinya msaupun menyakitkan . :
orang lain. Sikap mawas diri ini sangat menolong atau mem-
bantu perkembangan keprioadian Sri, dan yang membawa ke arah
pengenalan dirinya vyang lebih baik. Selain itu, melalui. ma-
was diri segala tindakannya sudah dipikirkan sungguh-sungguh

dengan segala konsekuensinys.

2.2.2 Sikap Setis

Yang dimaksud dengan sikap setia adalah suatu tindak-
an seseorang yang berusaha melakukan sesuatu dengan kon-

sekuen terhadap apa yang telah dipilihnya, dalam situasi
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dan kondisi bagaiwmasnapun. Dapat pula diartikan suatu per-

buatan yang teguh hati terhadap sesuatu yang telah diten-
tukannya.

Selama manusia masih hidup, ia selalu dihadapkan
kepada suatu pilihan ataq suatu keputusan. Kehidupan di
dalam masyarakat banyak menyodorkan atau wenawarkan ber-
bagai kemungkinan yang selalu menarik dan mempesona orang.
Untuk mengambil suatu keputusan, orang wembutuhkan suatu
sikap tertentu. Salah satunya adalah sikap setia. Kesetia-
an dapat dipertahankan apalrila orang berani tegas pada di-
ri sendirl dan kepada orang lain; dalam situasi, kondisi
vang bagaimanapun keadaannya demi keputusan yang diambii-
nya. Ia dengan rela menanggung segala akibatnya.

Sri wanita Jawa menikah dengan sebrang Perancis
bernama Charles. Sri mau menikah dengan Charles karena ia
mempunyai pandangan bahwa pria bangsa Barat bersikap penuh
perhatian suka menolong. Alasan lain yéng paling kuat ada-
lah pria bangsa Barat tidak mewmperhjitungkan segi lahiriah
seperti keperawanan fisik. Hal itulah yang dijadikan alas-
an Sri menikah dengan Charles orang Barat itu. Dalam keﬁi-
dupan rumah tangganya‘memang keperawan tidask menjadi soal,
dan tidzk pernah disinggung-simggung odeh suaminya. Yang
menjadi wmasalah adalah sikap yang penuh perhatian, lewmbut,
halus, dan suka menonton yang ada pada Charles, setelah me-
nikah dengan sri térnyata berubah menjadi acuh. tak acuh, ka-

sar, mudah marsh, memerintah, dan berkuasa. Walaupun . Sri

sudah mulai berani membantah semua yang dikatskan Charles

\
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suaminya, ia tetap berusaha menjadi seorang isteri yang se-
tia terhadap suami.
(19) "Meskipun aku sudah berani menyangkal kata-ka-
tanya, hampir selalu menjawabnya untuk melukai hati-
nya, tetapi aku tetap menyetiainya"™ (PSK, 174).
Sebagai wanita Jawa, Sri berusaha menjadi seorang is-
teri yang bakti kepada suami. Segala perbuatan dan kehendak
suami yang tidak sesuai dengan isi hatinya pun diterimanya
dengan apa adanya dan diam. Ia seorang isteri yang sabar,
setia, bakti,dan marima. Karena perlakuan suaminya yang ka-
sar dan memperbudak isteri, lama-~kelamaan Sri menjadi cera-~
wet, pembantah, wenyakiti. Kendati keadaan Sri berubah se-~
macam itu, ia tetap berusaha menjadi isteri yang baik dan
melakukan tugas kewajibannya dengan setia, meskipun dalam

hatinya menangis.(bgk, PSK, 162).

Dalam keadaan yang menderita karena perlakuan suami
vang tidak pernah mau wmengerti dan memahami kebutuhan-~kebu-
tuhan Sri selaku isterinya, Sri mendapatkan perhatian dari
Daniel. Pria itu sering menginap di rumah Sri. Dia tahu ka-
léu Sri sering diperlakukan semena-mena suaminya. Daniel
merekam situasi keluarga itu. Sri sering di rumah bersama
dis. Sri senang dengan sikap Daniel yang rajin wmembantu hal-
hal kecil, Dia ' ramah dan baik. Sri sadar bahwa dalam diri
Dahiel ada yangdisukainyakadang Sri dan Danile nonton, su-
aminya tinggal 41 rumah karena Charles tidak suka nonton.
Sri dan Daniel semakin dekat hubungannya. Kendati begitu

Sri tetap berusaha setia kepada suami yang kasar itu.
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(20)"Tidak!"™ bisikku sambil melepaskan diri dari peluke-
annya."

“Mengapa?" (PSK, 175).

Bagi Daniel, sikap Sri itu werupakan sesuatu yang
aneh. Menurut dia sebagai orang Barat, seorang isteri yang
tidak mendapatkan apa yang diidamkannya dalam perkawinan-
nya ia akan wmencari di luar rumah tangganya. Namun Sri ti-
dak mau berbuat itu. Sri adalah wanita Jawa yang tetap ber-
usaha setia kepada pilihannya sendiri. Apapun yang terjadi
is berusaha menanggungnya, kendati dengan hati yang susah

payah. Ia tetap berusaha menjaga nama baik dirinya.

(21) "Andaikan aku mempunyail sifat perempuan-perempuan
yang bisa tidur dengan siapa saja, aku telah we--
ninggalkan kesetiasan itu tanpa keraguan dan tanpa
memilih dengan laki-laki yang mana. Tetapi aku bu-
kan perempuan-perempuan itu. Milikku yang terakhir
itu hanya aku berikan kepada orang yang kucintai
atau kepada laki-laki yang wmengawiniku. Meskipun
ada dorongan-dorongan jahat yang mengajakku untuk
meninggalkan Charles, untuk melukai hatinya, untuk
mengkhianatinya, dengan wmenghela napas yang sesak
aku masih bisa weneguhkan imanku, kalau tidak seba-
gal seorang isteri, sebagai penari bangsaku (PSK,

184).
Dari pernyataan itu, Sri mengakui dirinya lemah, mempunyai
pikiran untuk menyakiti hati suaminya. Namun ia tetap ber-
usaha setia kepada suami, walasupun Charles tetap kasar si=
kapnya terhadap isteri.

Beberapa pria wmengetahui gituasi rumah tangga Sri yang
tidak harmonis. Mereka mencoba wmenggoda Sri untuk mencari
hiburan 41 luar rumah tangganya. Sri sangat peka dalam me-
nangkap isyarat pria'mata keranjang'. Melalui cara meman-

dangnya Sri sudah tahu, mereka mencari kelengahan wanita
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vang sedang menderita karena tidak bahagia.Sri dapat mene-
bak pria macam apa dari. cara memegang dan wmenciumnya. Wa-
laupun banyak pria yang mendekati Sri, ia tetap berusaha
tetap setia (bdk, PSK, 176).

Prinsip hidup Sri untuk setia kepada suami sungguh

teruji. sast Sri sangat membutuhkan kehadiran Carl, dia da-

tang. Hubungan Carl dan Sri sangat baik. Carl sangat mencin-
tai Sri. Pada saat Sri mengalami penderitaan seperti itu, Sri
ingin menjalin hubungan lagi dengan Carl. Sri ingin wening-
gal ketahahan yang disandangnya. Dalam pertemuannya ini dia
dapat menangkap situasi Sri. Kendati Sri sungguh membutuh-

kan dia, ia tetap berusaha setia kepada suami.

(22) "Tidak, Carl," bisikku untuk menguatkan diri.
"Tidak. Aku tidak bisa berbuat itu."

"Dia mencium rambutku" (PSK, 183).

Dalam hatinya, Sri ingin menceritakan semua penderi-

taanya. Demi rasa bakti dan .-setia -. kepada suami, segala

penderitaan yang ada dalam dirinya diterima, di simpan .

dan diolah sendiri. Maksud baik Carl ditolak dengan terus

terang.

(23) "Kau mengerti aku tidak mencintaimu. Kini kau
mestinya juga mengerti bahwa aku tidak akan bisa me-
ninggalkan kehidupan yang telah kupilih. Zku sudah
mempunyail anak dan aku ingin menjadi ibu yang baik,
meskipun aku harus menderita sedikit" (PSK, 183).

Sri berterus terang kepada Carl bahwa ia ingin wmenja-
di ibu yang baik. Ini adalah cita-cita Sri sejak ia gadis.
Juga ia ingin menuruti nasihat ibunya untuk menjadi seorang

isteri yang bakti dan setia kepada suami yang telaﬁ ia pilinh.
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Maka Sri dengan berbagai cara berusaha agar tetap setia ke-
pada suami.

Berdasarkan uraian di atas, nyatalah Sri berusaha un-
tuk tetap setia kepada suami. Dapat dikatakan Sri berhasil
menyingkirkan pria-pria yang mengingini dirinya. Apakah Sri
mampu mempertahankan kesetiaannya itu Di bawah ini akan
dilihat perkewbangannya.

Dari beberapa pria yang menaruh perhatian kepada Sri,
ada satu pria vang c¢ocok dengan keinginan Sri. Pria itu
bernama Michel. Pada diri Michel, Sri menemukan kelembutan,
kehalusan, kemesraan, dan kasih. Melalui pandangannya, sa-
paannya, dan sentuhannya Sri mengalami kesejukan dan keda-
maian hati yang dalam. Hal ini dapat dilihat dalam (PSK, 202,
210, 213). Bagaiamanskah sikap setia Sri selanjutnya se-
telah menemukan seorang pria yang sangat dicintainya?

Sri dengan gayanya yang halus pelan-pelan menunjukkan
adanya gejala-gejala ketidaksetisan kepada suaminya. Hal
ini tampak jelas dalam kutipan berikut.

(24)“Berhari-hari aku membayangkan kepalaku berlabuh de-
dengan perasaan kedamaian yang mutlak kerengkuhan
dadanya. Kini aku berdansa dengan dia. Kami tidak
banyak bicara, seolah-masing-masing hendak mengukur
detak jamtung dan luapasn panas yang keluar dari tu-
buh. Dua kali dia menjauhkan tubuhku dari rangkulan-
nya untuk mengamati wajahku; dua kali hatiku meneri-
ma kabar kelembutan yang tfdak berani kutaksir arti-
nya. ... Bagaimanapun juga aku meresapi kebahagiaan
karena dekatnya tubuh kamil berdua®™ (PSK, 205).

Sri selalu merindukan untuk bertemu dengan Michel.

Sri menaruh cinta yang besar kepada dia. Setiap kali berte-

mu tanpa bicara dan tanpa sentuhanpun seluruh perasaan Sri
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nguskan seluruh kesadarannya. Hal ini tercermin dalam ku-

tipan berikut.

(25) "... tanpa kekenesan, tanpa rabaan, baru kali itulah
aku melihatnya baik-baik dari dekat. Dadaku tiba-
tiba memanas®™ (PSK, 208).

(1]
(26) Hatiku dipenuhi rasa bahagia dan kerinduan yang
: berkecamuk tidak menentu. Setiap kutatap wmatanya,
kulihat ada sinar yang wmenyala dan menghangusksn
s2luruh kesadaranku" (PSK, 209).

Melalui sentuhan-sentuhanmya saja, Sri mendapatkan ke-
tenangan perasaan. Hal-hal inilah yang dicari oleh Sri dan

yang didambakan Sri, Sayangnya hal itu ia peroleh dari Mi-

chel, bukan dari suaminyae.

{27) "Dia kembali wmerengkuh pinggangku erat. Kurasakan
bibirnya menyentuh rambutku. .ese:Setiap kali aku
k~mbali kepelukannya, aku tahu bahwa dia merindu-
‘kanku. Aliran panas yang kurasakan dari tubuhnya,
dari sentuhannya, wmenenangkan perasaanku®™ (PSK, 214),

Berdasarkan data-~data tersebut, Sri belum melzkukan

pengkhianatan kepada suami. Dengan susah payah Sri berusa-

ha tetapmempertahankan kesetiaannya. Namun, bila dilihat
dari perbuatan Sri dengan Michel yang semacam itu, Sri su-
dah wmenunjukkan gejala ke arah sana. Secara nyata Sri berha-
sil menolak Carl yang mencintai Sri. Tetapi dapatkah
Sri menolak Michel yang sangat dicintainya? Pada di-
ri Michel, Sri wenemukan pribadi Saputro kekasihnya yang
gugur ménjelang hari pernigahannya. Dari situlah Sri be-
tul-betul mencintai Michel, seolah ia menemukan Saputro

yang hidup kembali dan yang dirindukan selama ini.
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Walaupun Carl-ditolak lamarannya..olebh Stri, dia tstap
rajin mengunjungi Sri. Dia tetap menunjukkan adanya rasa
cinta dan kasihnya. Sri akhirnya wmengakui bahwa Carl tidak
diragukan lagi cintanya kepada Sri. Kendati begitu, ia me-
nyadari tidak berhak memupuk perasaan cinta karena ia telah
memiliki seorang pria yang sangat dicintainya yang mungkin
cintanya tidak sebanding dengan cintanya Carl (bdk. PSK,
274).

Sri akhirnya dapat menyingkirkan Carl.karena ia su-
dah mempunyai seseorang yang sangat dicintgi, Michel nama-
nya. Dengan dia Sri merasa ditantang. Mampukah Sri wmemper-
tahankan rasa bakti dan setianya kepada suami yang tiranivz
Michel yang dikenalnya bersikap sangat lembut, halus, mesra,
dan penuh kasih serta memanjakan dirinya. Hal itulah yang
Sri idam-idamkan selama menjadi isteri Charles. Dalam ge jo-
lak cinta yang mewmbara dapatkah Sri mempertshankan kesetia-
annya? Inilah ungkapan Sri pada saat ia dihantar Michel wme-
nuju kamar tidurnya.

(zé) “Suydah sampai terima kasih,"™ bisikku perlahan.
"aAku ditariknya ketubuhnya. Sejenak kami berdi-
ri berdekapan seperti dua orang kekasih yang telsah
lama tidak berjumpa. Dia mencari bibirku.
»ridak," sekali lagi aku berbisik tanpa kumaksud.
"Pergilah," seperti tak berdaya suaraku semakin
lirih. Kutatap matanya. Kumohon dia segera weninggal-

kanku, dia yang telah kurindu sejak hampir dua minggu
“Akhirnya dia mengerti®™ (PSK, 216)

3
*

Dengan amat susah payah Srilerusaha untuk tetap setia
pada suami. Walaupun demikian, pertahanan Sri untuk setia-

semakin melemah karena pada Michel Sri telah menemukan
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kebahagiaan yang selama.imi sangat .dirindukan. Sri sebe-
narnya mempunyai prinsip hidup bahwa seluruh dirinya ha-
nya diperuntukkan bagi orang yang dicintainya atau yang
menikahinya. Sungguh berat sekali baginya untuk tetap setia
pada suami yang kasar karena sekarang Sri telah menemukan
seorang pria yang cocok dengan hatinya. Bagaimana usaha

Sri?

(29) "Dalam waktu dia menciumi muka. _.dan bibirku aku ma-
sih berpikir bahwa aku harus menyetiai suamiku,
satu-satunya laki-laki yang kuberi tubuhku selama
ini. Aku bertanya-tanya sendiri, kalau aku masih
bisa menghalangi untuk tidak berbuat sesuatu pun
vang mengerikan" (PSK,220).

Dari pernyataan itu, jelaslah bahwa Sri bukan tipe
wanita yang mudah mencari hiburan atau mencari kesenangan
nya sendiri. Ia wanita Jawa yang sungguh ingin berusaha
menjadi_seorang isteri yang setia dan bakti kepada suami
yang telah ménjadi pilihannya. Hanya saja, dapatkah Sri
mempertahankan kesetiasannya karena Sri telah menemukan se-
seorang yang sangat dicintainya?.

Perjumpaan dengan seorang yang sangat .dicintai, mem-
buat diri Sri terbelah menjadi dua (lih. kutipan no.17).
Melalui perjuangannya yang menyakitkan batinnya, akhirnya
Sri memutuskan pilihannya, dan menjalin hubungan dengan dia
yang sangat dicintainya. Sri sering merindukan kehadirannya.
Dengan dia Sri menemukan kebshagiaan yang lawma dirindukan-
annyae. Dari gejala-gejala seperti di atas, Sri akhirnya
melakukan pengkhianstan kepada suaminya. Hal ini akan

dibehas pada butir 2.3.11
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2.2.3 Sikap Sabar

Yang dimaksud dengan sikap sabar ada}ah suatu perbuat-
gn yang menunjukkan bahwa seseorang tahan wmenghadapi cobaan.
Ia tidak lekas marah, tidak cepat putus asa, ia tabah, dan
berusaha menerima nasib dengan tenang. Dengan adanya kesa -
baran seseorangwmémpu menguasai diri dan wmengendalikan ewo-
si.

Pada dasarnya Sri memiliki sikap sabar. Ia berusaha
menyelami jiwa suvaminya yang mudah marah, membentak-bentak,
bersuara keras dan kasar, dan mempersalahkan terus-menerus.
Sri berusaha diam dan memahami serta wmengerti watak suami-
nya yang orang asling danlterbudaya lain dengan dirinya.

(30)"Semula aku mendismkan semua itu dengan kesabaran®
(PSK, 149).

Sri sering kali dicaci maki oleh suaminya, dengan me-
rendahkan harga dirinya. Sri ssma sekali tidak e M=
bela diri dan mewmbantah kata-kata yang menyakitkan itu. Ia
mengambil sikap diam dan hal ini merupakan sikap Yang sanget

bijaksana sebagal seorasng isteri saat wmenghadapi kewmarahan

suami.

(31f°Diserahi tugas begini remeh saja tidak karuvan jadi-
nya®, dan membentak serta membanting-banting kaki-
nya ke lantai" :

"*Kau benar-benar tidak sopan,' katanya. 'Tidak ada -
seorang nyonya rumah yang meninggalkan tamunya se-
perti itu'. - ) ‘
Aku diam saja"

"' Apa yang akan mereka katakan antara sesamanya kini?
Besok pagi seluruh kota akan mengetshui bahwa aku
telah mengawini orang yang biadab'. '

Aku tetap tidak menyahut" (PSK, 152).

\
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Sri lama-lamsa tidak tahan mendengar kekasaran suara
suaminya. Namun ia tetap berusaha diam, walaupun dalam ha-
¢4 ingin membantah. Juga Sri menyadari membantah perkataan
suami itu tidak baik, terlebih lagi bagi seorang ibu yang
dalam keadaan mengandung. Sri tidak mau membantah suaminya
vang ikut campur urusan dapur dan barang-barang kecil. Sri
beberapa kali ditegur karens wmembeli baju yang sepadan de-
ngan pertumbuhan tubuhnya yang sedang mengandung. Sri diam
dan menyingkiri suaminya, ia tidak mau membantah sepatah
katapun (bdk. PSK, 149).

sri sering‘dimarahi suaminya karena sebab-sebab yang
kecil dan remeh.. Salah satu contoh, pada waktu dia mencari
alamat di kertas kecil dan tidsk ditemukan, dis berteriak-
teriak "'Rumahnya seperti gudang, semuanya berantakani'®
Sri berusaha sabar menghadapi kemarshan suaminya.

{32) "Selama setahun lebih aku telah berdiam diri ditekan
oleh keharusan untuk menelan dan menerima segala per-
lakuannya. Selama itu aku hanya mempunyai satu cara
menenangkan diri, ialah wenangis diam-diam di sudut
vang tidak d4lihat orang"™ (PSK,163).

Dari pernyataan itu, tampaklah Sri memiliki kesabaran
dan mampu mengendalikan emosinya saat menghadapi kemarahan
suami. Satu-satunya jalan untuk wmeringankan beban penderitas-
annya ia menangis di tempat yang tidak terlihat orahg lain.

(33) “Aku sudah bersabar diri selama empat tahun. Dan se-
lama itu, selama ewmpat kali tigarsatus enampuluh ha-
ri aku membiarkan hatiku tersiksa oleh perlakuan

vyang kasar dari orang yang telah wmengawiniku"™
(PSK, 235),.

Dari data itu, Sri menunjukkan kesabarannya selama
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empat tahun. Belama empat tahun Sri mengharapkan adanya per-
ubahan sikap suaminya yang kasar dan berkuasa itu. Selama itu
pula harapan Sri sia-sia. Tahankah Sri hidup dalam penderi-
taan semacam itu? Masih dapat sabarkah Sri untuk menghadapi
Rd perlakuan suaminya yang tirani? Sri tetap berusaha sabar.

Hal ini tercermin pada kutipan berikut.

(34) "Setiap kata suamiku kusetujui meskipun dalam hati aku
menyangkalnya. Setiap tindakan keras hanya kupandangi
dengan mata sedihku. Dan setiap kata-katanya yang ka-
sar kutanam dan kupendam dalsm-dalam tanpa kujawab"

(PSK, 164).

Sri berusaha mewujudkan keinginannya wmenjadi isteri
vang sabar dan setia (bdk. butir, 2.2.2). Sri selalu ingat.. -
nasihat dari ibunya "Isteri yang baik itu menuruti semua
kehendak suaminya",Sri berusaha melakukan semua itu yang

dianggap baik menurut pandangan wmasyarakat Jawa di wmana Sri

dididik dan dibesarkan.

Bertolak dari uraian di atas, tampaklah bahwa Sri ber-
usaha menguasai diri dan mengendalikan emosi saat -menghadapi
®X perlakuan kasar suami. Sri tidak putus asa, ia sabar me-
nanti dan tetap mengharapkan adanya perubahan sikap dari su-
aminya. Sri sebanyak mungkin diam dan menyimpan segala apa
vang diaslaminya dalam hatinya. Sri dalam hal ini dapat di-
katakan wanita Jawa yang sabar dan narima dalam menanggung

penderitaan hidupnya. Ia sadar harus tetap setia dan bakti

terhadap keputusannya sendiri.
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2.2.4 Sikap Terus terang

Yang dimaksud dengan sikap terus terang adalah suatu
tindakan seseorang yang berbicara apa adanya sesuai dengan
apa yang ada dalam pikiran, hati, dan kenyataan. Kalau "ya"
dikatakan "ya" kalau "tidak" dikatakan "tidak". Ia tidak
menipu dirinya sendiri waupun orang lain.

Sri seorang Jawa yang memiliki sikap terus terang.la
dengan apa adanya menqungkapkan isi hatinya kepada orang la-
in, tanpa berprasangka buruk terhadap orang yang diajak bi-

cara. Juga tidak khawatir kata-katanya menyakitkan orang la-

in atau tidak. Baginya yang terpenting adalah tercapainya
maksud yang ada di dalam hatinya, dan dapat dimengerti de-
ngan jelas oleh pendengarnya.

Sikap terus terang Sri tawmpak pada saat Yus wmengungkap-
kan isi hatinya dengan wmaksud ingin melamar Sri dan wmenikahi-

nya. ( bdk. PSK, 63). Sri tersenyum mendengar maksud Yus itu.

Sri menjawab,

(35) "Terus terang kukatakan kepadamu Yus, bahwa aku tidak
ingin kawin dengan kau",'Mengapa'?“

"Ada beberapa hal padamu yang tidak kusukai,® kataku.
"*Aku minta kau berpikir dulu'*... “jky tidak perlu

berpikir lagi. Yus, dengarkan aku baik-baik. Kau akan

berangkat. Di sana kau akan bertemu dengan gadis—-gadis

vang manis dan siapa tahu akan ada yang mencintaimu.

Jawabanku sudah kukatakan. Aku tidak ingin kawin de-

ngan kau" (PSK, 64-65),

Demi menjaga nama baik, Sri tidak mengatakan pada Yus

hal yang kurang baik padanya. Hal itu disebabkan Sri wmemili-
ki sikap lain yang ikut mempengaruhi segala tindakannya.

Yus terus mendesak supaya Sri menerima lamarannya. Sri de-

ngan sabar menanggapi perkataarmya (bdko PSK, 65).\
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Sri wanita Jawa dan penari, yang memiliki perasaan ‘ha-
lus, lembut, dan peka mendengar suara hatinya. Ia mencintai
seseorang namun ia belum berani wmengatakan secara terus te-
rang. Hal ini menampakan ia betul gadis Jawa. Kendati begitu,
ia menjawab dengan jujur dan terus terang pertanyaan-perta-
nyaan yang dilontarkan pria  yang -dicintainya’ (PSK, 98).

Melalui pertemuan-pertemuan wmereka, akhirnya Sri dan
Saputro pemuda yang di cintai wmengungkapkan perhatian dan
kasih sayang. Sri yakin kalzu Saputro mencintainya. Hal ini
tampak jelas pada saat BSaputro mendengar, Sri pergi ke gu-
nung dengan Carl pemuda yang tampan dan kaya serta mencin-
tai Sri. Sri mengakui keberadaan Carl seperti itu, dan de-
ngan jujur Sri mengungkapkan isi hatinya di hadapan Saputro.

(36) "Aku tidak mencintainya. Aku sudah mempunyai seorang
pilot. Orang lain tidak berarti bagiku, kaya atau
miskin" (PSK, 114-115).

Keterusterangan Sri ini sangat mel=2gakan hati Saputro. Dia
semakin yakin akan cinta Sri dan tidak ragu Saputro mencintai-
nya. Akhirnya, mereka merencanakan hari pernikahan. Harapan
dan masa depan Sri tercantel di sana. Sayang, nasib malang
datang, Saputro gugur menjelang hari pernikshannya. Hati

Sri hancur. Situasi yang semacam ini dipergunakan oleh Carl
untuk mendekati Sri. Carl dengan kelangsungannya ingin memi-
liki Sri dan tidur dengannya. Carl mengirs, Sri sama dengan
wanita-wanita lain yang ditemuinya Inilah ungkapan Sri.

(37)"Kau dapat memiliki siapa saja kalau kau mau. Kau mem-

punyai uang yang bisa kau pergunakan untik membeli
perempuan-perempuan lain di dunia ini" (PSK, 140).
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Dari ungkapan Ersébut, ia wmenunjukkan dirinya bukan
tipe wanita yang mudah dibeli dengan uang atau kekayaan.
Bisa dikatakan Sri menunjukkan harga dirinya sebagai se-
orang wanita yang bukan"murahan". Sikap Carl yang semacam

itu tidak disukai oleh Sri, dengan terus terang dia dito-

laknya.

(38) “"aku tidak mencintai, Carl"

“Kau terlalu kava. Kau ditumbuhkan dengan asuh-
vang mengutamakan harta. Aku tidak biasa menghadapi
orang-orang seperti itu. Dan aku tidak berani menco-
banya" (PSK, 143-144).

Sri jelas menolak Carl. Kendati Carl ditolak, dia te-
tap mencintail dam wmemperhatikan Sri. Sri lama-lama sadar
kalau Carl sungguh-sungguh mencintai dirinya. Walaupum be-
gitu Sri tetap menolak Carl dan memilih Charles sebagéi
suaminya. Kendati keduanya ssma-sama orang asing,

Setelah Sri hidup bersama dengan Charles, Sri merasa
hidupnya menderita, ia dikuvasai oleh suaminya, segala se-
suatunya diatur. Sering kali Sri diperlakukan dengan kasare.
Sri tidak mau dirinya dihina terus menerus. Ia terus terang

mengungkapkan isi hatinya dewmikian.

{39) “Aku akan bisa mencintaimu kalau kau bersikap
agak halus. Kau tahu itd. Aku telah mengatakannya
berulang-ulang kepadamu. Tetapi kau masa bodoh. Kau

tidak pernah memperhatikan apa yang kukatakan" (PSK,
243). ‘

Berkat keterusterangan Sri, akhirnya suaminya menga-
kui keterbabasannya. Dirinya terlalu tua untuk mengubah si-
kapnya. Sri menjelaskan kembali bahwa dirinya tidak menun-

tut yang lebih, melainkan meminta apa yang pernah dilakukan.
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(40) "Aku tidak wmemintamu untuk wmerubah sikapmu. Aku
hanya memintamu untuk bersikap seperti dulu terhadap-
ku. Mengapa kau berubah? Apakah salahku? Kau menyebab-
kanku berpikir bahwa kau mengelabuil mataku dengan se-
gala kelembutan dan perhatian yang kaupaksa-paksa un=~
tuk menarik hatiku" (PSK, 243).

Sri wm2zncoba menerangkan kembali apa yang selama ini di-
alaminya sebagai isteri Charles. Sri berharap dengan semua
vang dikatakan dapat membuka hati suaminya untuk belajar
mengendalikan emosi dan berubah sedikit lewmbut. Inilah pen-
jelasan Sri pada suami,

(41) “"Aku tidak pernah wmencintadmu. Ketika kita kawin
kukira aku akan belajar wmencintaimu karena kau lem-
but, kau selalu penuh perhatian kepadaku. Tapi ham-
pir lima tahun perasaan yang kukandung terhadapmu
bahkan semakin menjauh. Kau salah pilih, Charles. Se-
harusnya kau mengawini seorang perempuan lain yang
rela kau perlakukan sekehendakmu®™ (PSK, 242).

Suami Sri sangat baik, mudah menolong orang lain. Sri
tidak wmelarangnya suami berbuat itu, asal jangan melupakan
hal-hal kecil yang dibutuhkan oleh isterinya sendiri. Sri
sangat merindukan kehalusan, kemesraan, dan perhatian dari
suaminya, namun tidak pernah ..didapatkannya.

Selamamenjadi isteri Charles, Sri tidak pernah menari.

Suatu ketika Sri diminta untuk menari. Itu werupakn kesempat-.

an vang baik baginya. Lalu £3 meminta izin kepada suami. De-
ngan susah payah akhirnya Sri mendapatkam izin suaminyae.

Saat malam pertunjukkan, farian Sri mendapat undian su-
pays ditérikan sekali lagi yang dibeli dengan harga terting-
gi Yaitu seratus tiga puluh ribu yen, oleh Carl yang hadir

dalam pertungjukkan malam itu. Semua orang memberi salam

atas keberhasilan Sri menari malam itu. Karangan-karangan
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bunga berdatangan ke rumahnya sebagai tanda ikut bahagia

atas‘keberhasilannya.Tﬁ:tengah rasa bahagianya itu Sri me-

rasabelum lengkap kebahagiaannya. Hal ini terungkappadawak-

tu Carl datang berkunjung di rumahnya wmengatakan “Tentunya
suamimu amat bangga malamitu! Inilah ungkapan Sri pads Carl.
£42) . "Charles tidak.memperhatikan benar.apa‘yang ter-
jadi malam itu, akhirnya aku berkata. Dia bahkan lupa,

tidak wenciumku, untuk memberi selamat atas berhasil-
nya pertunjukan " (PSK, 272).

Mendengar kata-kata Sri itu, Carl merasa prihatin.

Orang yang dicintainya tidak Dbahagia. Keteruste-
rangan Sri ini membuat Carl semakin cinta padanya. Kendati
Carl sudah wmenikah, dia masih mengharapkan Sri mau menjadi
isterinya dan ¢Carl akan wmemanjskannya agar ia bahagia.Un-
tuk meyakinkan bahwa Carl mencintai sSri, dia wmenceritakan
pernikahannya bukan atas dasar cinta. Setelah sebulan nikah
dia tidak setia lagi pada isterinya. yngkapan Carl ini sangat

menyinggung perasaan Sri, Inilah ungkapan isi hatinya,

(43) "Dengar, Carl. Aku tidak peduli apa yang kau kerp-
jakan dengan atau tidak dengan isterimu. Kau telah me-
naruh perhatian yang terlalu berlebihan terhadapku,
aku bangga dan amat berterimakssih. Jarak kita kini
sangat jauh. Aku telah berkeluarga, aku tidak akan
bisa meninggalkan anakku begitu saja. Kau juga telah
kawin. Kalau memang kau mencintaiku, kini tenangkan-
lah pikiranmu bahwa aku baik<baik. Kebahagiasan men-
cintail yang seperti sekarang kucicipi tidak pernah
aku rasakan sebelumnya" (PSK, 174).

Dari ungkapannya itu, Sri merasakan kebahagiaan yang
dicari. Kebahagiaan itu didapatkan dari Michel. Bersama

Michel, Sri menemukan kelembutan dan kasih sayang Saputro

kekasihnya yang gugur menjelang mereka nikah.
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Kurang lebih lima tahun Sri merasakan kering hidupnya.
Ia tidak mendapatkan kasih sayang dan cinta dari suaminya.
Akhirnya, Sri menemukan itu dalam diri Michel, Sri éangat
bahagia berjumpa dengan Michel. Kendati begitu, Sri tidak
mau pergi atau nikah dengan Michel, sekalipun dia akan ce-~
rai dengan isterinya. Inilah keterusterangan S5ri pada saat
Michel meminta untuk menfadi isterinyae.

(44) “Kasih, aku mencoba menjelaskan perasaanku.

“Aku mencintaimu. Aku bahkan terlalu mencin-
taimu hingga aku tidak berani memikirkan bagaimana
jsdinya seandainya kita kawin,lalu aku akan terpak-
sa tinggal seorang diri selama sebulan dua bulan
karena kau berlayar hanya untuk tinggal bersamaku
untuk sepuluh hari atau beberadpa minggu"{PSsSK,261).
Lewat keterusterangan itu, Michel dapat menerima dan

memahami apa yvang wmeniadi alasén Sri. Dengan demikian, Sri
tetap menjadi isteri Charles, dan juga tetap menjalin hu-

bungan baik dengan Michel. Segala kesulitan bila dibica-

rakan secara blak-blzkan akan mendapatkan jalan keluarnya.

ltulah Sri dengan Michel. Namun Sri tidak dapat berbuat

seperti itu dengan suaminysa.

Bertolak dari uraian di atas, Sri merupakan wanita
Jawa modern, Ia terbuka dan terus terang mengungkapkan isi
hatinya kepada orang lain dan suaminya. Sikap terus terang
semacam ini bagi orang Jawa termasuk kurang sopan. Terlebih
menolak secara terus terang lamaran seorang pemuda. Hal ini
tabu bagi paﬁdangan masyarakat Jawa. Ternyata Sri lasin,ia
memiliki wawasan luas, pendidikan cukup, kepercayaan diri

tinggi, tanpa ragu-ragu ia mengutarakan hal-hal yang dirasa
perlu secara terus terang. ”
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2.2.,5 Sikap Bijaksana

Setiap orang yang hidup di dunia selalu ingin mempu-
nyai sikap bijaksana. Yang dinamakan orang yang bijaksana
adalash orang yang terlebih dahulu menggunakan akal budi-
nya, pengalamannya, pengetahuannya, pikirannya secara cer-
mat danteliti sebelum melakukan suatu tindaksn baik yang
berupa perkataan maupun perbuatan. Tindakan tersebut sela-
lu bermaksud baik. Kebaikan ini tidak hanya untuk dirinys,
tetapi juga untuk orang lain. Orang yang bijaksana tidak
berarti harus selalu berterus terang, bila perlu ia tidak
mengatakannya sama sekali. Dalam bagian ini akan di-
lihat sejauh marna sikap bijaksana yang dimiliki Sri.

Sri mempunyai teman yang bernama Narti. Dia menceri-
takan hubungannya dengan pris India. Sri menangkap dari ce-
ritannya, sebenarnya Narti hanya dijadikan objek saja oleh
pria itu. Namun Narti tidak menyadarinya. Sri ingin menge-
tahui hubuﬁgan lebih jFjauh di antara mereka, tefapi Sri me-
nyadari akan hak orang lain. Sri akhirnya membatalkan ke-
inginannya. Lalu Sri mengungkapkan demikian,

(45) "Aku tidak berhak bercampur tangan dalam hal ini.
Kataku kemudian: Kau cukup dewasa untuk menerima
dan- mencernakan perlakuan orang terhadapmu. Tetae-
pi aku harap kau tidak terlalu menutup mata untuk
membedakan antara napsu dan cinta yang sebenarnya®
(PSK, 105).

Dari pernyataan tersebut Sri tetsp menghargai hak te -
mannya. Ia tidak mau be:tindak éembrono + 12 hati-hati da-
lam tindakannya dan perkataanya.Segalanya selalu dipikirkan
dan_dipertimbangkannya'baik-baik.
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Selain itu, iapun bijaksana dalam wmenyelami situ-
asi tempat ia bekerja. Sri bekerja sebagail penylar radio,
cukup berhasil dan disenangi oleh atasannya kdrena tu-
gasnya selalu dikerjakannya dengan baik. Bila Sri meminta

izin atau mengusulkan perubahan jadwal kerja karena mau

‘menari, selalu disetujuli. Teman-teman kerja Sri wmengeta-

hui mengenai hal ini. Pada suatu ketika Sri wmendengar per-

cakapan mereka membicarakan diri sSri. Hati Sri tentunya

jengkel dan sakit. Lalu apa yang dikerjakan sSri? sri tetap
bersikap biasa dan pura-pura tidak tahu.

{46) "“aku masuk ke ruang itu dan menuju ke mejaku. Mereka
berhenti berbicara. Ruangan tiba-tiba menjadi asihg
oleh kesepian yang tegang. Kukumpulkan kertas-ker-
tasku di laci meja dan bersiap akan pulang. Seperti
tak.terjadi sesuvatupun aku menyalami mereka, lalu
ke luar" (PSK, 59).

Sri berusaha menjaga hubungan tetap baik kepada mere-
ka. Maka Sri wmengambil jarzk terhadap mereka, tidak terlaly
jauh dan tidak terlalu dekat (PSK, 61). Tindakan Sri
ini sudah dipertiwmbangkan baik-baik sebelumnya.

Dalam situasi yang semacam itu, Sri mewmpunyai keingin-
an untuk menceritakan kejadian itu pada Budi teman baiknya.
Namun, setelah Sri mempertimbangkannya, ia memutuskan ti-
dak perlu mengatakan kepadanya. Sri merasa lebih aman bila
disimpan di dalam hatinya sendiri. Inilah ungkapannya,

(47) "Apakah hal itu kuceritakan kepada Budi sebagai pe-

- ngaduan? Tidak. Dia hanya akanbkerpikir: perempuan

tidak dapat bekerja tanpa pertengkaran-pertengkaran

remeh yang wmenyial nasib. Jadi aku diam saja" (PSK,
60) .
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Kebijaksanaan Sri juga tampak dalam wmengambil kepu-
tusan, yaitu ia harus menambah pekerjaan untuk dapat meng-
alihkan dari pelamunannya. Ia sangat sedih ditinggalkan
kekasihnyas. Ia tahu, bila situasi ini dibiarkan berlarut-
larut ia akan menjadi wanita yang murung dan tidak ada gai-
rah hidup. Kesadaran ini menuwbuhkan dirinya untuk tetap
hidup dalam keadaan wajar dan sehat.

(48) "Pengisian waktu amat kubutvhkan. Aku memerlukan pe-
kerjaan yang padat untuk merebutku dari pengelamun-
man yang tidak hentinya menyelinap disela-sela wak-
tu senggangku" (PSK,118).

Sebelum ditinggalkan kekasihnya itu, Sri pernah weng-
alami ditolak cintanya. Ia sangat sedih karena pewmuda yang
dicintail ternyata tidak menaruh perhatian Kepadanya. Ja-
lan keluar yang .ditempuh dengan menyibukkan diri. Ia tidak
mau menjadi perempuan yang meng_harapi cinta laki-laki
yang tidak £dikitpun memperhatikannya. (bdk. Psk, 57).

Kekasih Sri meninggal wenjelang hari pernikahannya.
Pada saat mereka merencanakan hari pernikahan dan tempat-
nya, Paman Sri memutuskan akan bertanggungjawab atas pesta
tersebut. Sri dalam hati menolak keputusan pamannya. Ia ti-
dak setuju karena ia akan merasa berhutang budi lebih banyak
dengan pamannya yang satu ini. Namun Sri tidak mau wenga-
taekan secara terus terang. Ini suatu tindakan yang terpuji.

(49) "Ketika mereka memutuskan, bahwa aku akan diam-

bilnya sekali di bawah tanggung jawab mereka, paman-

ku berkata bahwa dia akan mengurus semuanya dengan
saudara-saudara yang lain. Aku tidak menyukai ini,ka-
rena aku hanya akan semakin merasa berhutang budi ke-
pada pamanku yang satu ini. Untuk menolak keputusan

pamanku itu aku berkata bahwa aku ingin kawin di Sewma-
rang" (Psk, 122).
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Saputro dan Sri mulai mendaftar barang-barang apa
vang diperlukan untuk persiapan pernikahannya. -~ sri
tidak membeli bahan kebaya untuk pernikahannya karena ia
sudah mendapatkannya dari Carl pria yang sangat mencintai
Sri dan sangat kaya, namun Sri menolak cintanya. Dalam ha-
ti Sri ingin mengatakan pada Saputro bahwa ia sudah memi-
liki beberapa potong bahan kebaya dari Carl. Setelah Sri
mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan sesuatu yang ti-

dak diinginkan terjadi, maka Sri diam saja. Sikap ini me=

nunjukkan kebijaksanaan sri,

. {50) "Aku tidak mengatakannya bahwa untuk bahan-bahan
kebaya aku telah mempunyai beberapa potong dari Carl.
lebih baik kabar ini tidak kusampaikan kepadanya, mes-
kipun pemberian itu tidak berarti sesuatupun bagil Carl
vang kaya itu" (PsSK, 118).

Pada suatu hari Sri diajak Carl untuk pergi ke gunung.
Hari itu, Sri sudah berjanji dengan Saputro. Tentunya Sri
mulai berpikir bagaimanacaranya menolak tawaran baik Carl
tersebut. Xalau Sri mengutarakan secara terus terang ia
sadar bahwa tindakannya tidak tepat. Maka dengan pertimm
bangan tertentu skhirnya Sri membuat alasan lain, Tindak-
an ini menunjukkan sikap bijaksana sri.

(51) “Aku lelah. Ada beberapa perkerjaan yang harus
kuselesaikan."

"Kali yang lain aku akan ikut. Aku kurang tidur
hari-hari akhir ini" (PsK, 83).
Sri s=ring menolak ajakan Carl, dan juga tidak me=
nanggapi cintanya, namun €@arl tetap mencintai sri dan tetap
memperhatikan Sri dengan baik. Setelah Carl mendengar Sapu-

tro gugur, Sri dalam keadaan sedih dan putus harapan, Carl
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berkesempatan untuk mendekati Sri. Carl menemani Sri wmen-
cari ketenangan batin ke Kaliurang dan menginap beberapa
hari di sana. Di rumah penginapan ini Sri mencium gejala
aneh yang ada dalam diri Carl, yakni tidak boleh ada orang
lgin menginap di rumah itu. Sri berpikir dengan cermaty
vang disertal kepekaan perasaan kewanitaannya mencoba wme-
mahami situasi tersebut. Akhirnya, dengan pertimbangan«
tertentu Sri wmemutuskan menanyakan secara langsung kepada
Carl. Inilah pertanyvyaan yang diajukan Sri,

(52) "Carl, kataku perlahan, bolehkah aku menanyakan

sesuatu? *Ya*' dia wmenjawab tanpa miat. Mengapa kau
tidak mau kalau ada orang lain di rumah penginapan?

Apakah itu disebabkan karena kau ingin bersendiri
denganku? Suaraku kupaksa keluar dan menyambung.
Kau ingin memilikiku? Kau ingin tidur dengan aku?
*Ya* " *(PSK, 139-140).

Dari pernyataan itu, Sri masih tampak berpikir jer-.
nih, kendati masih dalam keadaan susah ditinggal kekasih-
nya. Ia tidak tenggelam dalam penderitaan dan kesedihan-
nya. Ia tetap sadar untuk tetap menjaga harga diri.

Sepuluh bulan kemudian dari kematian Saputro, Sri
menikah dengan Charles. Sebelum menikah dengan Sri, Charles
tampak bersikap lembut dan penuh perhatian. Setelah Sri hi-
dup dengan dia, ternyata dis bersikap kasar, memerintah, dan
berkuasa. Sri sering diperlakukan kasar oleh suaminya. Itu
yang menyebabkan batinnya tertekan dan tidak bahagia seba-
gal isteri Charles. Kendati begitu, ia tetap menghormati
suaminya. Ia selalu meminta izin kepada suami bila mengikuti

kegiatan di luar rumah. Sikap ini menunjukkan sikap bijak-

sS3na.
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(53) "... sebaiknya aku mewbicarakan hal ini dengan Char-
les. Kau mengerti aku kini bukan lagi orang Indone-
sia menurut tata kenegaraan®(PsSK, 168).
Tindakan-tindakan Sri yang menampakan sikap bijaksana
dapat dilihat pada butir 2,2.4. sikap terus terang Sri da-
pat mendidik~ orang lain yang diajak bicara. Mereka ter-=
buka mata hatinya karena keterbukaan Sri dan keterus te -
rangan Sri kepada orahg lain. Semua yang Sri lakukan itu
bukan untuk membentengi diri dan menyalahkan orang lain,
melainkan demi kebaikan bersama, baik untuk Sri maupun un-

tuk orang yang diajak bicara. Hal ini dapat dilihat kuti-
pan no. 12, 14, & 17).

Dari uraian di atas, jelaslah Sri memiliki sikap bi-
jaksana. Ia selalu mempertimbangkan lebih dulu sebelum ia
bertindak baik dalam perkataan maupun dalam perbuatan. Se-
gala keputusannya diambil untuk kepentingan bersama bukan
demi kesenangannya sendiri, melainkan demi perkembangan -
pribadi bersamc. Demi kebaikan bersama, - kadang dalam
keputusannya lebih baik diam tidak bicara, kadang terus
terang vang dapat menyakitkan hati, kadang ia membuat alas-
x¥an lain yang dibuat-buat demi menjaga perasaan orang lain.
Semua yang dilakukan-SUGah diperhitungkan secara masak-

masak melalui pengalamannya, pikirannya, dan perasaannya

sebagal seorang wanita.
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2.2,6 Sikap Rendah Hatil

Yang dimaksud dengan sikap rendah hati adalah suatu
tindakan seseorang yang berani mengakui kelebihan dan ke-
kurangannya dengan sikap dewasa. Maksudnya adalah bahwa
seseorang itu tidak memandang kekurangannya sebagai hal
yang menghambat perkembangannya, melainkan ia menganggap
suatu hal yang perlu diatasi dan diperjuangkan. Ia mampu
mensyukuri keberadaan dirinya dan beranggapan bahwa keku-
rangannya itu merupakan suatu bagian dari hidupnya. Ia ju-
ga berani mengakui kelebihan dan.kekurangan_ orang lain.

Sri wanita Jawa yang juga penari. Sejak wumur tujuh
tahun ia belajar menari. Kemajuan belajar menarinya sangat
baik. Akhirnya, Sri sering menari di istina (Psk, 67).
Pujian dari orang lain semakin meyakinkan dirinya dapat
menari dengan baik dan sewpurna. Inilah pujian-pujian yang
diberikan Sri dari orang yang menyaksikannya. *...kau me-
nari dengan baikt..“(PSK,47). “tsri meﬁari bagus sekali'"™
(PSK,50). "“!'Bukab main} Mengagumkan!®“(PSK,205). dan masih
dapat di lihat dalam PSK, 80, 48, 269. Pujian-pujian itu
tidak menjadikan Sri sombong. melainkan mémbantu Sri sema-
kin memiliki kepercayaan yang tinggi dalam hal menari. Ia
semakin yakin akan kemampuannya ini.

Pada suatu ketika = saat Sri mengadakan perjalanan
dengan kapal, dalam waktu wmenyamar Sri diminta untuk me-
nyumbangkan tarian. Sri yakin dirinya dapat wenari dengan
baik dan sempurna, namun ia tidak langsung menyanggupinya.

Ia dengan halus dan sopan menanyakan demikian,
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(54) "Apakah kiranya komandan menyetujuinya?®
"Saya tidak berkeberatan untuk menari. Bagi saya bu-
kan kesukaran. Hanya saya kuatir kalau-kalau pesta
menjadi rusak karena suguhan klasik"™ (PsSK,200-201).

Melalui pernyataan itu, Sri mengakui dirinya dapat
menari. Namun ia menanyakan lebih dulu hal-hal yang mung-
kin tidak diinginkan. Tindakan semacam itu menunjukkan si-
kep rendah hati seorang penari.

Selain Sri sebagai penari, ia juga bekerja sebagai
penyiar radio d4i daerahnya. Jadwal kerja dan menari kadang
bersamaan waktunya. Sri berusaha keduanya dapat dilakukan
tanpa ada yang dirugikan. Karena itu, Sri mengusulkan ke-
pada kepala penyiar untuk mengubah waktu dinasnya.. Dengan mu-
dah usulan Sri disetujui. Dia mendukung Sri untuk tetap
menari dan bekerja sebagai penyiar. Hal tersebut diketshui
oleh rekan kerjanya. Mereka tidak senang dengan Sri, ia d4i-
diamkan dan tidak disapa. Sri merasa sedih diperlakukan se-
perti itu oleh rekan-rekannya. Sri dengan rendah hati men-
ceritakan kejadian ini dengan Sutopo kakaknya.(bdk. PSK,79).

Ssri sebagail penyiar radio, cukup banyak penggemarnya.
Sri menyadari, siafannya terdengar ke pelosok tanah air.
Namun Sri tidask mau menyombongkan diri dalam hal ini. Puji-
an Nérti yang mengatakan, "Adik-adikku sangat tergila-gila
dengan siaran Sri mengenai pilihan pendengar dan ruang bu-

daya®™ oleh Sri ditanggapi demikian,

(55) “"Aku tidak pérnah menyadari bashwa siaran~siaran ka-

mi sampai terdengar sejauh itu, kataku merendashkan
diri™ (PsK, 25).
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Selain itu, ia mengakui dan menerima dirinya tidak
secerdas kakak-kakaknya. Ini berarti - ia mengakui kele-
bihan kakak-~kakaknya, mereka lebih pandai daripada diri-
nya. Tindakan mau mengakui dirinya tidak pandai dan meng-
akui kakak-kakaknya lebih pandai menunjukkan sikap rendah

hati.

(56) "Aku tidak secerdas kakak-keskakku. Selama itu aku.
hanya mencapai angka-angka biasa yang meluluskan
ku dari tingkat yang paling rendah™ (PSK, 20).
Setelah lulus sekolah menengah Sri tidak melanjut-
kan ke perguruan tinggi. Ia bekerja sebagai penyiar radio
di daerahnya. Bekerja di situ gajinya kecil. Lalu ia ingin
mencoba bekerja sebagdi pramugari. Sri pergi ke Jakarta meng-
ikuti tes, nilainya bagus, sayang di paru-parunya terda-
pat noda hitam,akhirnya ia tidak diterima. Kendati sSri ti-
dak diterima, ia diharap datang menemuli kepala bagian pe-
nerbangan. Empat bulan kemudian Sri menemuinya dan ia di-
tawari bekerja sebagal pengelola majalah penerbangan. Sri
tidak mau. Kemudian Sri diminta menunggu beberapa waktu
untuk mencari kertas-kertas keterangan yang sudah tertumpuk
dibagian tata ussha, kepala bagian itu meminta maaf karena
hal itu. Apa tanggapan Sri? Ia mengakui kebaikan orang lain.
(57) "Seharusnya saya yang minta maaf karena saya datang
empat bulan terlambat. Tuan-tuan di sini telah ber-
baik hati dengan kesediaan mencari kertas-kertas
saya" (PsSK 45).
Sementara waktu Sri menganggur karens ditolak seba-
gai pramugari. Ia ditawari suatu pekerjaan yang cukup me-

narik gajinya bagi Sri. Gaji wewang diperhitungkan, namun
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Sri juga mempsrhitungkan keadaan dirinya. Kalau ia tidak

mampu dan tidak yakin akan dapat melakukannya dengan ba-

ik, ia harus mengakui keterbatasannya ini, Hal inilah yang

dilakukan Sri.

({58) "Tapi aku tidak mempercayai diriku untuk bisa meng-

hadapi anak-anak dan ibu-ibu itu dengan kesabaran
dan keramahan yang akrab" (BSK,. 44)..

Sikap mau mengakui ketidakmampuannya itu menunjukkan si-

kap rendah hati. Sikap semacam itu juga tampak disaat sri

tidak mengenal kapal yang baru dinaikinya.(Lih. PSK,250).

Berdasarkan beberapa data di atas, dapat dikatakan
sri memiliki sikap rendsh hati. Ia mau mengakui kelebihan
vang ada dalam dirinya. Ia tidak membanggakan diri dalam
kesombongan karena kesuksesan seni tarinya, ia mau meng-
akui dan menerima kelebihan dan kebaikan orang lain dengan.
terus terang, dan ia mau mengakui dan menerima kelemahan

dan kekurangannya.

2.2.7 Sikap Peka

Seseorang dinamakan memiliki sikap peka apabila ia
mampu menangkap suatu fenomen sosial secara tepst. bengan
demikian, segasla perbuatannya didasarkan atas apa yang di
tangkapnya itu. Orang peka dengan sendirinya wmemiliki si=-
kap kritis dalam berpikir, mudah memahami dan mengefti
o;ang lain. Kepekaan di sini juga dapat diartikan seseorang
yang mudah merasa atau mudah teeanésang oleh suatu yang ber-

n .
hubungan dengan perasaanya maupun sentuhan orang lain secars

fisik.
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Sri sangat peka "membaca"™ gejala seseorang yang me=
naruh kasih kepadanya. Dari sikap dan gerak-geriknya ia dapat
defagan tepat mengira hal yang akan terjadi.

(59) "Aku sendiri, aku mulai mengerti hari itu bahwa Sa-
putro benar-benar menaruh perhatian kepadaku. Anta-
ra kami belum pernah ada pengucapan percintaan se-
perti yang terjadi pada orang-orang muda lainnya.
Tapi bagiku, sikapnya, pandangnya telah cukup meng-
usap hatiku. Dengan tidak ragu-ragu aku selalu mem-
balas pandangnya atau senyumnya, hal yang tidak per-
nah kulakukan dengan pemuda-pemuda lain meskipun me-
reka itu kuanggap sebagai karibku®" (PSK, 85).

Pada suatu hari Sri menunggu Saputro, dia tidak da-
tang, akhirnya Sri diantar pulang oleh temsan pria lain. Ke-
esokan harinya dia datang dan wenanyakan “'x3u pulang sendi-

rian?'... "Siapa®P"" -~ Dari tatapan matanya, Sri dapat

merasakan pertanyasan itu mengandung rasa cemburu dan cemas

(PSK,84). Sri merasakan kedamaian karena perhatian Saputro.
Tanpa kata, "'Aku mencintaimu Sri'"™ Sri sudah dapat mera-
sakan kemantapan cinta dari Saputro karena dia ingat semua
vang dilakukan Sri selama belum berkenalan (psk, 224).
Kepekaan perassan Sri lebih nyata lagi kala is men-
déngar suara seseorang. Dengan mendengar suaranya ifu. sri
merasakan dalam jiwanya ada muatu kecocokan yang sangat di-
rindukan dan vang menghendaki pertemuannya (PsK, 195).
Dari wajahnya pun Sri sudah dapat mengetahui maksud dan

kehendak orang lain.

(60)"Aku duduk dipinggir telaga tidak jauh dari Carl. Da-
ri wajahnya aku tahu bsahwa dia mengharap kedatangan-

ku. Dia terjun kembali dan berenang ke sampingku™
(PSK, 136).
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Kepekaan Sri kadang membuat sakit hati dirinya sendi-
ri, Ia sangat perasa karena kata-kata orang lain, khusus-
nya kata-kata pria yang dicintai. Mendengar kata-katanya,
hatinya terasa disayat, pedih dan perih.( bdk. PsK, 53).
Apa yang ditangkap melalui kepekaan perasaannya itu sela-
lu benar dan tepat. Kepekaan ini ada kalanya membuat Sri
sendiri bingung dan kacau karena dikuaszi oleh perasaannya

itu.

Sri pun mampu menangkap suasana yang sedang terjadi

di kantor tempat ia bekerja.

1 "Dari hari pertama aku merasakan adanya dua golong-
{61)

an yang hendak saling menghancurkan di dalam ruang
persegi panjang yang diperuntukkan bagi para penyi-
ar itu. Tetapi udara tidak sehat tercium oleh pera-
saanku._yang terlalu perasa ini®™ (PSK, 48).

Selain itu, Sri juga mampu menangkap kemungkinan-ke-
mungkinan yang akan menimpa dirinya dengan memperhatikan
situasi yang diciptakan orang lain (pgk. kutipan no.49 ).

Melalui sentuhan fisik Sri dapat wmerasakan bahwa orang la-

in itu merindukan kehadirannya.

{(62) "Setiap kaii aku kembali ke pelukannya, aku tahu dia

merindukanku. Aliran panas yang kurasakan dari tu-

buhnya, dari sentuhannya menenangkan perasaanku ®
(PSK. 214).

Kepekaan perasaan yang dimiliki, kadang membuat

dirinya hanyut oleh perasaannva.

(63) "Setiap kutatap matanya, kulihat ada sinar yang me-

nyala yang menghanguskan s=2luruh kesadaranku" (PSK,
209).

Perasaan~-perasaan sensit;f Sri juga dapat dilihat pada

PSK, 91, 202, 210.
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Borrtolak dari uraian di atas, Sri memiliki kepekaan
dalam dua segi yakni: (1), Sri dapat menangkap suasana di
tempat ia bekerja dan ia mampu menangkap kemungkinan-ke-
mungkinan buruk yang akan menimpa dirinya dari situasi
yang diciptakan orang lain. (2), Sri mudah tergetar, hanyut

perasaannya oleh pandangan, sentuhan, kata-kata, dari orang

vang dicintainya.

2.2.8 Sikap Mengenali Diri

Untuk dapat mengenali diri dibutuhkan keberanian me-
nerima diri seadanya tanpa mempersalahkan orang lain. Pri-
badi, kita kenali melalui kesadaran hidup kita setiap hari
baik yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Bila ki-

ta bertanya siapakah diri kita, tentunys kitas akan wmenga-

takan kepribsdian kita sendiri. Kita tshu setiap orang ti-
dak ada vang sama persis, manusia mempunyal keunikan, itu-
lah vang dinamakan kepribadian. Menurut Cipta Loka Caraka,
kepribadian adalsh pola menyeluruh semua kemampuan perbu-
atan serta kebiasaan seseorang baik yang jaswmani, mental,
rohani, emosional maupun sosial. Semuanya ini telah dita-
tanya dalam caranya yang khas, di bawah beraneka pengaruh
dari luar. Pola ini terwujud dalam tingkah lakunya, dalam
usahanya menjadi manusis sebaéaimana dikehendakinya (1979:14)
Sri mulai mengenali dirinfa dengan laik, setelsh ia
sering meéngalami pengalaman-pengalaman pahit dan menyakit-
kan hatinya. Situasi dirinya yang seperti itu justru mem-
banttu perkembangan dirinys untuk semakin mengenali diri.

Hal itu tampak padas peristiwa-peristiwa hidup sehari-hari
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dalam hubungannya dengan orang lain. Sri mengetahui diri-
nya ternyata cukup kuat mental setelah mengalami situasi
pahit di dalam pergaulannya dengan rekan-rekan kerjas-{lih.
PSK,67, 76). Pengalaman pahit dislami Sri dalam kehidupan
rumah tangganya. Sri sering diperlakukan kasar oleh suami-
nya. Situasi itu membantu Sri mengenali dirinya jika 43
tidak dapat wmenghargail sedikitpun suami yang bersikap ka=-
sar terhadap isterinya {lih. PSK 243), Sri'pun akhirnya
mengenali dirinya bahwa 4ia sudah bergbah,"Aku semakin me-
jadi cerewet dan wembantah setiap perkataan suamiku" (gég,
265). Melalui renungannya Sri mengenali diri demikian,
{64) "Aku bukan seorang perempuan yang membikin laki-la- .
ki kehabisan uvang untuk menyenangkan hatiku. Aku ,
hanya membutuhkan cinta dan kelembutan" (PSK, 165)}.
Situasi yang menekan hati dan merendahkan harga diri,
menjadikan Sri semakin kenal akan dirinya, ia sanggup mela-
kukan sesuatu dengan baik. Teristimewa Sri yakin akan ke -

mampuan dan kesanggupan untuk berdiri di atas kebiasaan

sri yakni menari (lih. PSK, 172). Juga pada  PSK, 201, ,
Semsakin hari Sri sewmakin mengenalil dirinya. Ia yang
hidup sebagail isteri Charles setiap hari menemukan kekasar-

an dari suami. Sri tahu akan kebutuhan dirinvya,

(65) “"Yang kuidawkan adalah kehalusan, kelembutan, yang
seabadi wmungkin, selewmbut harum melati yang sela-
lu kupakai sebagai rangkaian kalung pada waktu-
waktu menari" (PSK, 176).-

Sri memahami diri dan wengenal diri banyak dilaku-

kan lewat renungan-renungan setiap kejadian dalam hidup-

\
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nya, (bdk. butir‘2.2.2).Di sana Sri mengetahui secara pasti
akan kebutuhan dirinya, akan. apa yang diinginkan, dan Yyang
akan dilakukan. Selain itu, ia pun memahami sikap=-sikap
dan perubahan-~perubahan yang ada dalam dirinya. Melalui

semua itu Sri memang mulai mengenali diri dan akhirnya, ia

tahu siapa dirinya-

2¢2e9 Sikap Ramah

Yang dimaksud dengan sikap ramah adalah suatu tin-
dakan yang selalu mau terbuka terhadap orang lain, mau me-
nyapa orang lain dengan tutur kata yang manis, dan wmenye=-
nangkan orang lain. Perlu diketahui pula bahwa keramahan
tidak selalu diungkapkan dengan tutur kata, dapat juga di-
ungkapkan melalui bshasa non verbal, seperti: senyuman, ke-
dipan mata, lambaian tangan, dan sebagainya yang menunjuk-

kan sapaan terhadap orang lain. Dalam bagian ini akan di-

paparkan sikap ramah sri.

Sri cukup menyenangkan sebagai teman untuk berbagi
perasaan, juga bila sSri diberi nasihat temannya,
ia cukup menjawab dengan senyuman. Senyuman Sri tentunya
dapat memiliki beberapa makna. Dapat diartikan setuju, ju-~
ga tidak setuju, mungkin baru dalam taraf pertimbangan. De-
ngan senyuman yang tulus orang lain tidak wmerasa ditolak
oleh Sri. 1Inilah sgsikap Sri, "Aku tersenyum mendengarkan-
nya%* (PSK, 43).

Pada waktu Sri tidak diterima untuk masuk menjadi
pramugari, Sri menewmui kepalz bagian penerbangan. Pada

waktu dialog Sri tetap bersikap ramah menanggapi pertanya-
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an yang diajukan kepada Sri.

(66) "Aku tersenyum.”

“Saya terlalu merasa bisa mengerjakan pekerja-
an itu, sahutku" (PSK, 45 ).

Sikap ramah Sri juga tampak disaat Sri masuk dalam
situasi baru. Pada waktu Sri diperhatikan orang lain, Sri
dengan tulus membalasnya dan mendahului tersenyum sebagai
tenda ia terbuka untuk mMenerima orang lain.

(67) "Tiba-tiba aku melihat bahwa seorang dari mereka
mengamatiku . dengan tidak hentinya. Aku meman-
dang kepadanya dan mencoba mendahului tersgenyum.
Dia membalas senyumku" (PSK, 22).

Sebagai teman bicara Sri cukup baik, ia selalu mem-
perhatikan dan mendengarkan dengan sepenuh hati. Orang la-
in yang diperhatikan tentunya semakin bersemangat bieara-
nya. Hal-hal yang sangat menarik oleh Sri ditanggapi dew:
ngan senyuman. "Aku tersenyum lewbut mendengarkan pikiran-
nya yang dermawan itu™ (PSK, 195).

Srji selalu terbuka bagi orang lain, ia mau menerima
ajakan orang lain, yang berarti Sri memberi tempat dalam
dirinya bagi kehadiran orang lain itu.

(68) "!Saya khawatir anda akan berlalu wmeninggalkan

pesta lagi sebelum berdansa dengan saya'"™

"Aku tersenyum dengan seluruh hatiku®,
"Balk. Saya berjanji akan berdansa dengan anda®

(PSK, 212).

Ucapan terimakasih yang Sri berikan kepada oraag la~

in yang memujinya, menandskan Sri mau menerima pujian itu

dan berarti pula ia mau terbuka dan memerima orang itu.
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(69 ) "*Hebat sekali Srif' kata Carl dengan langsung?
‘Aku telah melihatmu menari berkali-kali, tapi belum
pernah kulihat kau seperti kali ini. Seolah~olah kau
benar-benar sedang jatuh cinta®”

“Terimakasih, kataku perlahan" (PSK, 269 ).
Bertolak dari uraian di &as, Sri terbuka bagi orang
lain, Ia memberi tempat bagi orang lain yang mau menyapa
dirinya baik melalui pujian, sapaan, pandangan, ajakan,

ceritera sebagail teman dan nasihat. Sri dengan tulus wme-

nerima mereka dan memperhatikan dengan iklas. Sri memiliki

sikap ramah.

242,10 sikap Mempertahankan Harga Biri

Setiap manusia dapat dipastikan bahwa mereka tidak
akan membiarkan harga diri dan martabatnya direndahkan
oleh orang lain. Kehormatan diri pasti akan dijaga dengan
sebaik~baiknya. Bila perlu adu argumen untuk mempertahankan
nama baik dirinya. Sejauh mana Sri mempertahankan harga di-
rinya?

Ssri sangat menjaga kehormatan dirinya. Ia berani me-
ngatakan apa saja demi menjaga martébat dirinya. Dengan
terus terang Sri menolak lamaran Carl pemuda tampan dan kawys,
vyang selalu menonjolkan keckayasannya. Sri tidak mau menikah
dengan pria itu. Ia bukan tipe wanita yang dapat dibeli
dengan uang. Juga bukan tipe wanita yang suka berfoya-foya
dengan harta pria demi kesenangan dirinys.

(70) "*Apa yang kurang padaku? Kau bisa meminta per-
janjian perkawinan yang paling mahal, aku akan mem -
berikannyvya. Kau akan bahagia dengan aku.' Aku terse-

nyum. Sekali lagi kutandai caranya menonjolkan keka-
vaan. Aku tidak wmencintaimu, Carl®™ (PsSK., 143).
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Carl berusaha membujuk Sri untuk menerima cintanya.
Dia selalu menunjukkan perhatian yang istimewa kepada sri.
Sri merasakan kesungguhan Cihta Car]l, namun Sri tetap ti-
dak bisa menarima.  cintanya itu. (Lih. PSK, 142).

sri tidak wmau direndahkan oleh siapapun juga, ken-
dati nyata masyarakat memandang rendah. Sri tidak rela bi-
la menari dianggap lebih rendah daripada melukis., Hal ini
tercermin dalam kutipan berikute.

(71) "Kau hendak mengatakan kepadaku bahwa melukis
itu lebih baik daripada menari, bukan? kutatap ma-
tanya dalam-dalam" (PSK, 63 ).

Sri akan cepat tersinggung dan sakit hati bila har-
ga dirinya direcmehkan orang lain. Sri seringkali diperla-
kukan dengan kasar oleh Charles, dan segala pekerjsan Sri
diatur dan diperiksa. Hal ini sangat merendahkan harga di-
rinya sebagai seorang isteri karena ia merasa dianggap is-~

teri yang tidak dapat berbuat apa pun juga. Inilah ungkap-

an Sri.

(72) "Aku tahu bahwa dia lebih pandai dariku, lebih

berpengalaman dariku, bahwa dia lebih tahu mengenai
banyak hal daripada aku. Tetapi dia tidak perlu memwn-
beritahuku segala sesuatu sampai kepada hal yang pa-
ling kecil, yang paling remeh seolah-0lah aku ini se-~
orang yang bodoh yang tidak tahu sama sekali wengenai
cara-cara hidup modern, Ini amat wmenyinggung perasaan-

ku“ (ES_KO 166)0

Sri marah karena tidak dipercaya mampu berbuat sesu
atu tanpa bantuan orang lain. Sri merasa diremehkan oleh
Charles knrena dia tidak yakin kalau Sri dapat menata ru-

ang dengan baik dan menarik. Inilah kemarahan Sri demi



[

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

mempertahankan harga dirinya.

(73) "' ...mengapa kau berteriak seperti itu?'“tanya-

nya."

"Kalau kujawab s=2orang dekorator dan pembayaran-
nya kualamatkan ke kantor, suatu hari kau akan pulang
dengan muka seperti api. Dan untuk kesekiam kalinya
kau akan memarahiku seperti aku ini seorang budakmu"
(PSK, 239),

(74) “Aku bosan kauberi tahu harus #anya kepada nyo-
nya Anu atau Nona X. Seolah-olah aku tidak mempunyai
pikiran sendiri. Aku bosan kaucaci maki untuk ke
salahan yang sekecil-kecilnyapun. Aku bukan orang
bayaranmu" (PSK, 240).

Sri dengan hebat dan bersewmangat menantang suami yang
merendahkan harga dirinya. Dengan tegas dan penuh keyakinan
teguh Sri akan membuktikan bahwa dirinya mampu hidup di
negeri orang tanpa bantuan suaminya.

(75) "Kau selalu berkata bahwa aku tidak akan bisa

mengerjakan sesuatpun di negerimu. Tetapi aku akan

mencoba dan aky akan membuktikan bahwa aku juga

sanggup mencari kehidupan di negeri itu sebagaima-
na orang-orang di sana" (PSK, 187 ).

Berdasarkan uraian di atas, Sri sungguh-sungguh men-
jaga harga diri. Ia wanita Jawa yang memiliki sikap malu
dan pendiam, akhirnya berani melontarkan isi hatinva de-~
ngan terus terang, tegas dan tajam. Hal itu dilakukan de-
mi mempertahankan‘ harga dirinyas. Keberanian semacam ini
bagi pandangan masyarakat Jawa tentunya kurang sopan. Na-
mun, bagi Sri yang t=lah memiliki pengalaman hidup yang Pa-
hit dengan orang &sing dan pendidikan Yang cukup tinggi,

ia tanpa ragu bersikap tegas kepada suaminya yang meren-

dahkan martabatnya.
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2.2, 11 Sikap Jujur

Yang dimaksud dengan sikap jujur adalah suatu tin -
dakan seseorang yang dilaksanakan sesuai dengan apa yang
dikatakannya atau perbuatan seseorang yang. sS8e€suai dengan

perkataannya.

Ssri bertindak jujur. Ia mengakui bahwa dirinya ti-
dak mampu lagi mempertahankan kesetiasannya kepada suami-

nya yang kasar itu. Inilah kejujuran Sri.

(76) "Aku tak bisa menipu diriku lagi. Dadaku vyang pe-

nuh dan birahi terpendam telah wmerangsangku untuk
berkata yvang sebenarnya" .{PSK, 220).

Fejujuran Sri juga tampak pula, pada butir,2.2.4.

Keterusterangan: di sana menunjukkan kejujuran yang ada

dalam diri Sri. Kendati tidak sewmua menunjukkan ke jujuran.

Dalam renungan-renungannya Sri juga bertindak jujur.(bdk.
butir, 2.2.2). Dari data-data tersebut dapat dikatakan

Sri memiliki sikap jujur. Initidskberarti Sri selalu jujur

dalam segala tindakannya, bila perlu Sri diam atau membo-
hongi diri dan orang lain. Di sini akan dikatakan bahwa

Sri mempunyai sikap jujur.

2.2.12 Sikap Disiplin Diri

Yang dimaksud dengan sikap disiplin diri adalah su-

atu tindakan yang diusahakan secara teeatur tanpa pengaruh

dari luar dirinya, melainkan dari kemaunnya sendiri demi

terlaksananYa suatu tujuan tertentu yang diinginkan Sikap

ini baik untuk dirinys dan sesama.
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Sejak masa mudanya Sri sudah membiasakan disiplin.
Bila ada waktu luangdipergunakannya untuk mengikuti kegi-
atan s=2cara teratur. Dengan begitu, akhirnya Sri memiliki
suatu ketrampilan yang berguna bagi perkembangan pribadi-
nya. Sikap disiplin Sri tampak pada kutipan berikut.

(77) “Pada waktu;waktu tidak ada latihan uptuk.ting-
katanku, aku duduk memukul gamelan. Dan keisengan
semacam itu akhirnya memberiku keuntungan yang kini
kusadari amat berharga. Aku menari, aku memukul dan
dan mengenal gamelan, dan akhirnya aku belajar me -
nembangkan pantun-pantun yang sendukan aneka perasa-
an" (PSK, 16-17).

Sri wmemang rajin untuk belejar dan datang ke tempat latih-
an menari. Hal ini terbukti dari pujian orang lain yang
mengatakan, "Setiap aku datang, s=21alu kulihat kau di si-
ni. Kau rajin s=kali" (PSK, 17).

Di rumah Sri sangat mencintai tanaman-tanaman, bunga
vyang di pot, kolam ikaen yang dirawat dengan baik. Ia se-
lalu mwmelihat dan mengamati keindahan yang diatur sedemi-
kian. Sri secara teratur menyiram dan memangkas tanaman
sirih supaya tetép rapi. Sri melakukan itu tanpa ada yang
menyuruh. Itu dilakuksan dari kemauannya sendiri. (bdk.
PSK, 18, 29).

Setelah Sri bekerja sebagai penyiar, ia tetap membe-
rikan waktu luang untuk belagr menari secara'teratur. Hal

ini terungkap pada kutipan berikut.

(78) "Sotiap sore sku tidak dinas, aku dateng ke tempat
latihan, atau ke rumah guru kami yang baik" (PSK,
S51).

Sebagai penyiar Sri memberikan waktu yang tetap yak-
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ni setiap malam sebelum tidur waktunys dipergunakan untuk
membalas surat-surat; (bdk. PSK,94). Selain itu, Sri juga
secara teratur mengikuti kegiatan ibu-ibu. Ia berusaha mem-
bagi waktu sebijaksana mwungkin agar pekerjaan sebagai ibu

rumah..tangga tetap terlaksana dengan baik (bdk. PSK, 247).

Berdasarkan uraian di atas, Sri tampak jelas mewmili-
ki disiplin diri. Itu sangat membantu perkembanganspribadinya
untuk dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik. Ia sangat
tertib dalam pengisian waktu-waktu luangnya. Ia selalu mengi-

sinya dengan kegiatan yang berguna bagi dirinya.

Bertolask dari semua sikap _.positif yang sudah di pa-
parkan di atad, Sri dapat dikatakan memiliki sikap: refleksif,
setia, sabar, terus terang, bijaksana, rendah hati, peka,
mengenal diri, ramah, harga diri, dan disiplin. Semua itu
mencerminkan diri Sri sebagal wanita yang sehat dan ber-d
kembang dengan baik. Perlu diingat pula bahwa Sri berkem-
bang seperti itu karena latar belakang hidup Sri yang me-
mungkin Sri menjadi wanita yang tumbuh dan berkembang se-
cara wajar. Hal ini sangat ditentukan saat Sri hiduyp da-
lam keluarganya. Sikap positif di sini tidak berarti sikap
Sri serba sempurna dan dapat mewujudkan dirinya dalam
"Diri Idewaly tidak. Sri tetap memiliki kekurangan dan ke-
lemahan, Hanya saja, di bagian ini Sri lebih menunjukkan
sikap positifnya yang dominan. Di depan dikatakan, sikap te-
rus terangnya pun ada yang mengandung kelemahan, begitu :.

juga dalam mempertahankan kesetiaannya, akhirnya juga le-

mah dan jatuh.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
86

2.3 Sikap Negatif

Yang dimaksud dengan sikap negatif adalah suatu tin-
dakan yang selalu mengarah kepada hal yang jelek dan ber-
tujuan wmenghancurkan martabat manusia baik secara langsugg
maupun tidak langsung, baik martabat dirinya maupun marta-
bat orang lain. Di bawah ini akan dipaparkan sikap-sikap

negatif yang ada dalam diri tokoh sri.

2.3.1 Sikap Muak, Benci, dan Bosan

Yang dimaksud dengan sikap muak adalah suatu sindak-~
an yang menunjukkan ketidaksukaan atau menolak terhadap se-
suatu hal tertentu. Yang dimaksud dengan sikap benci adalah
suatu tindakan yang menunjukkan perasaan sangat tidak suka
terhadap sesuatu atau hal tertentu, sedangkan yang dimaksud
déngan sikap bosan adalah suatu tindakan yang menunjukkan
perasaan tidak senang terhadap suasana atau objek-objek ter-
tentu karena sering kali berada dalam suasana itu dasn merassa
tidak bahagia. Dari ketiga sikap tersebut, sangat sulit un-
tuk dipisahkan. Seseorang bila membenci, dengan sendirinya
perasaan muak dan bosan akan wmenyertainya juga, demikian pu-
la, bila seseorang itu merasakan kebosanan; seseorang itu de-
ngan otomatis tidak suka bertemu dan berusaha menghindari
vang membosankan itu. Dengan demikian, sikap~sikap tersebut
saling berkaitan satu sama lain.

Sri merasa diri jelek dan tidak menarik untuk pria.
Sikap rendah diri ini oleh kakaknyas Sutopo ditanggapi dengan
kesungguhan, Sutopo menyakinkan adiknya bahwa dirinya manis,

lembut, dan banyak pria yang tertarik. Nasihat kakaknya ini
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membuat hati Sri semakin merasa kecil karena ia baru saja

mengalami cintanya ditolak oleh pria yang dicintainya. Men-
dengar nasihat kakaknya Sutopo yang semakin berusaha weya-
kinkan dirinya; wmenyebabkan Sri muak, dan benci serta ingin

menyakiti hati kakaknya karena bosan mendengarkan hal yang

samae.

(79) “Aku tiba-tibas diserang oleh semacam kebencian,
aku ingin wenyakiti hati orang lain. Pikiranku ke-
sal dan penuh kebosanaa" (PSK, 74).

Pada waktu Sri bersama ibu, kakak-kakak, dan ayahnya,

Sri merasa krasan dan senang tinggal di rumah. Ia wmerassa
aman, terlindung karenas mereka saling memperhatikan dan me-
nyayangi. Setelah ayahnya tiada, kakak-kakaknya pergi, dan
disusul ibunya weninggal, Sri sangat kehilangan wereka. Ia
merasa sedih, sepi; rasa damai, aman, tenang, dan bahagia
vang dulu diatawinya seakan sirna begitu saja. Ia werasa
mulai bosan dengan pekerjaannya, enggan untuk pulang ke ru-
mah, bosan bertemu rekan kerjanya. Hidupnya diliputi kemu-
rungan dan kesedihan (bdk. PSK, 21).

Dalam situasi vang seperti itu, yakni ditolak cintanya,
ditinggal pergi orang tuanya serta kakak-kakaknya; Sri een-
dapatkan perhatian, kasih, dan cinta yang penuh kelembutan
dari Saputro. Sayangnya kebahagiaan yang Sri alami begitu
singkat. Menjelang hari. pernikahannya Saputro‘meninggal (Sri
terlanjur menyerahkan mahkota kesuciannya), dengan kehilang-
an itu Sri merasa rendah di mata pria sesama bangsanya. Ha-
ti Sri hancur dan masa depan suram. Dalam situasi yang se-
perti itu, ia nikah dengan orang asing yang tidak memperhi -

tungkan keparawanan. Itulah salah satu alasannya nikah.
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Sezlain itu, Sri wmempunvai anggapan pria Barat itu, memili-
ki sikap mudah wmenolong, perhatian, dan penuh kasih. Sete-
lah Sri mengaslami hidup bersama Charles pria asing sebagai
suaminya itu, Sri wmerasa muak dan benci. Bayangannya yang
baik ternyata tidak ada sedikitpun dalam diri suaminya.
Sikap suaminya kasar, memerintah dan berkuasa (bdk. PSK,
155) .

Sikap yang semacam itu menguasai diri Sri, yang meng-
akibatkan hubungan Sri dan suaminya pecah atau disharmoni.
Rasa cinta dan sayang tidak ada dalam diri sSri.

(80)"Laki-laki itu bagiku tidak lain hanyalah sebuah
onggokan daging yang sama sekali tidak menarik
mataku, seleraku, maupun perasaanku”™ (PSK, 187).

Pengsalaman pahit yang Sri alami selama menjadi iste-
ri Charles, menyebabkan Sri sulit menerima pujian dari.su-
aminya. Sri juga sulit mempercayei kata-kata Charles. Ia
mau melakukan tugasnya sebagai isteri karena rasa kewajiban
yang mengharuskan dirinya melayani suaminya, meskipun rasa

bosan menyelinap d4i hatinya.

(81) "Ketika aku selesai menari dia seperti juga orang-

orang terdekat lainnya, mengatakan bahwa aku mena-
ri dengan sempurna. Dengan singkat aku menjawab
bahwa aku tahu aku menari dengan baik. Pujian yang
datang daripadanya tidak berarti sedikitpén bagiku.
Aku tidak lagi menaruh perhatian sedikit jua akan
apapun yang dia katakan. Aku telah jauh darinya.
Beberapa kalipun dia wengatakan bahwa dia wmencin-
taiku, aku tidak akan mewmpercayainya. Antara dia
dan sku bagiku tidak ada lagi perasaan-perssaan
yBng lebih dari keharusam-keharusan yang membosan-
kan™ (PSK, 173).

Perlakuan Charles yang terus menerus sewenang-wenang

terhadsp isterinya, mengakibatkan rasas benci sewnskin menum-
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puk di dalam dirinya . karena itu, akhirnya muncul keingin-
an untuk menyakiti dan melukai hati.

(82) "Sebetulnya aku tidak perlu wmenjawab. Tetapi kebu-
tuhan untuk menyakiti hatinya mendorongku untuk
meggatakan sesuatu" (PSK, 188).

Sri sudah wmerasa benci, bosan, dan muak kepada sua=-
minya, kehendak baik suaminya diabaikan oleh Sri karena
perasaan tersebut. Hal ini terungkap dalam kutipan di ba-
wah ini.

]

(83) "Aku akan berusaha sampai di Marseille untuk

menjemputmu,'" katanya.®

"Sep=rti kau mau. Tanpa kau kami juga bisa ;
turun dari kapal sampai di tempat yang:: -kami tuju.
"*Meng~pa kau menjadi sejahat ini?'" tanyanya."
"Aku mencibirkan bibir dengan tiada sadar*®" (PSK,
188).

Sri s=makin muak kepada suaminya. Rasa cemburu sama
sekali tidak ada dalam dirinya. Pada saat mendengar perka=
taan suaminya bahwa dia pergi sendiri bukan untuk wmenemui
wanita lain, Sri mengungkapkan rasa muaknya,

(84) "Aku tidak peduli apa yvang kau kerjskan. Kau

mau tidur dengan siapapun itu bukan lagi urusanku"
(PSK, 188).

Bertolak dari uraian di atas, nyatalah bahwa Sri se-
makin merasa muak, benci, dan bosan terhadap suaminya vang
kasar. Situasi yang semacam itulah yang mendorong Sri.un-
tuk melukai dan menyakiti hati suaminya. Sikap Sri ini bi=-
la dibiarkan terus menguaséi dirinya, ia akan menjadi orang
vang memiliki sikap jahat dan hal ini dapat menghapcurkan

diri sendiri dan orang lain.
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2.2e2 Sikap Berani Membantah

Yang dimaksud dengan sikap berani membantah adalah
suatu tindakan yang bertujuan untuk melawan atau menyang-
kal perkataan atau pendapat orang lain dengan keyakinan
bzhwa dirinya berpihak kepada hal vyang benar. Hal ini di-
buat-.dengan penuh kesadaran dan dipikirkan sécara matang
serta berani menanggung akibatnya. Di bawah ini akan dipa-
parkan peristiwa-peristiwa yang menunjukkan tokoh Sri ber-
sikap membantah.

Sri yvang memiliki sikap sabar, paxima, setia, dan
bakti kepada suami, akhirnya berubah menjadi Sri yang pem-

bantah, setiap perkataan suaminya. Sri tidak taham diperla-
kukan kasar dan diperbudak oleh suaminya. Ia tidak rels
harga dirinya direndahkan tesrus menerus. Sri dengan berani

membantah perkataan suaminya,

(85) "'Kau katakan bahwa aku tidak menyetujui kau
menari untuk prang-orang Indonesia.'"“

"Bukankah memang demikian yang sebenarnya?" te-
nyaku dengan tenang.

“**Aku tidak pernah mengatakannya.'" _

"Kau tidak pernah mengatakannya, tetapi sikapmu
menunjukkan pikiranmu. Dan aku mulai mengenal pikir-
an-pikiranmu yang egois, yang memikirkan : dirimu
sendiri® (BSK, 170).

(86) "Kau tidak mau akuv menari, karena kau tidak mau
aku menjadi terkenal, dikagumi oleh orang=-orang yang
kebanyakan juga mengenalmu, karena kau tahu bahwsa
meteka akan menyanjungku dan menyukaiku"™ (PSK, 170),
Keberanian Sri membantah juga tampak dalam peristiwa

penataan ruang tamu dan ruang anak-anak di rumah baru. Hal

ini dapat dilihat (Kut, no, 70,71)Di sansg suaminya tidak me-

naruh kepercayaan bahwa Srilah yvang menata ruang-ruang itu.
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Sri semakin hari semakin tajam kata-kata bantahan-~

nya yang dityjukan kepada suaminya. Tidak sedikitpun mau

mengalah seperti dulu. Inilah perbantahan Sri dan Charles

saat Charles bersikeras akan pergi seorang diri, dan Sri

tidak

(87)

diperbolehkan ikut karena anaknya masih kecil.

"' pAku..sudah memutuskan untuk pergi seorang dirj,
dan akan tetap terjadi dewmikian,'" katanya lagi.®

“Aku juga mempunyai keputusan, kataku perlahan?
"Kalau terjadi apa-apa dengan dirimu aku tidak akan
menangisimu. Aku juga tidak akan mau bersusah payah
karena langkahku terhambat oleh seorang anak kecil
vang lahir dari kau. Dia akan kuberikan pada sebuah

rumsh penitipan ansk-snzk. Aku tidak mau membawanya
bersamaku™ (PSK, 186).

Sri tidak meu mewmbiarkan harga Jdirinys diinjak oleh

suaminya yang selalu merandahkan kemampuan dirinya. sri

berusaha menunjukkan kalau dirinya mampu berbuat sesuatu.

(88)

(89)

(90)

"Aku tidak peduli apakah kau parcaya atau tidak.
Bagiku anakku akan merupakan penghambat yang besar
kalau aku harus b2kerjs mencari nafkah di Eropa. Aku
bukan lagi warga negara Indonesia dan aku tidak mau
kembali ke negeriku yanc kedua. Kau selalu berkata
bahwa aku tidak akan bisa mengerjakan sesuatupun 4di
negerimu. Tetapi aku akan mencoba dan aku akan mewm-
buktikan bahwa aku akan juga sanggup mencari kehidup-
an di negeri itu sebagaimanaorang-orang di sana"
(PSK, 187).

"*Tidak. Aku tidak percaya. Perempuan apakah
yvang telah kukawini ini?' Setengah berbisik aku men-
dengar kata-katanya" (PSK, 187).

"Aku Juga berpikir laki-, iski apskah yang telah
kukawini ini? Dia terlslu lama bersendiri, terlalu
memerintah, dan selslu mau menang sendiri!* kataku
dengen suara ejekan yang tidak kukatakan lagi (PSK,
187). ‘ . -

Sri menanggung penderitaan batin kurang lebih kima

tahun, hal ini yang membuat Sri semakin benci kepada suami

\



("! F
A

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

92

dan anaknya sendiri. Cita-cita yang Sri inginkan sebagai
ibu yvang penuh kasih dan cinta kepada anak dan suami sir-

na dari dirinya karena penderitaan yang dialami selama

menjadi isteri Charles.

Berdasarkan ‘wraian di atas, Sri nyata berani
membantah perkstaan suaminya. Sikap berani membantah ini
digolongkan ke dalam sikap megatif karena dilihat dari di-
ri Sri sebagail wanita Jawa. Pandangan masyarakat Jawa se-
orang isteri yang baik, apabila is memiliki sikap sabar,

narima, pasrah, dan hormat kepada suaminya. Seorang iste-

ri vang memiliki sikap semacam itu, tentunya tidak akan
membantah apa yang diperintahkan dan diminta dari suami-
nya. Di sinl suami sebagai kepala kelusrga yang berhak
mengatur apa saja. Hubungan suami isteri adalah hubungan

patriakal, suami sebagai kepala rumah tangga dan isteri

sebagai konco wingking (teman belakang), ia harus menurusi
segala kehendak suami. Karena alasan itulah, sikap be-
rani membantah digolongkan ke dalam sikap negatif. karena
ia tidak taat dan tidak menerima segala yang diminta sua-
aminya.

Sikap berani membantah tidak selamanys negatif. Sri
membantsh perkataan suaminya karena Sri wmenjaga kehormatan

dirinya sebagai pribadi. Sri adalah wanita Jawa yang ber-

- pendidikan dan berwawasan luas. Ia tahu hubungan suami is-

teri bukan lagi patriskal melainkan patnersip, dimana kedua-
nya sama-sama mempunyai hak dan kewajiban yang sama serta

kedudukan di dalam rumah tangga yang sama pula. Sikap men-

\
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bantah Sri bukan berarti f£a tidak hormat kepada suami, me-
lainkan Sri terbuka dan terus terang kepada suaminya bahwa
ia tidak setuju atau ia mengungkapkan isi hatinya kepada
suami. Dengan begitu, suaminya mengetahui keinginan fsteri-
nya, Bila hal ini digunakan secara baik, dapat dijadikan
awal komunikasi yang baik untuk memedahkan perscealan hidup
bersama. Dengan demikian, sikap berani membantah tidak se-

lamanya negatif.

2.3.3 sikap Tidak Jujur

Yang dimaksud dengan sikap tidak jujur adalah suatu
perbuatan yang tidak sesuai antara apa yeng dikatakannya
dengan apa yvang dilakukannya. Sejauh mana ketidakjujuran
tokoh Sri?z

Selama kurang lebih liwma tahun, Sri diperl)lakukan ka-
sar oleh suaminya. Sri sangat menderita. Ia mendambakan ka-

sih sayang, kelewbutan, cinta dari suawmi, yang didapatkan-

nya justru sebaliknya yaitu kekasaran dan kesewenang-wenang-
an. Akhirnya, Sri menemukan apa yang diidamkannya pada Michel
bukan pada suaminya. Kesempatan-kesempatan untuk bertemu de-
ngan Michel sangat berharga baginya. Demi pertemuannya €e-
ngan dia, Sri bertindak tidak jujur terhadap suaminya. Hal

ini tercerwmin dalam kutipan berikut.

(91) “"Hari itu aku berkata akan meéengunjungi seorang
kawan di Kyoto, setengah jam dengan kereta api cepat’
“'Mengapa kau tidak menunggu hari Minggu. Kita
bersamssama dengan mobil;'" kata Charles. ‘ -
"Aku sudah berjanji akan datang besok pagi. Ka-

mi akan melihat pertunjukkan tarian Myako."“

"' Aku heran mengapa kau menyukai tarian itu.
Tidak ada keseniannya.'™" ~
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®"Seperti biasa dia selalu berusaha untuk memban-
tah kesenanganku, kesenangan orang lain. Tetapi sku
tidak mempedulikannya. Hari itu aku bahagis dengan
janji yang disediakan orang kepadaku, ialah pertemu-
anku kembali dengan Mich=1" (PSK, 248).
Dari data .di atas, Sri jelas tidak jujur. Ia sebe~
narnya tidak menonton pertunjukkan tarian Myako, tetapi

akan bertemu dengan Michel. Ketidakjujuran Sri juga tam-
pak pula dalam peristiwa yang sama yakni Sri akan menemui
Michel, dengan jalan mencari-car#i alasan dan tidak mempedn-
likan kata-kata suaminya. (bdk. PSK, 255).

Sri mengakui éendiri,dirinya tidak jujur dalam re-~
fleksinya. Sri mengatakan kepada Carl bahwa hidupnya bahs-
gla, pada hal Sril sangat menderita. Ini tercermin dalam.
kutipan di bawah ini.

(92) "Dia mengetahui bhwa aku sekali lagi telah berbo-
hong kepadanya, bahwa kebahagiaan yang kukatakan
kepadanya beberapa detik yang lalu hanyalah keba-

hagiaan impian yang amat jauh, yang terlalu jauh,
tak tercapai oleh kemampuanku® (PSK, 275).

Berdasarkan dari data di atas, Sri nyata tidak jujur
terhadap suaminya dan orang lain. Dari sepuluh bab yang
ada dalam bagian "Penari", Sri melakukan tindakan tidak
jujur hanya pada bab sepuluh, Sri melakukan ketidakjujur-
an demi memperoleh kebahagiasn yang sudah-lama diidam-idam-
kanmya. Hal ini dikarenakan tidak mungkin didapatkan dari
suaminya. Ketidakjujuran Sri pada Carl karena Sri tidak
mau merusak kehidupan keluarga Carl yang belum lama meni~-
kah. Carl memang sangat mencintai Sri. Sikap tidak jujur ini

bila dibiarkan menguasai dirinya dapat menghancurkan pri-

badinya dan orang lain.
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2.3.4 Sikap Keras Kepala

Yang dimaksud dengan sikap keras kepala adalah su-
atu perbuatan yang mengusahakan untuk melakukan kemauanwm
nya sendiri tanpa mau menghiraukan kehendak atau nasihat
orang lain. Di bawah'.ini akan dipaparkan sejauh mana sikap
keras kepala Sri.

Keluarga Sri tidak manyetujui Sri menikah dengan
Charles, terutama kakaknya Sutopo sangat menentangnya. Hal
ini dikarenakan Sutopo mengetahui bahwa Sri belum mengenal
Cha;les. Kendati Sri wmengetahui dirinya belum mengenal ca-
lon euaminya dengan baik, Sri tetap bersikeras akan weni-
kah dengan dia. Semua nasihat dari ksluarganya dan dari
Sutopo dihiraukannya. Hal itu terungkap dalam kutipan ini.

{(93) "Persetujuan keluarga tidak kuminta. Meskipun kude-
ngar beberapa pendapat yang tidak menyenangkan ha-
tiku, aku tak menghiraukannya®™ (PSK,145).

Sutopo tidak hemti-hentinya membujuk Sri supaya tidak
menikah dengan Charles. Sri semakin nekad dan tidak peduli
akan apa vang dikatakan Sutopo.

(94) ™"Setiap hari Sutopo datang ke rumah untuk wmengulang-
ulang perbantahan yang sama. Lama-kelamaan aku men-
jadi bosan dan sakit hati. Aku akhirnya berkata bah-
wa aku yang akan kawin. Aku sanggup menerima segala
akibatnya seorang diri™ (PSK,146 ).

Akhirnya, Sri @enikah dengan Charles. Ternyata watak
Charles sangat kasar terhadamya. Setiap hari Sri diperla-
kukan sekehendak hati Charles. Sri akhirnya tidak tahan un-

tuk tinggal di rumah, ia banyak menghabiskan waktunya di lu-
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ar rumah, tanpa mempedulikan nasihat suaminya. Sri menurutj

kehendak . hatinya dan anaknya ditinggal d4i rumah dengan

pembantunya.

(95) "e... aku tidak mempedulikannya. Sejak itu aku menu-
ruti napsu hatiku untuk mengerjakan apa saja untuk
menghabiskan waktuku di luar rumah®™ (PSK, 161).

Rasa jengkel Sri telah m=numpuk karena perlakuan su=~
ami yang kasar kepadanya. Sri semakin menunjukkan ketidak-
peduliannya kepada suaminya. Sri menuruti keinginannya sen-

diri tanpa mau kompromi dengan suaminya dahulu.

(96) "“'Kau tidak tanya dulu kepada suamimu?'" tanya Darti.®
I.Tidak."
"' Aku tidak mau disalahkan...'"™ ,
“"Aku yang bertanggungjawab®™ (PSK, 265).

Sri semakin hari semakin menuruti kemauannya sendiri.
Apa yang dinasihatkan suaminya tidak didengarkannya. Senmua
kata-kata suaminya dianggap angin lalu. Hal ini tampak pa-
da kutipan di bawah ini.

(97) "Charles dengan'suara tinggi wmenggerutu sepanjang pa-~
gi dari waktu bangun .sampai keluar dari kamar wmandi
hingga waktu berangkat ke kantor. Tapi aku tidak mem-
pedulikannya. Apa arti semua itu bagiku*™ (§§§,255).

Dari uraian di atas tampaklah bahwa Sri memiliki sikap
keras kepala. Ia menuruti segala kemauannya tanpa mau mem-
perhitungkan perkataan suaminya. Sikap ini bila dibiarkan
berkembang dan menguasai ﬁati Sri akan dapat menghancurkan
pribadi Sri sendiri juga pribadi Charles suaminya. Karena
sikap keras kepals ini, hubungan yang retak tambah hancur

dan sulit untuk diperbaiki.
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2.3.5 Sikap Dendam

Yang dimaksud dengan sikap dendam adalah suatu tin-
dakan vang didasari oleh suatu perasaan untuk melukai atawu
menyakiti orang lain. karena dirinya pernah dilukai atau di-
sakiti orang itu. Dapat pula diartikan suatu pembalasan
atas perbuatan se2seorang yvang menyakitkan dirinya. Sejauh
mana sikap dendam Sri? Hal itu akan dipaparkan di bawah
ini.

Sri tidak tahan menarima perlakuan kasar dari suami-
nya. Pada mulanya Sri sabar dan menerima segala tindakan
kasar scaminya, lama-kelamaan Sri tidak dapat membiarkan
dirinya diinjask martabatnya. Hatinya yang terasa sakit dan
terhina itu, menyebabkan:dalam diri Sri muncul suatu ke
inginan untuk membalas perbuatan suaminya tersebut. {Ini
tampak j=las dalam kutipan berikut.

(o08) "Telah kurancang apa yang mesti kukerjakan untuk me-

lukai katinya, untuk membikinnya terkejut karena
sikapku yang kasar" (PSK, 152).

(99) “sebetulnya aku tidak perlu menjawab. Tetapi kebutuh-
an untuk menyakiti hatinya mendorongku untuk menga-
takan sesuatu" (PSK, 188).

Dari data di atas, nyatalah Sri memiliki sikap den;
dam.Sikap ini muncul karena Sri tidak tahan menderita. Hal
ini menunjukkan adanya perubahan sikap dalam diri Sri. Sri
merasa dirinya disakiti dan dilukail oleh Charles, l1lalu ia
berussha membalas untuk melukai dar menyakiti hati Charles.
Sikap ini bils dibiarkan menguasail diri Sri dapat menghan-

curkan dirinya dan Cherles suawminya.
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?.3.6 Sikap Pemalu

Seseorang dikatakan memiliki sikap pemalu apabila
dalam setiap tindakannya itu sering dirasa kurang enak,
gelisah, dan mudah tersipu-sipu. S=jauh mana tindakan Sri
vang menunjukkan rasa malu?

Sri terlihat canggung dan tersipu-sipu kala ada

orang lain yang wemuji dirinys.

(100) "Aku tersenyum dan memalingkan diriku kepads iste-
rinya”™ (PSK, 269).

ri mewmiliki rasas malu sejak ia kecil. “Di kelas, aku
memilih duduk di baris belakang, karena aku merasa malu'"
(PSK, 15 ). Semasa kecilnya Sri tidak banyak berbicara,

ia senang berbicara dengan binatang seperti ayam dan

kucing (pPsk, 19).

Setelah Sri rewmaja, Sri bergaul dengan banyak tewman.
Pada suatu hari Sri merasa disingkiri oleh tewan-temannya.
Sebetulnya dalam hati, Sri ingin mengatzkan sesuatu, namun

karena rass malunya itu, ia tidak dapat mengatakan apa-apa.

(101)" ... 3aku masih wmempunyai dasar seperti yang dulu juga:

diam dan melipat kepalaku sedalam mungkin seperti se-
~ekor burung unta yang bodoh. Aku seharusnya bisa ber-
pikir seperti Sutopo atau orang lain..Kalau ada orang-
orang yang tidak mau menegurku, kalau ada orang yang
menyisihkanku ... seolah aku ini barang busuk, aku se-
harusnya bisa berkata: Aku tidak memerlukan mereka se-
rerti juga mereska tidak mewmerlukanku. Tetapi aku bukan
Sutopo dan aku tidak berkekustan untuk bersikap seperti
dis" (PSK, 76).

(102) "Rasa malu dan menutup diri tetap memberatkan lidahku
untuk menerangkan sesuatu® (PSK, 166).
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Perasaan malu yang ada dalam diri Sri sering mewmbu-

at hati gelisah dan kurang tenang. Bertatapan dengan orang
lain pun wmerasa takut, jangan-jangan orang lain itu mengeta
hui isi hatinya.Rasa malu mengakibatkan canggung bergasul,
(103) "Beberapa kaii mata kami bertatapan. Aku selalu me-
nundukkan kepala lebih dulu. Aku malu. Aku takut

dia menemukan plkiran yang sebenarnya yang kupen-
dam dalsm-dalam dibalik mataku"™ (PSK, 207).

Dari data di atas, Sri jelas mempunyai sikap pemalu,
Sikap ini bila dibiarkan berkembang terus dan menguasai
jiwanya akan sangat menghambat perkembangan pribadinva.
Akhirnya, Sri tidak dapat berbicara dengan lancar karena

diliputi rasa gelisah dan tidak enak.

2.3.7 Sikap Cemburu

Yang dimaksud dengan sikap cemburu adalah suatu per-
buatan seseorang yang menaruh curiga atau tidak percaya
atau kurang senang karena melihat atau mendengar atau ke~
cemasannya sendiri atas perbuatan seseorang yang ia cintai
vang dapat mengakibatkan dirinya térsingkirkan atau teriu—
pakan karena kahadiran orang lain.

Sri merasa kecewa karena tidak diperhatikan oleh pria
vang ia cintai. Dia memandang sekilas lalu mengalihkan pan-
dangannya ketempat gadis lain (PSK,?201). Karena ada rasa cinta,
Sri selalu mengamati gerak-gerik pria itu. Di mana ia ber-.
ada, mata Sri selalu melihatnya. Saat Sri melihat pria itu,

dia tersenyum mesra dengan orang lain, dengan diam-~diam ha-

tinya sakit menyaksikan adegan tersebut.
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(104) "Aku mengamati seseorang tertentu di meja perwirs.
Kulihat dis tersényum. Sebuzh rasa sakit yang ti-
dak pernah kukenal kuderita dengan diam~diam. Meng-
apa dia tersenyum demikian?"(PSK, 203).

Sri semakin sakit hati setelah mendengar sendiri

pria tersebut bicara asyik dengan putri lain. Sri curiga

dan berprasangka terhadapnya. -

(105) "Kudengar suara: mereka perlahan dan intim, berbica-
ra dengan asyik. Hatiku terasa teringkus dan pedih.
eee Dia untukku. Aku akan mendapatkannys kembali*
(BSK, 219). -

Setelah Sri menyaksikan sendiri pria itu bersama
putri lain, Sri tidak percaya lagi dengan kata-kata dia.
sri telah menaruh prasangka buruk kepada dia. Sebetulnvya
peristiwa itu sangat menggelisahkan hatinya dan ia takut

kehilangan Michel yang dicintainya (PSK, 259). Sri sems-

kin tampak gelisah dan curiga setelah mendengar dari mulut
Michel yang mengatakan, "Aku tidak wmenyukai perempuan itu,
kakinya tidak lurus dan bahunya terlalu besar“. Mendengar

ini Sri panashatinya dan langsmng menyangka mereka sudah

berbuat sesuatu.

(106) "Bagaimanskau bisa melihat kakinya, bahunya sedang-

kan dia memskal pakaian Vietnam yang tertutup rapat?'

(PSK, 259).

Sri menyadari bahwa dirinya sangat mencintai Michel.
Ia sering takut kehilangan dis, dalam perjumpaan dengan

Michel vertanyaan Sri selalu bernada cemburu.

(107) "Mungkin kau mempunyai seorang boneka mungil lain-
nya, yang lebih wanis, yang lebih kaucintai® (PsSK,
T 252)0
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Peras=an cemburu yang terkandung pada setiap perta-
nyaan atau pernyataan Sri tertangkap oleh Michel. Lalu
dia menyatakan dan meyakinkan bahwa dia sangat mencintai
sri.

(108) “'Kau tahu kini bahwa aku mencintaimu. Mengapa
kau tetap mencemburuiku?'"™

"Mungkin karena aku terlalu mencintaimu“ (PSK,
254),

Sri séngat cemas dan takut kehilangan Michel karena
ia berpikir dia berkesempatan bertemu dengan banyak wanita
dari berbagal bangsa dan tingkat sosialnya (PSK, 264), Se-
makin dalam cinta Sri semakin dalam pula rasa khawatir dan
curiga serta cemburunya kepada Michel, Hal ini tampak jelas
waktu sri berada di kamar Michel, ia berpikir demikian.
(109) "...tiba-tiba aku berpikir berapa orang perempuan

vang telah datang ke kam=r ini. Berapa orang pe=
rempuan yang telah dirayu dan dimilikinya? Ah,
alangkah bodohku dengan pikiran-pikiran semacam

itu. Seperti hendak melemparkan kecemburuan yang
menguasai hatiku, ..."(PSK,221).

Berdasarkan data di atas, nyatalah bahwa Sri memili-
ki sikap cemburu. Rasa cemburu menandakan adanya cinta eks-~
klusif di antara dua orang yakni Sri dan Michel. Jalinan-
cinta tersebut bagi Sri memunculkan perasaan cewburu, yakni:
curiga dan khawatir kehilangan. Kecemburuan di sini me
nandakan adanya cinta kedua orang itu. Perasaan cewmburu
tidak akan muncul bila tidak ada cinta. Rasa cemburu ini
berarti positif atau baik. Namun perlu diketahui bahwa pe-
rasaan cemburu yang terus menaruh curiga, tidak percaya,

selalu cemas dan khawatir akan menyebabkan dirinya mende-
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rita, akan sulit tidur, akibatnya kesehatan menurun karena
rasa cemas dan khawatir serta curiga terhadap orang yang
dicintasi. Bagi yang dicintai bila terug€ dicurigai dan ti-
dak dipercaya juga akan mengalami sakit hati. Semua itu da-
pat menghancurkan hubungan baik dan juga menganggu perkem-
bangan pribadi masing-masing, inilah yang dimaksudkan si-
kap cemburu termasuk sikap negatif. singkat kata Sikap cem-
buru membuat batinnya sendiri tidak tenang akibatnya wmeru-
sak kehidupan rohaninya sendiri dan‘juga rohani orang lain

vang dicemburui karena tidak pernah dipercaya akan apa yang

dibuatnya.

2.3.8 Sikap Rendah Diri

Yang dimaksud dengan sikap rendah diri adalah suatu
tindakan ses=2orang yang tidak mau mengakui kebetadaannya
terutama kekurangannya atau perbuatan seseorang yang sela-
lu menolak atau menutup-~nutupi kekurangannya. Bagi orang
ini kekurangan yang di dalam dirinya wmerupakan suatu hal
yang sangat menghambat perkembangan pribadinya. Orang itu
akan selalu werasa hina bils ingat akan kekurangan
yang ada di dalam dirinya itu. Sejauh mana rasa rendah di-
vi Sri? Hal ini akan dipaparkan di baﬁah ini.

Sri belum mampu menerima keberadaan dirinya yakni
keadaan tubuhnya vang sebenarnya. Hal ini sangat menggang-

gu Sri dalawm pergaulannya.

(110) "Tiba-tiba aku merasa malu. Aku tidak berkulit kuning
langsat. Tubuhku lampai, tapi tidak setinggi yang di-
katskannya. Dan rambutku panjang. Tiba-tiba kurasadi-~
riku wmengecil, tidak patut berada di tengah-tengah
kehidupan di mana dia juga hadir"™ (PSK,. s3),
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Perasaan rendah diri Sri berkisar padat belum dapat.
menerima keberadaan bentuk tubuhnya yang pendek, mata be-
sar, dan kulitnya merah tembaga. Ia selalu membandingkan
difinya dengan orang lain. Hal ini mengakibatkan dirinya
semakin dikuasai rasa rendah diri. (PSK, 72, 73), Rasa ren-
dah diri Sri semakin dalam setelah ia menikah dengan Char-
les. Sri sering diperlakukan dengan kasar dan diperbudak
oleh suwaminya. Sri tidak pernah mendapatkan kemanjaan dan
kasih sayang dari suawinya. Hal ini s=makin membuat rasa
rendah diri sri.

(111) "“Aku tahu bahwa aku tidak cantik. Aku tidak memili-
ki potongan tubuh yang menarik selera. Hal ini se-
makin melemahkan diriku™ (PSK,165),

Dari data di atas, tampaklah bahwa Sri memiliki si-

kap rendah diri. Sri tidak dapat menerima keadaan dirinya

apa adanya. Ia merasa bentuk tybuh, warna kulit, dan ting=-

gi badan yang kurang sesual dengan keinginannya mengganggu
perkembangan pribadinya. Perlakuan kasar suaminya pun 4i

hubungitan dengan keadaan tubuhnya yang merasa diri tidak
cantik. Sikap Sri yang semacam ini bila dibiarkan akan me-~

rusak pribadinya.

?7.3.9 Sikap Khawatir

Yang dimaksud dengan_sikap khawatir adalah suatu tin-
dakan seseorang yang menampakan perasaan takut, gelisah,
cemas terhadap suatu hal yang belum diketahui dengan pasti.
Dapat diartikan juga suatu tindakan seseorang yang menun-

" jukkan perasaan tidak yakin dan kasihan kepada dirinysa.
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Sri selalu gelisah bila jam menunjukkan suaminya pu-
lang dari kantor. Sri tidak mempersiapkan diri menyambut
suami‘pulang,tmalainkan.ia harus bersiap-siap untuk meneri-
ma kesalahan apa yang akan didapatkannya.

{112) "Setiap dia pulang dari kantor, aku berpikir apakah
kesalahan d1 rumah yang akan dijumpainya hari itu"

(PSK, 149).
Sri terlalu wmewmikirkan seseorang yang sangat ia cin-

tai. Ia selalu cemas dan gelisah bila memikirkan dia yang

dicintainya. Hal tampak dalam kutipPan berikut.

(113) "Tiba-tiba aku tidsk bisa menahan tangisku. Aku ta-

kut, s=2kali lagi aku takut akan kehilangan sese =—.
orang yang telah mendapatkan tempat paling tinggi
di hatiku. Bihirku gemetar dan mataku memanas"
(BSK, 262).

e
(114) «e. aku merasa cemas. Hatiku penuh kekhawatiran

akan keselamatan seseorang. Di manakah dia saat

ini? Malam, siang atau pagikah waktu yang dimili-

kinva? Di antara anak buah ysang macam manaksah dia

bekerja? Demikian mewmbara kecemasan itu 4di dalam

tubuhku sehingga keesokan paginya mataku merah dan

badanku serasa mendemam®™ {(PSK, 278).

Sri selalu cemsas dan khawatir bila wmewikirkan orang

yang ia cintai. Hal ini terjadi karena takut akan kehilang-
an dan kehilangan. (bdk. PSK,133, 154) Pengalaman Sri kehi-

langan kekasihnya yang bernama Saputro, mengakibatkan ia

sering ketakutan bila memikirkan seseorang vang dicintai.

- Berdasarkan = uraian data di atas, jelaslah Sri
memiliki sikap khawatir. Sikap ini yang tidak sehat dapat

membuat sulit tidur, wengganggu pikiran, dan menghabiskan

tenaga, dan mengacaukan ‘akal sehat. Hal ini dapat membuat
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diri sendiri tidak tenang dan tidak bersemangat. Situasi
semacam itu bila dibiarkan menguasai hati Sri, dapst meng-
hambat perkembangan pribadinya. Pelan~p2lan akan menurun
kesehattan balk rohanl maupun jasmaninya. Kekhawatiran Sri
disebabkan oleh perlakuan kasar suaminya, takut kehilangan

lagi, terutawma orang yang sangat dicintainya.

?«3.10 Sikap Kecews

Yang dimaksud dengan sikap kecewa adalah suatu tin-
dakan seseorang yang menunjukkan perasaan tidak senang
atau tidak puas karena tidak terpenuhi harapannya. Bils
seseorang mengalami kekecewaan terus menerus di dalam hi-~
dupnya akan menghambat perkembangan pribadinya. I, akan
menjadi orang yang rendah diri, tidak mewmiliki harapan atau

masa depan, hidup tidak bergairah dan ma8a depan suram. S€ -

jauh mana rasa kecewa Sriz?

Sri sangat kecewa menikah dengan charles. Sri berha-
rap setelah menikah dengan Charles akan mendapatkan keteduh-
an yang aman dalam hidup. Ternyata harapan Sri tidak terpe-
nuhi.

(115) "Aku kawin dengan harapan akan menutupi luka yang da-
lam, akan menempatkan daku di suatu bawah atap yang
teduh. Tetapi yang kutemui sebaliknya. Dadaku begini
sakit. Aku telah menyakiti seluruh tubuh dan jiwaku™
{PSK, 217 )-

Sikap Charles sangat kasar terhadap Sri. Setiap hari
suaminya menemuksn kesalahan untuk memarahi Sri. Sri sung-
guh tidak senang melihat suaminya bersikap semacam itu. Hal-

hal yang remeh dan sepele dijadikan alasan untuk memarahi

isterinya.
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(116) "Hatiku kecut melihat sikapnya, mendengar suaranya.
Aku tidak bisa digerutui orang. Kalau mejanya pe-
nuh dengan kertas vang tidak berguna, itu disebab-
kan karena pembantu dan aku sendiri tidak berani
menyentuh tidak mengerti mana-mana yang periu dan
harus dibuang™ (BSK,149-150),

Kemarahan suami yvang terus menerus terhadap Sri,
menyebabkan Sri merasa diri berbuat salah yang besar. Pads
hal sri tidak berbuat salah, situasi hati semacam ini me-~
nyebabkan perasaan tidak puas terhadap diri sendiri mau-
pun terhadap suaminya. Hal ini dapat dilihat dalam (PSK,
149). Perasaan kec2wa Sri semakin dalam setelah anaknya

lahir. Sri menginginkan bayi laki-laki, yang lahir bayi

perempuan.

(117) "Aku menginginkan bayi laki-1laki, tetapi yang lahir
adalah seorang bayi perempuan yang jelek" (PSK,157).

Selain Sri kecewa karena harapan bayi laki-laki tidak

terpenuhi, ia kecewa pula karena suaminya bersifat tirani.

Harapan Sri tidak terpenuhi lagi. Ia berharap dapat hidup
dalam suasana cinta dan damai serta penuh kasih sayang dan
kelembutan dari suaminya, justru yang ia alami hal yang se-

baliknya. Inilah rasa kekecewaan Sri.

(118) “Laki-laki seperti dia tidakberpikir bahwa sesudah

perkawinan masih ada keharusan untuk memanjakan is-
terinya" (PSK, 273).

(119) "aku mengira akan kembasli kepada duniaku yang kuke-
nal. Tetapi aku tidak tahu waktu itu bahwa dunia
itu kosong dengan tidak adanya kecintaan, kelembu-

tan, kesesaudaraan yang telah menyertaiku tumbuh"

Dari data di atas nyataldh Sri mengalami kekecewaan.

Sri mengalami ketidakpuasan dalam hidup rumah tangganya.
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Semua harapan Sri tidak ada yang terpenuhi. Sri berharap
setelah menikah dengan Charles akan hidup dalam suasanate-
nang, aman, penuh cinta kasih, damai dan bahagia. Ternya-
ta semua itu tidak Sri temukan. Situasi semacam ini yang
dapat mendorong adanya perubahan sikap ke negatif. Sikap
kecewa inl masuk ke dalam golongan sikap negatif karena

dapat menghambat perkembangan pribadinya.

2.3.11 Sikap Tidak Setia

Yang dimaksud dengan sikap tidak setis adalah suatu

tindakan seseorang yang bertentangan dengan apa yang telah

d4pilih dan diputuskanmya sendiri. Dapat pula diartikan
suatu perbuatan seseorang yang melanggar sumpah atau janji
yang diucapkannya sendiri, baik yang diucapkan di hadapan

Tuhan maupun di hadapan sesama atas dasar kebebasan hatinya.

Sri menikah dengan Charles. Sri berjanji menjadi is-
teri yang balk dan setia kepada suami. Sri selaslu berusaha
untuk tetap setia kepada suami yang tirani,: (bdk. dengan
butir 2.2.2" ). Dari sana terlihat bagaimana Sri berjuang
untuk tetap setia kepada suami. Namun, karena perkewbangan
hidupnya bersamatCharles yang memiliki adat dan cara yang
berbeda dengan Sri, juga lingkuﬂgan yvyang berbeda dengan
lingkungan Indonesia, ternyata mempengaruhi sikap setia
yang diusahakan dan dipegang teguh sebagai pedoman hidupnya.
Sikap setia Sri berubah ke sikap tidak setia, hal ini dapat
dilihat dalam (PSK, 223, 227, 228, 251, 260). Sri mengakui
kekalahannya, tidak kuat lagi untuk mempertahankan sikap

setianya kepada suami yang mewmbuat dirinya sangat menderita.
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Tty

Inilah pengakuan Sri akan ketidaksetiaanya kepada suami.

(120) "eeeaku tidak bisa menipu diriku lagi. Dada yang pe-
nuh dan birahi yang terpendam telah wmerangsangku
untuk berkata yang sebenarnya. Dalam kamarnya yang
temaram aku menerimanya menyelinap ke dalam keha-
ngatan tubuhku. ... Tangannya lembut membelaiku.
semua itu kurasai bergetar menyentuhku. Gerakan-
gerakan kami tergesa dan kaku. ... kaki kami seperp-

ti menginjak sebuah batu yang kokoh di dasar kaliy
tanpa kami lihsdt, kami merasakan keselamatan yang

terjanjikan, berdua kami berdekapan erat menghirup
kebebasau"” (PSK, 220).

Sri mengakui dirinya berbuat dosa. Pengakuan ini ti-
dak berarti is berhenti mengkhianati suami. Tidak. Ia kem-
baii untuk mengulanginya karena ia wmelakukan ini atas dae
sar pilihannya dan atas cinta yang selama ini dicarinys.
(121) "...dipeluknya aku erat. Biarlah kami kecap sehabis-

habisnya. Biarlah kami dimabukan oleh dosa yang se-
ngaja kami teguk. Selamatlah mereka yang berkasihan
dengan pilihan hati dan napsu. Kami berdua kembali
tenggelam ke dalam malam yang berlumur oleh hidup
cinta kami"™ (PSK, 229).

Pada Michel, Sri telsh m2nemukan kebahagiaan yang
lama diidam-idamkannya. Setiap ada kesempatan bertemu 4di
gunakannya untukssling melepas rasa rindu yang lama dipen-
dam di dalam hatinya. Sri dan Michel sama-~sama membutuhkan
kelembutan dan kemesraan. Sri s=lalu menyerah kalah d4i ha-

dapan Michel kekasihnya itu.

(122) " Perlahan ditariknya aku ke tempat tidur. Dan seka-
li lagi kurasakan getaran kehendaknya yang tergesa,
panas, meluap. Tangannya yvang kuat membuka kancing
bajuku dan se2jenak meraba dadaku. Kurasakan di tu-
buku kesakitan yang membisu. ... Kami terengah men-
ciptakan perjalanan yang nikmat, yang hanya akan
bisa kudapat bersamanya" (PSK, 252-253).
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Berdasarkan data di atas jelaslah bahwa Sri tidak
setia kepada suami yang telah dipilihnya sendiri. Sri wem-
punyai janji dengan dirinya sendiri untuk menjadi seorang
isteri yang bakti dan setia kepada suami. Sri juga memben-
ci pelanggaran pagar ayu terhadap wanita yang setia. Semua
itu telah diusahakannya, namun Sri akhirnya berkata,

(123) "Aku telah mengkhianati suamiku," Seperti wem-
butuhkan pengakuan, aku berkata perlahan."
“*Tni yang pertama kalinya?'"
*aAku mengangguk" (PSK, 221).

Dari ungkapannya itu, tampaklah bahwa Sri bukan tipe
wanita yang mudah tidur dengan sembarang laki-laki. Karena
rasa cintalah maka Sri akhirnya tidak kuat mempertahankan
kesetiaannya kepada suami.Kendati begitu,ia tetap menyesal.

Hal ini terbukti dari kata-kata Michel, "'Sri ditumbuhkan

pada keluarga Timur yang kuat merengkuh adat kesetiasan. Be-
berapa hari dia tidak bisa melepaskan diri dari penyesélan
telah mengkhianati suaminya®™ (PSK, 420). Berkat naéihat
Michel, akhirnya S:i dengan penuh kerelaan menyerahkan dan
mempersatukan dirinya dengan Michel. Pada Michel, Sri mene-
mukan kedamaian, cinta, kelembutan, dan kemanjaan yang tidak
pernah didapatkan dari suaminya. Itulah yang menyebabkan Sri
jatuh dan melanggar pagar ayu suatu pelanggaran yang sebenar-
nya tidak disenangi. Dari situ‘tampaklah bahwa ia mengutama~
kan cinta bukan kekayaan. Ia benci dengan kekasaran suaminya.
Dari data di atas jelaslah bahwa Sri gagal mewmperta-
hankan Kesetiaannya kepada suami. Kegagalan itu dikarenakan

ia telah menemukan cinta yang diidawmkannya. Sri bukanlah
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wWanita yanglmudah tidur dengan sembarang laki-laki, hal
ini tawmpak nyata, pada saat Sri dengan Carl dan Daniel.
Sri dengan jujur menyukai mereka, namun Sri masih dapat
mempertahankan kesetiasannya kepada suami karena di sana

ia tidak menemukan cinta yang seperti ada dalam diri Michel.
Kendati Sri mengkhianati, ia. tetap hidup bersama suaminya
dan tetap melakukan kewajibannya dengan baik sebagai se-
orang isteri yang bakti kepada suami dan anaknya. Pada sa-
at suami dan anaknya sakit, Sri merawat mereka dengan pe-
nuh perhatian dan ketulusan hati (PSK, 246-247). Dari situ
tampaklah bahwa Sri tetap berusaha ingin membangun keluar-

ga yang bahagia.

Berdasarkan dari sikap-sikap negaéif vyang telsh di-
uraikan di atas, dengan jelas dapat dikatakan Sri memiliki
sikap: wmuak, benci, dan bosan; berani mewmbantah, tidak ju-
jur, keras kepala, dendam, pemalu, cewburu, rendah diri,
khawatir, kecewa, dan tidak setia. Sikap-sikap tersebut bi-
la dibiarkan berkembang dan menguasai jiwa Sri dapat meng-
hancurkan perkembangan .pribadinya. Juga akan mengganggu ke-
sehatannya, ia akan tampak aneh dalam sikapnya karena dalam
hatinya mengalami ketegangan-ketegangan. Sikap negatif ter-
sebut ads dan bérkembangan setélah ia menjadi isteri Charles.
Sitﬁasi dan suasana tanpa adanya cinta, kasih sayang, per-
hatian menyebabkan séngat menderita dan sengsara. Itulah
kondisi yang menyebabkén Sri berbuat negatif.tersebut. Per=
lu diketahui pula, bukan berarti setelah menjadi isteri

Charles sikap Sri selalu negatif, tidak. Ada pula sikap -
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sikap yang baik yang ada dalam dirinya, hanya saja yang
dominan sikap-sikap negatifnya.

Sikap-sikap Sri diuraikan seperti di atas, dimaksud-
kan untuk mengetahui secara jelas sikap macam apa yang ada
dalam diri tokoh Sri. Setelah mengetahui sikap-sikap ter-
sebut, ternyata tokoh Sri dalam perkembangannya mengalami
perubahan sikap, yakni yang pada mulanya Sri berusaha de-
ngan gigih mempertahankan sikap-sikap baiknya seperti: sa-
bar, setia, jujur, terus terang, dan mempertahankan harga
diri; akhirnya, sikap-sikap tersebut berubah ke arah sikap
kecewa, bosan, wmuak, benci, mambantah, tidak jujur, dendam,
keras kepale, dan tidak setia kepada suami yang dipilihnya.

Setelah mengetahui adanya :perubahan sikap seperti
itu, penulis akan membahas lebih lanjut, mengaps perkembang-
an sikapnya seperti itu setelah menjadi isteri Charles. Hal
ini akan dianalisis dalam dua bagian yakni: (1), Aspek-aspek
psikologis macam apakah yang mempengaruhi jiwa Sri untuk te-
tap berusaha mempertshankan sikap-sikap positifnyaz (2),
Aspek-aspek psikologis macam apakah yang memungkinkan sikap

Sri berubah? Uraisn lebih lanjut akan dibahas dalam bab III.
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BAB I1IX

ASPEK~ASPEK PSIKOLOGIS YANG MEMPENGARUHI SIKAP HIDUP SRI

Dalam bab sebelumnya telah divraikan sikap-sikap
vang dimiliki Sri. Srl sebagai tokoh utama mempunyai dua
macam sikap, yaitu sikap positif dan sikap negatif. Sikap
positif tersebut meliputi sikap: mawés diri, setia, sabar,
terus terang, bijaksana, rendah hati, peka, mengenal diri,
ramah, memiliki harga diri, jujur, dan disiplin. Sikap
negatifnya meliputi-sikap: muak, benci, dan bosan; ' pem-
bantah, tidak jujur, keras kepala, dendam, pemalu, cem-—
buru, rendah diri, khawatir, kecewa, dan tidak setia.

Dalam bab tersebut dipaparkan bagaimana perjuangan
Sri untuk tetap setia, sabar, terus terang, bijaksana, dan
jujur terhadap suaminya yang kasar, pemarah, berkuasa, dan
memerintah, demi mempertahankan kehidupan rumah tangga yang
rukun, damai, dan bahagis.

Ternyata perjuangan Sri tidak berhasil. Sikap sri
vang baik tidak dipedulikan oleh suaminya. Selama empat
tahun Sri tak henti-hentinya bersikap sabar, getia, dan na-
rima terhadap perlakuan suaminya yang kasar itu. Sri Dber-
usaha Yersikap seperti itu deongan maksud agar suaminya se-
cara perlahan-lahan mengubah sikapnya yang kasar itu. Mak-
sud dan harapan akan perubahan diri suaminya tidak terpe-
nuhi, semua usaha Sri tampak sia-sia. Sri semakin hari se-
makin menderita batin. Walaupun Sri menderita, ia tetap
berusaha untuk bakti kepada suami layaknya seorang isteri

vang baik menurut pandangan masgyarakat Jawa. Aspek Psiko-
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logis macam apakah yang mempengaruhi jiwa Sri tetap setia

dan bakti kepada suami yang tiraniz

3.1 Aspek-aspek Psikologis Yang Mempengaruhi Jiwa Sri Te-

tap Bertahan Pada Sikap Positif

Dalam novel Pada Sebuah Kapal tokoh Sri merupakan

pribadi yang otonom, ingin mengenal diri secara baik. Hal
ini dilakukannya dengan mawas diri (bdk. butir, 2.2.1).
Selain itu, Sri ingin hidupnya berharga dan dihargai, di-
cinta dan mengintai, serta bermakna atau berarti bagi

orang lain khususnya bagi suaminya. Untuk mendapatkan hi-
dup seperti itu tidaklah mudah. Sri selalu berusaha sabar,
narima, dan berusaha tetap setia kepada suaminya yang ka-
sar dan pemarsh itu. Sering kali Sri sakit hati bila weng-
adakan komunikasi dengan suami karena sikapnya yang mere-
mehkan Sri sebagei isterinya. Kendati begitu, Sri tetap
berusaha menghormati suami sebagai kepala keluarga; Hal

itu didasari oleh pandangan masyarakat Jawa bahwa suami itu
merupakan wakil Tuﬁan vang harus dituruti segala perintah-
nya. Sri selaku isterinya selalu berusaha wmelakukan tugas-
tugas rumah tangga dengan baik, namun suaminva tidak per-
nah memuji dan mengakui isterinya mampu mengerjakan sesu-
atu dengan baik. Setiap hari pasti ada salah satu pekerjaan
Sri yang tidak beres di mata suaminya. Hal yang remeh seka-
lipun bila itu tidak berkenan di hati suawmi, Charles suami
Ssri wmarah tanpa terkendali. Aspek-aspek psikologis macam
apakah yang membuat diri Sri tetap berusaha bersikap baik

terhadap suami vang tirani itu?
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Aspek-aspek psikologis yang mempengaruhi Sri tetap
bertahan dalam sikap baik terhadap suami yang tirani itu,
akan dilihat melalui pengalaman batin tokoh Sri dari masa

kanak-kanak sampal masa rewmajanya.

3.1.1 Perubahan Sikap Memerlukan Proses Dan Waktu

Sri anak terkecil dari lima bersaudara. Sri mera-
sakan hidupnya penuh kedamaian, kesejukan, .dihiasi dengan
lingkungan rumah yang indah penuh tanaman yang menyegarkan
pandangan dan membuat Sri krasan tinggal di rumah. Sejak
kecil Sri belajar menikmati suatu keindahan alam, lukisan,
dan tari. Akhirnya, Sri amat mencintai keindahan itu. Ia
dengan senang hati memelihara dan merawat tanaman bunga,
kebun, kolam hias dengan sepenuh hati. Ia senang menungguil
ayahnya atau Sutopo kakaknya melukis, ia sering ikut dan di-
ajak mereka naik gunung untuk menikmati dan melukis keindah-
an alam yang luas membentang. Selain itu, ia juga senang de-
ngan s=2ni tari. Ia pandai wmenari tari Jawa dan tari Bali.
Sri selalu puas dan bangga setelah selesal menampilkan

pertunjukkan menari. Sri akhirnya menemukan dirinya bermak-

na -atau berarti bagi orang lain welalui keindahan tari-yang
dimilikinya. Hidupnya semakin bergairah dan segar karena ke-
indahan yang dinikmatinya tersebut. Gagasan ini didukung
oleh pendapat Maslow yang mengatakan, “Seseorang yang kebu-
tuhan keindahannya terpenuhi dengan baik, hidupnya akan pe-
nuh gairah dan bersemangat, selalu ceria dan menjadikan di=-

rinya lebih sehat™ (1987: 79).

Selain itu, Sri banyak mendapatkan perhatian, cinta,
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kasih sayang, kemesraan, serta kelembutan dari keluarganya.
Sejak kecil Sri dilumuri cinta kasih yang melimpah dan itu
telah menyatu dengan dirinya. Situasi dan kondisi yang se-
macam itu membantu Sri tumbuh dan berkewmbang kepribadian-
nya dengan baik dan sehat. Sikap-sikap positif akan bertum-
buh dengan subur dan mudah dikembangkan di dalam jiwanya.
Sri tumbuh dan berkembang sehat dan baik secara jasmani dan
rohani. Pendapat ini didukung o©leh pendapat Maslow yang me-
ngatakan,™ Tanpa cinta pertumbuhan .dan perkewmbangan kemam-
puan orang terhambat™ (1987: 75). Nyatalah bahwa cinta weru-
pakan dasar keutuhan pribadi. Karena cinta, Sri aman di ba-

wah naungan orang tuanyae.

(124) "“Aku ditumbuhkan dikeluarga yang cukup keras dididik-
annya, tetapi dilumuri kasih, cinta yang dinyatakan
dengan sikap kelembutan®" (PSK, 163).

(125) *"aAku yang ditumbuhkan oleh lingkungan penuh kelewbut-
an yang telah mendarah daging di dalam diriku"
(PSK, 243). )

Kebutuhan Sri akan cinta dan kasih sayang serta kein-
dahan t=1lah terpenuhi. Dengan demikian, Sri menjadi orang
vyang mudah memberi cinta kepada orang lain karena ia sendi-
ri tidak terlalu baryak membutuhkannya. Seseorang yang ter-
puaskan kebutuhan psikisnya seperti Sri, bila dihadapkan ke-
pada orang vang kasar dan mudah marah, ia akan berusaha sa-
bar dan wmenerims keadaan orang itu untuk memberikan waktu
atau kesempatan untuk berubah atau memperbaiki dirinya. Hal
itu dikarenakan Sri mampu menerima dirinya sendiri dan mene-~

rima keunikan orang lain. Sri telah berbuat semacam itu da-

lam menghadapi suaminya yang kasar, memerintah, dan berkuassa.
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Sri berusahadiam bila menghadapi suaminya marah-marah. Di
dalam kediamannya itu Sri berkeyakinan, dengan kesabaran
dan penerimaan yang tulus akan membantu suaminya untuk
sedikit demi sedikit mengubah sikapnya yang kasar dan ber-
kuasa tersebut. Yang akhirnya akan menjadi suami yang memi-
liki sedikit kelembutan dan dapat menguasal emosinya. Sri
menyadari bahwa untuk wengubah sikap suaminya membutuhkan
waktu dan proses yang cukup lama. Keyakinan imilah salah
satu yang mempengaruhi jiwa Sri untuk tetap bertahan pada

sikap positifnya terhadap suaminya yvang kasar itu.

3.1.?7 Tanagungjawab Atas Keputusan

Sikap saling menghargai dan saling menaruh keperca-
vaan di dalam keluarga menumbuhkan rasa percaya diri yang
tinggi dalam diri Sri. Seseorang yang memiliki kepercayaan
diri vang tinggi, ia akan dengan mudah mengambil suatu ke-
putusan untuk menentukan masa depannya dan berani menang-
gung segala resikonya. Ia akan konsekuen dengan pilihan dan
keputusannya sendiri. Kepercayaan diri Sri tumbuh dalam su-
asana rasa aman dan terlindung di dalam keluarganya. Ia di-
beri kebebasan untuk menentukan masa depannya sendiri. Me-

nurut teori Maslow, "Seseorang yang telah mencapai kebebasan

dan perlindungan vang aman ia akan memiliki kemerdekaan se-
jati (kemerdekaan yang tumbuh dari rasa aman serta dilindungi
vyang memadai) tidak akan dengan mudah membiarkan kemerdekaan-
nya di renggut dari tangannya®™ (1987: 77).

Sri memiliki kemerdekaan sejati semacam itu. Itu tam;

pak jelas pada saat Sri akan menentukan masa depannya. Se-
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telah Sri lulus SMA ias tidak mau melanjutkan ke perguruan
tinggi seperti kakak-kakaknya. Ia memutuskan untuk bekerja
sebagal penyiar radio. Akhirnya, Sri menjadi penyiar radio
yang terkenal khususnya di ruang kewanitaan. Setelah tiga
tahun bekerja sebagai penyisr radio, ia ingin pindah peker-
jaan sebagai pramugari. Sri pergi ke Jakarta mengikuti tes
masuk pramugari. Hasil tesnya cukup baik hanya ssaja ada no-
da hitam pada paru-parunya yang menyebabkan Sri tidak dite-~
rima. Akhirnya Sri bekerja sebagai penyiar rzdio kewmbali
di Jakarta. Selain itu, ia juga menari. Tari sudah menjadi
bagian dari hidupnya. Semua yang dilakuka;nya untuk dan de-
mi masa depannya, muncul dari kebebasannya sendiri tanpa
ada yang menyuruh atau mempengaruhinya. Setelash ia dewasa,
ia memutuskan untuk nikah dengan orang asing yang bernama
Charles diplomat Perancis. Keluarga Sril tidask ads yang me-
nyetujuinya, terlebih Sutopo kakaknya sangat menentangnya.
Namun Sri tetap bersikeras mempertashankan keputusannya itu.
Ia tidak peduli dengan nasihat keluarga dan ssarannya Sutopo.
(126) "Aku akhirnya berkata bahwa aku yang akan kawin. aku
sanggup menerima segals akibatnya seorang diri"
(PSK, 146).

Dengan pernyataan itu, Sri menyadari keputusan yang
diambilnys berdasarkan kemerdekaan hatinya itu telah me-
ngandung konsekuensi. Sri bertekat bulat dengan penuh keya-
kinan diri akan pilihan hidupnya nikah dengan Charles, apa-
pun yang terjadi akan ditanggungnya seorang diri. Rasa tang-
gungjawab atas keputusan yang merdeka itulah salah satu hal

vang mempengaruhi Sri untuk tetap bertahan pada sikap posi-
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tifnya terhadap suaminya yang kasar dan berkuasa.

3.1.3 Pandangan Masgsyarakat Jawa

Selama duapuluh empat tahun Sri mewmpunyai pandangan
bahwa isteri itu bayangan suaminya. Suami adalah kapala
keluarga yang harus ditaati semua kemauannya. Isteri harus
wenuruti kehendsk suaminya. Tindakan isteri semacam itu me-
rupakan isteri yang bakti kepada suawmi. Pandangan masyara-
kat Jawa mengenaji seorang isteri ini telah menjadi pedeman
hidup Sri dan menjadi cita-citanya menjadi seorang isteri
seperti itu.

(127) "sSelama duapuluh empat tahun aku dijejali dengan pi-
kiran bahwa seorang isteri adalah bayangan suaminya.
Bahwa suami adalah ratu dan wakil Tuhan yang dianut
dan diikuti segala perintahnya. Aku telah mengharap-
kan menjadi seorang isteri seperti itu"™ (PSK, 163-
164}, :

Keyakinan Sri itulah yang mewmpengaruhi jiwa Sri untuk
tetap bertahan bersikap baik kepada suami yang tireni. Keya-
kinan tersebut yang mendorong Sri untuk tetap sabar, narima,
dan tetap mau melakukan dengan baik semua kewajibannya seba-
gai seorang isteri yang bakti dan setia kepada suami. Ken-
dati dalam hatinya sangat wenderita, is berusaha tetap se-
tia kepada suaminya (bdk. butir, 2.2.2).

Hal 1l3in yang mempengaruhi jiwa Sri tetap bertahan da-
lam sikap baik terhadap suaminya yang kasar adalah adanya
suatu keyakinan atau prinsip hidup yang telsh dijadikan ni-‘

lai yang menerangi jalan hidupnya.

(128) "Milikku yang terakhir itu hanya aku berikan kepada
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orang yang kucintai atau kepada laki-laki yang me-
ngawiniku" (PSK, 184).

Pernyataan itulah yang dijadikan pedoman hidupnya.
segala godaan yvang datang kepadanya dapat disingkirkan ka-
rena Sri mewmiliki pegangan hidup itu. Kekasaran sikap su-
ami tidak menjadikan Sri berbuat jinah dengan sembarang la-
ki-laki. Sri berusaha tetap setia kepada suaminya, ia tetap
sabar menantikan perubahan sikap suami. Teori Maslow menga-
takan,"Prinsip atau keyakinan hidup seseorang dapat dijadi-
kan pegangan hidup dan dapat dijadikan nilai yang menjadi
teragng hidupnya“ (1987: 149). Pegangan hidup itulah salbkh
satu hal yvang ikut mewmpengaruhi jiwa Sri untuk tetap berta-

han dalam sikap baik kepada suawminysa.

3.1.4 Pendidikan

1

Pendidikan yang cukup dan wawasan yang luas merupakan
salah satu hal yang ikut mempengarughi jiwa Sri untuk tetap
bertahan daslam sikap baik kepada suaminya yang tirani. se-
jak Sri masih muda dan bekerja sebagai penyiar radio, 1ia
biasa mengisi ruang kewanitaan. Di sana tentunya Sri juga
membahas masalsh-masalah kehidupan rumah tangga yang berka-
itan dengan kesulitan ménghadapi suami. Pengalaman ity wme-~
rupakan suatu bekal yang dapat digunakan untuk.mengatasi
masalah Sri dengan suaminyva. Sri mewmiliki keyakinan bahwa
masalah hubungan suami isteri dapat diatasi jika ada komu-
nikasi vyang jujur dan terus terang yang didasari cinta ka-
sih dan kesabaran yang saling wmenghormati. Keyakinan inilah

y3ng diterspkan untuk mengatasi situasi hubungan dengan
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suaminya. Sri berusaha berbicara dengan jujur dan terus te-
rang kepada suaminya. Segala hal yang dideritas dan dialami-
nya diceritakan kepada suaminya. Selain itu, Sri berussha
sabar dan menerima Charles yang seperti itu, ia tidak me-
nuntut suami untuk mengubah seluruh sikapnya, Sri hanya
menginginkan supaya suaminya bersikap seperti dulu sebelum
mereka nikah. Sril terus menerus berharap akan adanya situ-
asi hubungan yang harmonis dalam keluarganya. Sri selalu
menyadari bahwa tanpa komunikasi yang saling terbuka dan
saling menghormati yang dilandasi cinta kasih, masalah-ma-
salah keluarga tidsk akan terselesaikan dengan baik. Keya-
Kinan dan kesadaran Sri itulah yang ikut mempengaruhi jiwa
Sri bertahan dalam sikap baik kepada suami.

Berdasarkan uraian di atas tampak jelas bahwa yang
mempengaruhi jiwz Sri umtuk tetap bertahan dalam sikap baik
kepada suami yang tirani adalah adanya beberapa keyakinan
vyang mendalam yang dijadikan pegangan hidupnya. Pertama,
perubahan sgeseorang memerlukan proses dan waktu serta wem-
butuhkan kesabaran dan penerimaan yang tulus. Kedua, rasa
tanggung jawab untuk menanggung konsekuensi terhadap kepu-

tusan yang diambilnya dengan merdeka. Ketiga, suatu pan-

dangan masyarakat Jawa yang telah menjadi pedoman atau prin-
sip hidupnya dan vyang menjadi cita-citanya. Keempat, pendi-
dikan yang cukup dan wawasan yang luas.

Bila melihat kesulitan Sri daslam menghadapi suaminya
vyang kasar tersebut, Sri dapat dikatakan seorang isteri
yang bakti dan setia kepada suami. Ia seorang isteri yang

berusaha menghayati hidupnya sebagai wanita Jawa yakni: sa-
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bar, narima, dan diam bila menghadapi kewmarahan suami, ser-
ta berusasha tetap setia. Hanya saja dalam keseluruhan novel
ini tidak ditemui tokoh Sri mengeluh kepada Yang Maha Kuasa
sebagaimans kebiasaan wanita Jawa yakni pasrah kepada Sang
Pencipta. Sri dalam renungan-renungan selalu bergulat dengan
dirinya sendiri tanpa pernah meminta bantuan kepada Yang
Widi menurut keyakinan orang Jdawa. Wanita Jawa pada umumnya
akan diam dan pasrah tanpa menjadi masalah, misalnya Pariyem

dalam Pengakuan Pariyewm, namun Sri bukanlah wanita Jawa yang

seperti itu. Ia tidak dapat begitu saja pasrah kepada nasib.
Sri ternyata wanita Jawa yang dapat dikatakan wmodren, ber-
pendidikan dan berwawasan luas, dapat berhasa Inggris dengan
baik dan lancar, Berkat pendidikan, bacaan-bacaan, dan peng-
alaman hidupnya itu, ia berani wmengajak berbagil perasaan
atauv mengajak komunikasi dengan suaminya secara jujur dan
terus terang hal-hal yang dialami dan diinginkannya. Di si-
nilah Sri tampak sebagai wanita Jawa yang modren.

Bila dilihat dari segi kejiwaan, Sri bertahan dalam
sikap positif dikarenakan masa kanak-kanak sampai wmasa rema-
janya telah terpenuhi kebutuhan psikisnya. Maka setelsh i3
dewasa, i1ia wenunjukkan sifat yang dapat mencinta dan meneri-
ma. Kedisiplinan yang ditanamkan: dengan kelembutan kasih
akan menumbuhkan sikap pengdasaan_diri yang'spontan dan be-

bas dari paksaan yang menskan batin. Penguasaan diri sema-

cam itu selanjutnya akan me numbuhkan kepercayaan dan kese-

tisan. Di masa rewmajanya, Sri mengalami konflik-konflik batin,
terlebih dengan pergaulan dengan lawan jenis. Mengenal hal

ini Sri dapat terbuka dengan Sutopo kakaknya. Pribadi Sutopo
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yang terbuka, penuh pengertian, tegas namun lembut memung-
kinkan Sri masuk dalam perkembangan baru.

Singkat kata Sri tumbuh dan berkembang menjadi pri-
badi yang mantap dan seimbang, mampu menerima diri dengan
menghargai kemamusiaannya sendiri. Orang vyang mewmiliki pri-
badi yang mantap dan seimbang biasanya lembut dan toleran

terhadap dirinya dan diri orang lain, itulah Sri.

3.2 Aspek-aspek Psikologis Yang Mempengaruhi Sikap Positif

Sri berubah Menjadi Sikap Negatif

Setelah diketahui perjuangan Sti untuk tetap bertahsn
dalam sikap baik kepada suami yang tirani tidak mendapatkan
hasil, suaml tetap kasar dan sewenang-wenang, bagaimana-se-
lanjutnya tindakan Sri? Ternyata Sri manusia yang memiliki
keterbatasan dan kelemahan juga. Sri tidak tahan untuk te-
tap sabar dan narima kepada suaminya yang tidak peduli ke-
padanya itu. Kesab=ran Sri selama empat tahun tidak dapat
sedikitpun mengubah sikab kasar suaminya. Charles tetap ka-
sar dan memperbudak Sri sebagai bawahannya. Sikap suaminya
sama sekali tidak ada perubahan, akhirnya Srilah yang ber-
ubah. Dalam hatinya mulai bermunculan sikap-sikap yvang nega-
tif, Yakni mulai berani membantah, menaruh rasa dendam untuk
menyakiti hati suami, wmuak, benci, bosan, keras kapala, ti-
dak jujur, dan tidak setia kepada suami yang tidak peduli
akan isterinya. Aspek psikologis macam apakah yang mempenga-
ruhi sikap Sri berubah?

Sebelum masalah tersebut dibahas, terlebih dahulu.

akan diuraikan kebutuhan-kebutuhan manusia pada umumnya.
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Kebutuhan manusia dapat digolongkan menjadi dua yaitu ke-
butuhan fisiologis dan kebutuhan psikologis. Yang akan di-
bicarakan di sini hal yang kedua. Menurut teori Maslow ma-
nusia yang sehat dan normal selalu membutuhkan rasa aman,
rasa memiliki dan dimiliki, penghargaan, aktualisasi diri,
rasa ingin tahu dan memahami, dan kebutuhan estetis (1987:
73-74). Ses=orang yang tidak terpenuhi rasa amannya akan
merasakan dirinya selalu dalam keadaan bahaya, penuh keta-
kutan, dan selalu berusaha keras wmenghindari sesuatu hal

yang bersifat asing dan tidak diharapkan (Maslow, 1987: 73).

Orang yang terpenuhi rasa amannya, kemudian akan muncul ke-
butuhan lain yvang lebih dalam yakni: kebutuhan akan cinta,
kasih sayang, dan rasa memiliki dan diwmiliki. Cinta yang di-
maksud adalah keadaan dimengerti secara dalam dan diterima
dengan sepenuh hati, serta adanya saling percaya dan ada hu-
bungan sehat yang penuh kasih sayang yang wesra (Maslow, 1987:
74-75). Selanjutnya Maslow mengatakan, “Kebutuhan'akan cinta
meliputi cinta yang memberi dan cinta yang menerima. Ié me -
nambahkan, setiap manusia memiliki dua kebutuhan akan peng-
hargaan, yakni: harga diri dan penghargaan dari oréng 1lain.
Seseorang yang cukup memiliki harga diri askan lebih percays
diri, bila kurang harga dirinya akan diliputi rasa rendah
diri (1987: 76).

Teori Maslow mengatakan, "“K~obutuhan psikologis untuk
menumbuhkan, mengembangkan, dan menggunakan kemampuan-~ke mam-
puan disebut aktualisasi diri". Kebutuhan ini adalah ke=bg -
tuhan ind adalah kebutuhan yang sangat wenolong orang menja-

di diri sepenuh kemampuannya (1987: 77). Selanjutnya ia me-
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mengatakan, "Orang yang bermental sehat salah satu cirinysa
adalah rasa ingin tahu". Selain itu, ia senang menikmati
keindahan atau kebutuhan segi estetis (1988: 77-78). Itu-
lah kebutuhan psikis yang sehat. Namun kedua hal tersebut
pengaruvhnya relatif bagi aktualisasi diri seseorang.
Setelah mengetahui kebutuhan psikis wmanusia seperti
di atas, sudahkah Sri mendapatkan semuanya itu setelah men-
jadi isteri Charles? Mengapa sikap-sikap positif yang ada
dalam diri Sri memudar dan muncul sikap-sikap negatif? As-
pek-aspek psikologis macam apakah yang mempengaruhi sikap
Sri berubah? Hal itu akan dilihat dari dua segi yakni: seqgi

kebutuhan dasar dan segi di luar kebutuhan dasar.

3.2.1 Kebutuhan Dasar

Yang dimaksud dengan kebutdhan dasar adalah sesuatu
hal yang harus ada bila tidak ada menimbulkan penyakit dan
kehadirannya mencegah timbulnya penyakit. Pemulihannya wme-
nyembﬁhkan renyakit. Dalam situasl tertentu di mana orang
bebas memilih, bila ia sedang berkekurangan ternyata meng-
utamakan kebutuhan itu dibandingkan jenis kepuasan lainnya

(Goble, 1987: 70).

3.2.1.1 Ketiadaan Kebutuhan akan Rasa Aman dan Dilindungi

Sri nikah dengan Charles mengaharapkan akan menemukan
suatu kehidupan yang damai, aman dalam perlindungan suami
yang penuh dengan kasih sayang, cinta yang lembut dan wmesra.
Harapan tersebut tidak terpenuhi (bdk. butir, 2.3.10),

Setelah ia nikah dengan Charles, Sri menemukan kehi-
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dupan yang kering, penuh rasa takut, dunia terasa kosong
tanpa kasih cinta dan perhatian sedikitpun dari suaminya.
Charles sama sekali tidak menghiraukan perasaan isteri. Ia
sudah terus terang dan jujur mengatakan semua keinginannya
dan semua perasaan sakitnya; namun dis tetap tidak peduli.
Salgh satu contoh, Charles dengan enaknya tanpa perasaan
salah sedikitpun melepaskan isteri dan anaknya mengadakan
perjalanan jauh tanpa suami. Dia sendiri justru mengadakan
perjalanan sendiri untuk bersenang-senang dengan naik pesa-
wat, sedangkan isteri dan anaknys naik kapal. Tindakan su-
ami semacam itu menyebabkan Sri menderita. Karena banyaknya
masalah dalam hidup keluarganya Sri mengeluh tidak tahan
menanggung penderitaannya.
(129) "™Ah, kehidupan yang kering selama ini kujalani de —
ngan Charles telah begini menghisap kekuatan batin-
ku*® (PSK, 219).

Sikap suami yang tidak peduli akan kebutuhan isteri-
nya seperti kebutuhan akan rass aman dan dilindungi itulah
salah satu hal yang memungkinkan sikap Sri. berubah. Dalam
hidup perkawinannya Sri mendambakan sentuhan-sentuhan fisik
vang dilandasi cinta penuh kelembutan agar hatinya terasa
aman, damai, di dalam naungan suaminya. Hal ini tidak per-
nah didapatkannya.

(130) "Aku terlalu memikirkan diri sendiri, karenas orang

vyang kuharapkan lindungan dan kelewmbutan telah
mengabaikanku® (PSK, 244).
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3.2.1.2 Ketiadaan Kebutuhan akan Rasa Dimiliki dan Memiliki.

Sri mengharapkan, setelah menjadi isteri Charles,
akan menemukan rase saling dimiliki dan memiliki atas dasar
cinta, kasih sayang yang lembut dan mesra sehingga tercipta
kehidupan yang saling memperhatikan kebutuhan dan saling
membahagiakan dalam hidup bersama sebagai suami isteri. Sri
merasakan hal yang sebaliknya. Ia merasakan hidup bersama
suaminya tidak pernah merasakan dicintai, disayangi, diper-
hatikan, dimanja dengan penuh kelembutan dan kemesraan. Yang
dirasakan Sri adslah kehidupan dalam penderitaan yang me -
nyengsarakan hati. Ia sebagai isteri merasa tidak berarti,
tidak ada gunanys bagi suaminya. Segala sesuatu yang dikerja-
kannya selslu diatur, diawasi, diperintah, bila ada kesalah-~
an sedikit dibentak, dimarah, dan dihina yang menyebabkan
Sri merasa dianggap sebagai budaknya. Perlakuan suami yang
macam itu jugalah yang memungkinkan sikap Sri berubah. Di ba-

wah ini akan diberikan rinciannya.

3.,2.1.2.1 Pengabaian Keperluan-keperluan Kecil

Charles selalu melalaikan keperluan-keperluan kecil
isterinya sebagai wﬁjud cinta dan kasih sayang yang nyata.
Sri menjadi muak mendengar kata,"Aku mencintaimu, Sri“ teta-
pi tidak ada wujud nyatanya. Sri mengeluh atas sikap suaminya

itu (bdk. PSK, 153, 164).

(131) "... aku tidask mengingini suawi yang baik kepada se-

mua orang, tapl yang melalajkan kepentingan-kepen-
tingan kecil yang kuperlukan" (PSK, 183).
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3.2.1.2.2 Pengabaian Tindakan-tindakan Penuh Cinta

Sri selalu membayangkan tindakan-tindakan penuh cin-
ta dan kasih sayang bila bersama suaminya baik di rumah
maupun bila bepergian. Sri sering kali membayangkan berja-
lan berdua, bergandengan tangan sambil menikmati apa saja
vang dilihatnya bila mengadakan rekreasi bersama atau ja-
lan-jalan dengan suaminya. Bayangan Sri tidak pernsh ter-
wujud karena suaminya tidak pernah mau berjalan santai apa-
lagi bergandengan tangan, bahkan bila perlu Sri ditinggal
jauh di belakangnya bila berjalan-jalan (bdk. PSK, 165,
240).'Bagi Sri sikap suami yang semacam itu sangat menya-
kitkan hati. Sri ingin mewujudkan kasih sayang dalam hal-
hal yang kecil-kecil semacam itu. seperti: bergandengan
tangan, mengajak berbagi perasaan kasih, jalan santai, te-
tapi semua itu tidak dipedulikan oleh suaminya. Sikap macam
itu jugalah yang memungkinkan sikap Sri berubah.

(132) "Alangkah tenteramnya hati melihat dunia keduaan
orang-orang itu, begitu dipenuhi kelembutan dan
pengertian. Dengan suawmiku, aku tak pernah meng-
alaminya. Dia bahkan menolakku kalau aku mengam-
bil lengannya untuk masuk atau meninggalkan sebu-
ah ruangan pertemuan" (PSK, 165).

Semakin hari semakin menderita kehidupan Sri. Ia se-

ring merenungkan dirinya begitu tersiksa (bdk. kut. no. 13,

14, 17). Tindakan suaminya tidak pernah menunjukkan adanya

rasa cinta dan kasih sayang.

(133) "Charles tidak suka menonton. Kebiasaan mengajakku
ke bioskop sebelum kawin begitu saja lenyap tanpsa
kuketahui sebabnya. Kadang-kadang dengan menggeru-
tu dia menemaniku, lalu tertidur di dalam gedung
pertunjukkan® (PSK, 175).
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Sikap suaminysa itu menyakitkan hati Sri. Ia meminta
dia wmenemani nonton film dengan harapan, setbari menonton
dapat bermanja-manja-dan mengingat masa-masa sebelum nikah,
untuk mempererat hubungan batin. Harapan Sri hancur, mak-
sud ke bioskop dengan suaminya mencari hiburan dan kebaha-
giaan bersama, yang didapatkan kehancuran hati yang semakin
parah. Sikap suami yang macam itu pulalah yang ikut memung-
kinkan sikap Sri berubah, ssperti sikap muak, benci, bosan,

terhadap suami.

3.2.2.3 Sikap Kuasa Charles

Charles se2lalu bersikap bahwa Sri wmiliknya yang da-
pat diperlakukan sekehendak hatinya  (bdk, PSK, 186, 165-
166, 239-240). Dengan begitu, Charles memaksudkan bahwa Sri
adalah orang bawahannya yang dikuasai, diatur, dan diperin-
tah sesuka hatinys. Itulah yang dirasakan oleh Sri. Sri
tidak pernah merasakan memiliki Charles dan dimiliki Charles
berdasarkan cinta, kasih sayang yang lewmbut dan mesra. Si-
kap suaminya yang menguasai diri Sri itulah yang membuat Sri
semakin menderita. Hal itu jugalah yang memungkinkan sikap
Sri berubah menja@i negatif terhadsp suaminya.
(134) "... dia s=lalu bersikap bahwa akulsah miliknya, aku-
lah orang bawahannya. Dia selalu menunjukkan jalan-
jalan yang mesti kutempuh, mencampuri urusan aturan-

aturan rumah, sasampai-sampaei bagaimana mencuci kain-
kain kencing anakku" (PSK, 165-166).

3.2.1.3 Ketiadaan Kebutuhan akan Penghargaan

Selama Sri menjadi isteri Charles, is tidak pernsh
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mendapat penghargaan dari suaminya. Penghargaan menurut te-
ori Maslow meliputi: pengakuan, penerimaan, perhatian, ke-
dudukan, dsan nama baik (1987: 76). Pada mulanya Sri mene-
rime sikap suami itu dengan sabar dan tetap menghormati su-
ami sebagai k2nala keluarga. Lama-kelamaan Sri tidak tahan
menanqggung semua perlakuan suaminya itu. Sri semakin hari
merasa dirinya sama sekali tidsk berarti sebagai isterinya,
ia semakin lesu karens penderitaan bastinnya. Hal tersebut

akan dipeparkan s=cara rinci di bawah ini.

3.2.1.3.1 Ketiadaan Pengakuan dan Penerimaan dari Charles

Charles sama sekali tidak mengakui Sri mampu melaku-
kan tugas sebagai ibu rumah tangga dengan baik. Setiap hari
Sri selalu mendapat celaan dan ketidakberesan dalam pekerja-
annya di rumah, sampal Sri merasa ketakutan setiap suaminya
haﬁpir pulang.dari kantor (bdk. PSK, 156). Akibat dari si-
kap suaminya yang seperti itu, Sri merasakan dirinya bukan
sebagai isterinya melainkan sebagai pembantu yang bodoh. Ji-
ka ada kesslahan sedikit saja, Sri langsung dimarahi dengan
kasar oleh Charles suaminya. Sri tidak pernah dapat meng -
atur rumahnya tanpa petunjuk suami. Perlaskuan suami itu mem-
buat Sri semakin menderita. Ia wmerasakan hidupnya tidak ber-
harga sama s=kali di mata suaminya.

(135) "'Mejaku selalu berantakan. Rumah ini seperti gudang,
di mana-mana tak teratur, apa-apa menghilang,' dia

berhenti, membaca sehelai surat, diremasnya dan di-
lemparkan ke lantai"™ (PSK, 149).

Sikap Charles yang semacam itulah salah satu hal yang memung-
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kinkan sikap Sri berubah ke negatif terhadap suvaminya.

3.2,1.3.2 Perendahan Nama Baik Sri

sri juga mwmerasakan, tindakan suaminys sering kali
menjatuhkan nama baik dirinya, baik dihadapan Sri sendiri
maupun di hadapan tamu-tawmu yang tidak dikenalnya,(bdk. PSK,
186, ?3B). Charles selalu tidak peréaya bahwa isterinya da-
pat berbuat sesuatu dengan baik tanpa bantuan siapapun juga.
Salah satu contoh, Charles memerintah Sri untuk menyusun
kumpulan negatif milik Charles. Segala petunjuk oleh Sri
sudah didengarkan dengan baik dan ia melakukan peker jaan
itu menurut perintah. suéminya. Setelah Charles melihat ha-
s1l pekerjaan vang belum selesail itu, Charles membentak Sri
dengan kasar dan membodohkannya di depan tamu-tamu. Dari
peristiwa itu, Sri merasakan telah dihancurkan nama baiknya
dan 1ia tidak tahan menghadapi kemarahan suawminya. Akhirnya,
Sri meninggalkan suaminya dan tamu-tamunya tanpa pamit. Ke-
marahan €harles masih diteruskan dan hinaan terus keluar
dari mulut suaminya setelah tamu-tamunya pergi (bdk. PSK,
151-152). Sri semakin hari semakin yakin bahwa dirinya sung-
guh tidak berharga dan merasa rendah diri karena perlakuan

i

Charles suaminyaf

(136) "“Aku ternganga melihatnya. Keningnya berkerut, dahi-

nya menggariskan lubang-lubang yang dalam. Tiba-ti-
aku merasakan tubuhku menjadi panas ... aku tinggal-
kan Charles dan tamu-tamunya™ (PSK, 151-152).

3.2.1.3.3 Penyangkalan Kedudukan Sri sebagai Isteri

Sebelum Sri nikah dengan Charles, ia berusaha mempela-
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jarli bahasa Perancis agar dapat mendampingi Charles baik
dalam pekerjaannya maupun dalam pergaulen bangsanya. Sri
juga belajar memasak makanan negeri dia (bdk, PSK,149-150).
Semua itu, dilakukan dengan harapan agar dapat menjadi se-
orang isteri yang menyenangkan suami. Sri sebagai isteri
Charles berusaha melaksanakan tugas rumah tangga dengan ba-
1k dan berusaha tetap sabar dan setia walaupun diperlakukan
dengan kasar oleh suaminya (bdk, butir, 2.2.2 , 2.,2.3). Sri
merasakan usahanya tampak sia-sia. Suaminya tetap kasar dan
tidak mengakui kedudukan Sri sebagal isterinya yang berhak
mengatur kehidupan rumah tangganya. Usulan-usulan Sri, se-
mua diabaikan oleh suaminya. Hal itu menyebabkan ia tidak
mau lagi mengusulkan sesuatu (bdk. PSK, 238-239). Sri sela-
lu diperintah dan diatur s=2rta diawasi dalam segala peker-
jaannya. Ia tidak pernah diberi kesempatan untuk dapat me -
ngembangkan kreativitasnya. Sri akhlrnya merasa ditindas su-

aminya. Hal itu juga, dirasakan oleh Daniel yang sering her-
malam di rumah Charles (PSK, 160). Sikap Charles yang sema-
cam itu pulalah yang memunnigkinkan sikap Sri berubah ke nega-
tif, misalnya sikap keras kepala, rendah diri, pembantah,

dan sebagainya.

3.2.,1.3.4 Ketiadaan Perhatian pada Isteri

Sri mempunyai bayangan pria Barat itu memiliki sikap
penuh perhatian kepada isterinys. Bayangan ini didasari peng-
alamannya bergaul dengan Charles calon suaminya. Sebelum ni-
kah dia bersikap penuh perhatian dan lembut menurut pandang

an Sri. Ternyata setelah nikah kebiasaan Charles s2belum ni-
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kah sirna tanpa tahu sebabnya. Bayangan menjadi isteri yang
disayang, dimanja, diperhatikan dengan penuh kelembutan le-
nyap begitu saja. Itu dikarenakan sikap suaminya yang tidak
preduli terhadap isteri dan sikapnya yang kasar dan berkuasa.
Charles begitu kikir untuk diharapkan membelikan sepasang
sepatu Perancis sebagai tanda perhatian kepada isteri (PSK,
211). Charles juga melupakan kegemaran Sri nonton £ilm
(PSK, 230,7°239). Charles juga tidak pernah mengajak isteri-
nya menghadiri undangan makan di kapal (PSK, 202). Yang le-
bih menyakitkan hati adalah sikap suami yang tidak peduli
kepada isterinya d4i hadzpan or=ng lain, seperti dalam pesta-
pesta dan pertemuan-pertemuan. Bila Sri menanyakan sesuatu
kepada Charles, dia tidak sejenakpun berhenti bicaranya un-
tuk memperhatikan isterinya. Charles selalu tenggelam dalam
percakapan dengan orang lain, Sri tidak diindahkannya (Psk,
163, 231).

Akhirnya, Sri mengeluh betapa tersiksa dirinya sebagai

isteri Charles. Ia merasakan dirinya bukan isteri . yang ber-

harga dan yamg perlu dihargai oleh suami, melainkan sebagai
barang atau salah satu perabot yang cukup dibersihkan tanpa
perhatian khusus. Alangkah pedih batinnya. Ia merasakan me-
mang tercukupi kebutuhan fisiknya, bagi Sri hal itu tidak
cukup, ia membutuhkasn cinta dan kasih sayang (segi rdhani).
(137) "Dia tidak tahu bahwa selama.ini aku hidup dibawah
bayangan urut-urutan kerja yang menyiksaku. Dia
tidak wmengerti bahwa selama ini perempuan yang ti-
dur dengan dia tidak lain hanyalah satu dari alat-

alat perabot rumah tangga yang disapu, dibersihkan,
dan digunakan tanpa perhatian yang khusus" (PSK, 242).
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Sikap susami yang tidak memberi penghargaan terhadap iste-
rinya dan tidak memberi perhatian inilah yang memungkinkan

juga sikap Sri berubah menjadi negatif terhadap suami.

3.2.1.4 Ketiadaan akan Aktualisasi Diri Sri

Sri oleh suaminya diperlakukan seperti anak kecil, se-
gala sesuatu yang akan dikerjakannya selalu diatur, dinasi-
hati, diperintah, dimintakan bantuan orang 1lain, dibentak,
dan dimarah bila ada sesuatu yang kurang berkenan di hati
Charles. Sri selalu dianggap bodoh oleh suaminya, hal-hal
kecil dan remehpun tetap diberitahukan kepadanya. Sikap
suaml yang semacam itu sangat menyakitkan hatinya. Ia me-
nyadari bahwa dirinya mawmpu mengatur rumah tangga dengan
baik tidak perlu suami ikut campur tangan sampai hal-hal
yang remeh dan sepele yang seharusnya tidak perlu. Sikap
Charles yang tidak mau memberi kesempatan kepada Sri untuk
berbuat sesuatu sesuai dengan kewampuannya itu sangat menya-
kitkan hatinya. Berdasarkan sikap suami yang semacam itu,
akhirnyas ia merasa dianggap seperti gadis kecil yang tidak
tahu apa-apa.

(138) "“Dari sikaphya aku merasa bahwa dia menganggapku
sebagai seorang gadis kecil yang buta yang tidak

mengerti apa-apa, sampai-sampai kepada di mana
aku mesti memasukkan makanan vang telah ada di
tanganku" (PSK, 166).
Sri merasa dirinya tidsk dipercaya bahwa ia dapat
berbuat sesuatu tanpa campur tangan Charles atau orang la-

in.Sikap suami yang terus ikut campur tangan ini membuat

dirinya semakin tidak berarti sebasgai isteri Charles.
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Hal itulah yang juga mempengaruhi jiwa Sri untuk bersikap
negatif terhadap suaminya. Sri tidak mau dianggap isteri
Charles yang tolol, segala sesuatu yang diker jakannya ha-
rus dibantu orang lain, Sri berusaha wm=nunjukkan kemampu-
annya di hadapan suaminya, Usaha Sri ini menyebabkan ke-
takpedulian Sri akan nasihat suami yang menyarsikan harus
menanyakan atau meminta bantuan orang lain. Segala sesuatu
diker jakannya sendiri dan hasilnya sangat memuaskan hati.
Sayang, suami tidak percaya bila hal itu yang mengerjakan
isterinya sendiri. Peristiwa ini wmengakibéitkan pertengka-
ran hebat (bdk. PSK,240-241) Dari situ tampak bahwa suaminya
tidak pernah mewmberikan kesempatan kepada Sri untuk mengem-
bangkan diri. Hal ini sangat dirasakan oleh Sri.
(139) “Karena kau tidak pernah memberiku kesempatan
untuk mengucapkan pikiranku.sendiri!* jawabku de-

ngan cepat " (PSK, 240).

Untuk mengetahui perkembangan pribadi Sri selanjut-
nya, apeakah kepenuhan jati diri Sri berkembang penuh atau
tidak, akan diperdalam pembahasannya dalam bab IV, Hal ini
dibahas dalam bab tersediri karena penulis akan mewmbahas
dari tujuan akhir hidup manvsis menurut Maslow yakni ke-

penuhan jati diri atau aktualisasi ‘diri. pepmbicaraan sktu-

alisasi dalam bab ini, dalam rangka pewmbicaraan kebutuhan
dasar yang belum mendalam, sedangkan dalam bab XV nanti,
akan dibicarakan perkembangan pribadi secara penuh dalam
rangka pembicaraan aktualisasi diri sri sebagai isteri
Charles. Apakah jati diri Sri dapat berkewbang penuh? Bi-

la tidak, belenggu macam apakah yang menghambat aktualisasi
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dirinya? Hal inilah yang akan dipaparkan dalam bab berikut-

ny3ae.

3.2.5 Ketiasadaan skan Rasa Ingin Tahu dan Memshami pada

Sri

e

Menurut kebutuhan dasar, kebutuhan rasa ingin tahu
dan memahami akan muncul setelah kebutuhan-kebutuhan yang
mendasari tercukupi. Dengan begitu, dalam dirinya akan wmun-
cul suatu rasa ingin tahu dan memahami hal-hal yang baru
serta akan berusaha lewat belajarnya untuk menemukan sesu-
atu yang menimbulkan rasa puas dan bahagia.(Maslow, 1987:
78).

Sri dalam hidupnys mengalami bahwa kebutuhan dasar
vang mendasari rasa ingin tahu dan memahami tidak tercukupi,
terlebih kebutuhan akan cinta, kasih sayang, dan kemanjaan
vang disertail kelembutan dan kemesraan darisnami tidak per-
nah didapatkan. Hal ini sangat mempergaruhi segala tindak-
annya. Untuk mengetahui dan mempelajari kehidupan suaminya
pun tidak ada kemauan dalam hatinya., avalagi wempelajari

hal-hal- bsru lainya.

(140) "Aku bahkan tidak pernah mempunyail rasa ingin tahu
akan masa lampaunya karena sikapnya vang sangat
tidak menarikku. ... adakah orang bisa tertarik
akan mempelajari diri seseorang kalau dis tidak me-
naruh suatu perasaan, paling sedikit kekawanan dan
diujungi oleh rasa cinta?" (PSK, 235).

Didasarkan oleh penderitaan yang dalam, Sri hidupnya
merasa sepi dan kering. Ia tidak mewmpunyai keinginan untuk

menambah pengetahuan seperti dulu sebelum menjadi Nyonya
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Charles Vincent. Sekarang ini untuk membaca buku-buku ti-
dak sewmpat lagi karena pikirannya dipenuhi oleh bagaimana
dapat keluar dari penderitaannya dan membahagiakan diri-
nya (bdk. PSK, 162-165).

Berdasarkan uraian di atas, kebutuhan tefsebut tidak
mempengaruhi sikap Sri berubah ke negatif karena kasa..ingin
tahu akan sesuwatu hal yang baru bermaksud untuk menambah
kekayaan dalam dirinya dan menemukan kebahagiaan yang la-

in.

3.2.6 Tidak Terpuaskannya Kebutuhan akan Estetis

Setelah Sri menikah dengan Charles, 3a tidak pernah
mengalami dan wmenikmati keindshan alawm,seni baik seni lu-
kis maupun seni tari, seperti pada waktu dirinya masih
anak sampai remaja. Dulu hal semacam itu, dinikmati bersa-
ma orang-orang yvang mencintai dan dicintail yakni ayahnya,
Sutopo kakaknya, dan Carl. Sri sangat bahagia dan puas bi-
la bersama-sama mereka naik gunung menikmati indahnya alam.
Selain itu Sri mendapat dukungan untuk terus wmengembangkan
jiwa seni tarinya dan selalu mendapatkan pujian dari wmereka
setelah Sri selesgi menampilkan tariannvya. Hal semacam ini
tidak pernah 1agizdia1ami oleh Sri setelah menjadi isteri
Charles. Suatu hari Sri pergi bersama Charles di kota Paris
vang baru pertama kali dilihatnvya, Sri menginginkan berja-
lan santai, menggandeng tangan suvaminya, sambil menikmati
pzmadangan kota yvang baru dilihatnya, %etapi apa yang ter-
jadi? Charles tidak mau digandeng, dan dia ber jalan cepat

dengan langkah panjang, Sri dengsn setengah berlari mengikuti
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jalannya suami, Dengan begitu Sri tidak jadi menikmati
indahnya kota tersebut, wmelainkan ia mengalami tekanan ba-
tin dan merasa sedih atas kejadian itu.

Selain sikap Charles vang semacam itu, Sri pun tidak
diperbolehkan menari, Selama menjadi isterinya Charles, Sri
tidak lagi menari dan kesedihan terus menumpuk di dalam ha-
tinya. Dengan demikian keindshan jiwa penarinya tidak ter-
salurkan. Hal ini tampak dalam kutipan berikut ini.

(141) "Kekosongan semakin sering wmenyerang diriku. Aku
tidak lagi mempunyai kegemaran. Tubuhku kaku, tidak
lagi pernah kugerakkan satu pun gerak-gerak tari®
(PSK, 162).

Pada waktu ada kesempatan untuk memari, Sri meminta
izin suvaminya tidsk diperbolehkan (bdk. PSK, 168). sSri
menge luh tubuhnya terasa kaku (PSK. 167). Yang tidak ter-
salurkan bukan hanya keindahsn alam dan tari, melainmkan ju-
ga kreativitas mencipta keindahan seperti: pengaturan ruinah
tangga dan kerajinan yang distur menurut seleranya, pengé—
turan tata ruang dengan wasrna-warna kain vang lembut dan
teduh menurut perasaanya; Hal semacam itu diatur oleh suami-
nya, Sri tidak dipercaya dapat mengatur semuanya itu dengan
baik (bdk, PSK, 238-240).

Sikap suaminya yang semacam itu pulalah yang menye-

babkan Sri berubah sikapnva.

Selsin kebutuhan-kebhutuhan dasar yang tidak terpuas-
kan yang memungkinkan sikap positif berubah ke arah sikap
negatif, ada pula hal lain yang ikut memungkinkan sikap

Sri berubah.
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3.2.2 Di Luar Kebutuhan Dasar

Pada Bagian ini akan dibshas sesuatu hal vang ikut

mempengaruhi perubahan sikap tokoh Sri di luar kebutuhan

dasar.

3.2.2.1 Perbedaan Adat Istiadat

Sri sebagai wanita Jawa tidak senang melihat suami-
nya berbicara dengan tangannya bertengger di pinggang atau
jarinya menunjuk ke depan muka orang yang diajak bicara.
Kebiasaan Charles itu bagi Sri menampakan sikap angkuh dan
berkuasa serta merendahkan martabat orang lain yang diajak
bicara. Charles bersikap semacam itu bila bicara dengan
dengan Sri isterinya. Sikap suaminya itu, membuat diri Sri
merasa hina, tidak dihormati, dan dianggap budaknya. Selain
itu, menurut pandangan Sri s=bagai wanita Jawa, sikap suami-
nya tidak sopan. Inilah salah satu hal yang memungkinkan si-
kap Sri berubah.

(142) "“Tangannya selalu bertengger dengan pongahnya di
pinggang. Kalau bicaras jarinys mengacung ke depan
hampir menyentuh hidungku® (PSK, 239).

Sri mempunyail pandangan bahwa s=orang suami itu ke-
pala keluarga yang bertanggungjawab atas ekonomi rumah
tangga. Dalam arti t=rtentu, yvang menjadi tugas pokok su-
ami adalah m2ncari uang, urusan dapur dan rumah tangga se-~
luruhnya disershkan isterinya atau menjadi tugas isteri.

Itu keyakinan dan pandangan Sri wmgngenai suami yang berla-

ku dalam masyarakat Jawa. Setelsh Sri nikah dengan Charles
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ternyata bayangan suswmi dalam diri sri lain. Charles selain
bertanggungjawab atas ekonomi keluarga,. diapun ikut cawmpur
mengurusi dapur dan rumah tangga lainnya seperti mengontrol
kebersihan lantai sampai peng=luaran uang belanja yang se-
kecil-kecilnyapun. Jika ada pengelusran yang bagi suaminya
tidak perlu, Sri kena marash dengan kasarnvya. Sikap suami
vang seperti itu mewbuat diri sri tidzk berharga, tidak di-
percaya, dan diperlakukan seperti pembantu. Situasi seper-
ti itu menyebabkan Sri menderita.

(143) "Aku telsh mengawini seorang asing yang bukan bang-
saku. Adat, cara dan kebiasaannya sama sekali ti-
dak kukenal. Bila ada sesuatu di rumah yang tidak
disetujuinya, kemarahannya meluap dengan kasar dan
berlebihan" (PSK, 149).

Sri juga tidak setuju dengan kebiasaan Charles pergi
bersenang-senang seorang diri seperti kala belum menikah.
Hal ini pula mewmbuat Sri merass tidak diancgap sebagai is-
t=ri vang pverlu wmendawpingi dan didempingi yang berhak ikut
bersama-sama suaminya menikmati apa saja yang sedang dili-
hatnya. Kebiasaan Charles pergi seorang diri itulsh terwma-
suk yanco ikut memungkinkan sikap Sri berubsh menjedi negatif.

Kebiasaan lain yang tidask disenangi oleh Sri adalih
tidak adanya perhatian dari Charles bila Sri mengajak bica-
ra. Bila Sri mengajak bicara atau berbagi perasaan, suamnmi
tetap sibuk wmengerjakan sesuatu, kadang menjawab tanpa me-
mandang isterinya yang mengajak bicara itu (PSK, 157). Si-
kap semacam itu pulalah menyebabkan Sri menderita. Dalam
hatinya Sri mzrasa bahwa kehadirannya tidak penting bagi. su-

aminya. Sri akhirnya merasa rendah diri, dan werasa tidak
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dihormati sebagai isteri. Suaminya lebih mementingkan tugas
dan urusan lainnya daripada isterinva.

Sikap Charles yang keras, kasar, dan sewenang-wenang
(PSK, 156, 159)menunjukkan adanyas rasaz jengkel dan kekece-
waan yang dalam. Nada keras dan kasar tersebut mengandung
nada keharusan atau nada perintah. Sri melihat, wendengar,
dan mengalami perlakuan suawinya semacam itu, ia merasa-
kan kepedihan dihatinya, seolah-olah duri-duri wenusuki
hati yvang sudah rapuh. Sri sebagai isterinya tidak dihar-
gai sama sekali. Kesalahan yang sangat kecil dan sepele men-
jdikan suaminya berang. Sikap suaminya itu tidak dapat dite-
rima oleh Sri. Sri tidak rela harga dirinya dikorbankan un-
tuk suami yang tidak tahu diri dan tidak peduli kepada is-
teri.

Sri di mata suaminya tidak pi:rnah mendapatkan peng-
hargaan dan pujian atas segala pek=rjaannya. Sri selalu m=n-
dapatkan kritik, s=lalu ada kesalahan dan kekurangannya, se-

lalu dic=la dan digerutui oleh suaminya. Singkat kata, suami-

nya yang bernama Charles selalu bersikap negatif terhadap is-

terinya. Hal itulah yang memungkinkan sikap Sri berubah.

S3z2rdasarkan uraian di atas, vang memnungkinkan atau
me2mpengaruhl sikap Sri berubah dari sikap positif wmenjadi
n2gatif dikaresnakan tidask adanya cinta dari suaminya. Sesge-
orang ya2ng m-ncintsi berrarti memperhatikan, bersikap lembut,
saling mensarima tanpa persyaratan apa-apa, saling menghargai
keoribndian masina-masing, peka akan perasaan yang satu ter-
hadep yans lain, jujur, dan saling men2guhkan. Cinta tidak

mau men~sawasi atau m2nguasai, tidak menghina dan tidak meng-
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anggap rendah oranc yang dicntai (Aquno, 1988: 108). Suami

Sri bertindak sebaliknya. Dis menguasai, mengawasi, wenghina,
menganggap rendah dan meremehkan, tidask menghormwati, tidak
ada kelewbutan, tidak ada kasih sayang yang mesra, dan ti-
dak menerima Sri sebagal pribadi yang pantas dihargai dan
yang mempunyai keunikan pribadi. Dia selalu kasar dan mem-
bentak-bentak dengan suara keras. Sri tidak tahan diperla-
kukan terus—ménerus seperti itu oleh suaminya. Ia berusa-
hs memp=rtahankan kepribadiannya dengan mengambil jalan di-
rinya sendiri yang harus berubah.

Sri tidak mendapatkan cinta dari suami, wmaka kebu-
tuhan-kebutuhan jiwanya tidak terpenuhi. Hal inilah yanc me-

mungkinkan sikap Sri berubah. Kebutuhan-kebutuhan yang tidak

terpenuhi itu antsara lain kebutuhan: (1), Tidak terpenuhinya

rasa aman dan dilindungi. (2), Tidak terpenuhinya rasa memi-
liki dan dimiliki; misalnya: kep=rlusn-keperluan kecil di-
abaikan, tindakan-tindakan penuh cinta diabaikan, sikap ku-
asa Charles. (3), Kebutuhan aken penghargaan tidak terp=nu-
hi. Misalnya: tidak adanya pengakuan dan penerimaan dari
Charl~s; nama baik yanqg direndahkan; kedudukan Sri sebacgai
isteri tidak diakui; dan Sri sebagai isteri kurang diperha-
tikan. (4), Aktualisasi diri yang tidak terpenuhi. (5), Ke-
tiadaan akan rase ingin tshu dan memshasmi pada Sri. (6),Ti-
dak terpuaskannya kebutuhan akan est=tls. Yang terakhir ini

di luar k2butuhan dasar, namun yang ikut mempengaruhi sikap

Sri vakni, perbedaan adat istiadat.
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BAB IV
AKTUALTISAST DIRI YANG TERBELENGGU

Dalam bab II telah diuraikan aspek-aspek psikologis
yang mempengaruhi jiwa Sri tetap bertahan dalam sikap posi-
tif dan aspek-aspek psikologis yang memungkinkan jiwa Sri
berubah. Pada bagian kedua itu, salah satu sebab yang me-
mungkinkan Sri berubah adalah terhambatnya aktualisasi 4di-
ri sri. Di atas dikatakan, Sri mempunyai pribadi sehat, &i-
bentuk dan dididik dalam keluarga yang penuh cinta, kasih
sayang, penuh kelembutan dan kemesraan. Selain itu is wem-
punyai prinsip hidup menjadi seorang isteri yang setia dan
bakti kepada suami. Ia adalah seorang wanita yang membenci
pelanggaran pagar ayu. Ia memiliki kepercayaan diri yang
teguh dan Ia memiliki keberanian untuk menentukan masa de-
pannya sendiri berdasarkan kemerdekaan hatinya. Is wanita
yang mempunyal keahlian menari tari Jawa dan Bali yang me-
nyatu dengan dirinya, jiwa seni tarinys sudah menjadi bagi-
an dari hidupnya. Ia s=2lalu menatap masa depan yang cerah.

Pribadi yang sehat dan berkembang secarg normal ter-
s=2but, oleh Sri diusahakan tetap bertahan dalam kondisi ba-
ik. Akan tetapi, setelah Sri menikah dengan Charles kurang
lebih 1ima tahun, pribadi Sri vang baik itu lambat laun me-
ngalami perubshan. Perubahan di sini yang dimaksudkan ada-
l1ah perubahan dari sikap-sikap Sri yang positif berubah men-
}adi sikap-sikap yang negatif. Kemungkinan-kemungkinan yang

menyebabkan berubah sudah dibicarakan dalam bab IITI (Lih. bu-

tir 3.”). Dari k2mungkinan-kemungkinan yang ada, yang menye -
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bakan sikap Sri berubah tersebut pada hakikatnya mengham=
bat kepsnuhan jati diri Sri vang oleh Maslow dinamakan ak-
tuslisasi diri. Di dalam bab III dikatakan salah satu sebab
sikap Sri berubah adalah aktualisssi diri Sri yang tidak ter-
penuti. Hal ini dibicarskan dalam rangka kebutuhan dasar
yang menitik beratkan pada pemenuhan mengembangkan dan meng-
gunakan kemampuannya (bdk. butir, 3.7.4), sedangkan pembica-
rzan dalam bab ini, penulis' akan membahas pemenuhan jati
diri Sri secara total atau menyeluruh, semua kemungkinan-kee
mungkinan yang mempengaruhi sikap Sri berubah yang terdapat
dalam butir 3.7 ters=but merupakan sesuatu yang ikut berpe-
ran dalam kepenuhan aktusilisasi diri Sri.

Sebelum memasuki pembahasan masalahnya, terlebih da-~
hulu aksan mengingat secara global hal-hal vang sudah dibi-
carakaen dalem butir 1.6.7.7. Di sana sudah dijelaskan ciri-
ciri umum vang menampaksn seseorsng aktualisasi dirinya ber-
kembang penuh baik menurut Maslow maupun menurut Aguno Yang
juga berdasarkan pandangan Maslow. Seseorang yang aktuali-
sasi dirinmya berkembang penuh, tindaksnnya akan tampak seba-
gai berikut. Ia tahu sslah d=n benar. rendah hati, sabar,op-
timis, bekerjs baik, spontan dan kreatif, konflik dirinya
rendah, mampu menerima diri dan orang lain, wmembutihkan dan
menghargai keintiman diri, sanggup menghadapi problem, Man-
diri, mampu menghargai dirinya, orang 1lain dan lingkungan;
perasaan tajam dan peka akar nilai moral, humor yang segay,
tidak mudah kena pengaruh dan tidak mudah dikuasai orang la-

in. Dapat menvesuaikasn diri dengan wmudah, hidup mencinta.
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Setelah diketahui tanda~-tanda seseorang yang mampu
mengaktualisasi dirinya seperti yang terurai di atas, sudah-
kah tokoh Sri memiliki semuanya itu setelsh ia menjadi iste-
ri Charles? Apakah tokoh Sri mampu mengembangkan semus itu
dencan baik? Ternyata Sri banyak wmengalami kesulitan dalam
proses mengembangkan aktualisasi dirinya secara penuh sete-
lah wmenjadi isteri Charles. Sri mulal kehilangan kesabaran,
ia pesimis untuk berharap akan adanya perubahan watak dalam
diri suaminya, Ia beksrja atas dasar kewajiban saja, sering
tampak lesu dan murung, sering wmengalami konflik batin. Sri
tidak dapat menerima dirinya dip=rlakukan dengan kasar, ia
pun tidak dapat menerima diri suaminya vang memiliki watak
semacam itu. Akhirnya, Sri tidak jujur, tidak dapat menghar-
gai dan menghormati suaminya, dalam kesendirian ia merasa
pedih dan sengsara kurang teguh daslsm mewmpertahankan nilai-
nilai morasl, dan tidak setia. Mengapa Sri tidak mampu melak-
sanakan pemenuhan aktualisasi dirinya dengan baik? Apakah
ada hal-hal yang membelenggu dirinya?

Untuk memasuki tahab pembahasan masalah, terlebih
dahulu akan dilihat belenggu macam apa yang ada. Belenggu
di sini dapat terjadi dari dua sumber yakni bersumber dari
luar dirinys atau:yanq bersifat eksternal dan bersﬁmber da=-

ri dalam dirinya s=endiri atasu yang bersifat internal.

4.1 Belengqu Aktualisasi Diri Sri Yang Bersifat. Ziksternal

Setelah menjadi isteri Charles, Sri ternyata mengalami
kesulitan untuk mengaktualisasikan dirinya. Belenggu macam

apakah yang menyebabkan Sri kesulitanimengasktualisasikan diri-
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nya?

4.1.1 Tidak Adanya Kesadaran pada Charles tentang Jiwa

Kesenian Sri

Charles tidak menyadari bahwa isterinya itu seorang
penari. Rasa seni yang dimiliki telah menyatu di dalam ji-
wa yang membentuk sikapnya menjadi wanita yvang lembut-ka-
sih-cinta pun wengenai kesukuan Jawanya. Menari baginya su-
dah menjadi bagian dari hidupnya. Jika hal itu tidak pernah
mendapatkan kes2mpatan untuk mengembangkannya, lambat laun
ia akan kehilangan siapa dirinya yang sebénarnya. Charles
tidak pernah mengizinkan Sri untuk menari. Suaminya selalu
dapat membuat alasan supaya Sri tidak wendapatkan kesewmpat-
an untuk menari. Akhirnya, setelah beberapa tahun Sri tidak
menari, Sri mendapatkan tawaran untuk wmenari dari orang-
orang Indonesia yang tinggal di Jepang. Sri berjuang keras
untuk mendapat izin suaminya. Melalui perang mulut lebih
dahulu akhirnya suaminya dengan terpaksa wengizinkannya {(bdk.
butir, 3,2,6, PSK, 178-179).

Selain hal tersebut.di atas, jiwa seni Sri yang men-

cintai keindahan juga tidak tersalurkan karena .sikap suami

vang selalu mengatur dan menentukaﬁ segala sesuatu . yang
dikerjakan Sri isterinvya. Misalnya, untuk mengatur ruang
tamu dan ruang anak-anak diatur oleh suvawminya. Usulan-usu-
lannya mengenai warna-warna kain yang'akan digunaskan dalam
ruang tersebut diabaikannya dan dijawab itu tidak cocok.
Charleslah vyang menentukan semuanya. Sri harus menuruti

segala perintah suaminya. Jdiwa keindahan yang terdapat da-
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lam diri Sri tidak mendapatkan kesempatan untuk berkembang.
Sikap Charles yang semacam itu mengakibatkan ia sulit untuk
mengembangkan jiwa seninyas baik sebagai penari maupun se-
bagai pencipta keindahan lainnysa (bdk. PSK, 17, 29, 165-
166, 239-240).

4.1.2 Sikap Charles yang Serba Merusak

saty
Salah¥Yakibat dari sikap Charles yang negatif adalah

kehancuran diri Sri. Sikap Charles yang terus menerus meng-
awasi, 1kut campur urusan rumah tangga yang menjadi tang-
gung jawab Sri, lambat laun menghancurkan diri Sri. Charles
selalu m=ngatur dan memberi petunjuk apa saja yang harus
dikerjakan oleh Sri isterinya. Itu mengakibatkan ia merasa
dikuasai, direndahkan, dianggap bodoh, tidak dihargai, dan
sebagainya. Karena perasaan-perasaan itulah menghancurkan
dirinya; Hal itu disebabkan oleh sikap suaminya . Karena
hal itu pula Sri merasa kesulitan untuk mengembangkan diri-
nya melalui tugas-tugas sebagai ibu rumah tangga (bdk. PSK,

148, 159, 74, 186, 239).

4.1.3 Tidak Adanya Pengertian pada Charles

Charles seialu bertindak menurut keimginannya sendiri
tanpa mempedulikan kebutuhan isterinya. Charles sama sekali
tidak memperhatikan kebutuhan Sri, seperti: cinta yang lem-
buts kasih sayang yang mesra layaknya suami isteri yang sa-
ling berusaha untuk membshagiakan, berjalan-jalan sambil
bergandengan tangan yang menunjukkan adanya perhatian, dan

sebagainya. Sikap suami vang sewmacam itu mengakibatkan Sri
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merasa rendah diri, tidak bergairah dalam hidupnya. Sri me-
lakukan semua tugasnya berdasarkan kewajiban saja, bukan
atas dasar cinta kasih. Dalam hatinya Sri tidak dapat me-
nerima tindakan-tindakan suaminya itu. Karena Sri menolak
tindakan Charles, dengan sendirinya Sri sulit untuk meneri-
ma Charles sebagai suami yang mencintai. Sikap Charles yang
semacam itu dan perasaan Sri vang menolak tindakan suawminya
mengakibatkan Sri kurang dapat hidup jujur dan spontan, ti-
dak dapat humor dan menikmati hidup dengan enak, tidak da-
l pat mencintai suaminya, kurang memperhatikan nilai moral,

dan akibatnya ia tidak setia kepada suaminya.

4.1.4 Hubungan yang Tidak Harmonis antara Sri dan Charles

Sri dan Charlses tidak pernah mengadakan komunikasi
dalam keadaan santai untuk menceritakan masa sebelum nikah
atau perkembangan anaknya atau hal-hal yang lucu yang dite-
muinya atau kesulitan pekerjaannya ,-guna menjalin hubungan
mereka sebagai suami isteri yang saling mencintai. Mereka
tidak pernah mengadakan semacam "shéring" untuk saling .-
mengungkapkan pengalaman-~pengalamannya sebagai isteri dan
sebagai suami yang disertai sentuhan-sentuhan fisik yang
membuat hati merasa aman, damai, dan terlindungi.

Yang terjadi setiap hari di antara mereka adalah ke-
tegangan-~ketegangan bila mengadakan komBinikasi. Itu dikare-
nakan suaminya selalu mau menjadi yang paling hebat dan ber-
kuasa yang berhak mengatur dan mewerintah isteri sesuka hati.
Sri dan Charles tidak pernah dapat mengadakan komunikasi de-

ngan baik. Situasi yang mereka ciptakan justru merusak hu-
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bungan mereka. Charles tidak pernah menunjukkan dirinya mwe-

nerima dan mendengarkan dengan baik ungkapan-ungkapan iste-

‘rinya. Charles sering kali wmenampakan sikap tidak hormat

kepada isteri, marah dengan kasar tidak terkendali, menja-

tuhkan nama baik di depan umum (bdk. PSK, 163). Situasi se-
macam itu mengakibatkan diri Sri berusaha sedapat mungkin

tidak bertemu dengan suaminya. Bils perlu ia akan pergi sa-
tu hari penuh dari rumah, anak d4i tinggalkan bersama pemban-
tunya tanps seizin suami (bdk. PSK, 242-243). Akhirnya, Sri
tidak dapat menghargai suaminya dan tidak krasan tinggal di

rumah.

4,1.5 Tidak Adanya Keterbukaan pada Charles

Charles tetap kasar dan pemarah. Dia tidak pernah mem-
buka hatinya untuk mempunyai niat mengubah sikapnya yang ka-
sar itu. Charles menutup diri dengan dalih dirinya sudah tua
tidak dapat berubah (bdk, PSK, 244-245). Sikap Charles yang
seperti itu, menyebabkan harapan Sri pudar. Apa yang terjadi
bila Sri sudah tidak memiliki harapan? Ia tampak lesu karens
harapan tidak mungkin terwujud. Sri melakukan tugas tanpa
cinta. Situasi itu membuat Sri menutup diri, bila perlu isa

akan bicara dengan tujuan untuk menyakiti.

4.1.5 Kegagalan Sri Mengubah Sikap Kasar Charles

Dalam hidup, dslam setiap tugas, baik itu tugas seba-

gai ibu rumah tanggs maupun tugas sebagai isteri yang mela-

yani suami, kemampuan dan keberhasilan itu penting sekali.

Sri sebagail isteri Charles selalu berusaha melaksanakan tu-
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gasnya dengan baik sesual dengan kemampuannya dan Sri me-
rasa mampu melasksanakan tugasnya itu. Ia tidak mengalami ke-
sulitan.

Akan tetapi, Charles sebagai suaminya tidask pernah
mengakui dan menerima bahwa Sri isterinya wmampu melaksana-
kan tugas-tugas tersebut dengan baik. Setiap hari Charles
menemukan ketidakberesan atas pekerjaan-pekerjaan Sri se-
bagai ibu rumah tangga. Sri selalu mendapatkan celaan, ke-
salahan dan kekeliruan yang sering kali menjadikan suami
marah tidak terkendali dan kata-kata kasar keluar dari mu-
lutnya. Dalam situasi yang semacam itu Sri berusaha sabar,
diam dan narima, dan tetap menghormati Charles sebagai su-
ami. Sikap Sri tersebut tidak membuat suaminya luluh mau~
pun mengubah sikapnya untuk menjadi sedikit lembut dan
menguasal diri dari kemarahannya; melainkan Charles tetap
kasar dan semakin sering marsh-marah karena hal yang sepe-
le dan remeh (PSK, 163-164). Sri merasa usahanya sia-sia..
Kendati begitu, Sri tidaklah putus asa, ia mencari cara la-
in untuk memperbaiki situasi rumah tangga yang kacau. Sri
mencoba mengadakan pembicarazan dengan suaminya mengenai ke-
adaan dan situasi hubungan mereka berdua. Dengan jujur dan
terus terang Sri mengungkapkan isi hatinya, bila perlu sri
menjelaskan dengan kata-kata yang tajam dan wungkin wenya-
kitkan. Usaha Sri melalui jalan itupun tidak mendapatkan
perubahan sikap kasar dari suaminya sedikitpun.

Kegagalan-kegagalan yang dialaminya itu menyebabkan
munculnya rasa rendah diri untuk menerima kenyataan hidup-

nya bersama Charles dan juga memunculkan rasa iri hati bila



N

.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

150

menyaksikan pasangan keluarga yang mesra dan bahagia (PSK,
163). Perasaan iri hatil yang kuat menyebabkan jiwanya ter-
siksa. Kegagalan-kegagalan Sri bukan dikarenakan semata-ma-
ta Sri kurang pandai mengambil hati suawminya, melainkan di-
sebabkan hati @€harles yang kaku dan keras sulit untuk di-~

ubah atau dibentuk.

Secara singkat'dapat dikatakan, belenggu aktualisasi
diri Sri meliputi: (1). Tidak adanya kesadaran pada Charles
tentang jiwa kesenian Sri. (2), Sikap Charles yang serba
merusak. (3), Tidak adanya pengertian pada Charles. (4), Hu-
bungan yang tidak harmonis antara Sri dan Charles, (5), Ti-
adanya keterbukaan pada Charles. (6), Kegagalan Sri meng-

ubah sikap kasar Charles.

Setelah diketahui belenggu aktualisasi diri seperti
tersebut di atas, dapatkah dikatakan bahwa Sri tidak wemi-
liki pribadl yang sehat? Di depan dijelaskan bahwa priba-
di yang sehat adalah pribadi yang dapat menikmati hidup
dan merasakan sedih maupun bahagia, dapat menemukan keda-
maian jiwa, dapat menyesuaikan diri dengan enak dan tidak
enak, dapat berhasil dalam seni hidup, mencintai dan mengem-
bangkan kemungkinan pribadinya, Itulah pribadi yang sehat
menurut. Aquno (1988: 119).

Dapat dikatakan Sri tetap memiliki pribadi yang sehst.
Hal ini tampak pada perjuangan Sri yang terus menerus menye-

suaikan diri dengan keadaan suaminya. Sri berusaha menuruti

segala permintaan suaminya untuk menciptakan suasana yang

baik dalam keluarganya. Sri berusaha menempuh berbagai ja-

lan dan cara untuk dapat membantu l1kut mengubah sikap ka-
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sar suaminya. Sri juga berusaha wmencintai suami dengan ber-
bagi usaha melalui tugas-tugasnya sebagai isteri dan ibu
rumah tangga. Sikap sewmacam itu nenandakan Sri memiliki pri-
badi yang sehat. Hanya saja, karena usaha-usaha itu gagal
Sri akhirnya mengalami tekanan batin dan semakin menderita
karena perlakuan kasar_yang terus menerus dari suaminya.
Dari situ tampak bahwa pribadi Sri mengalawmi gangguan yakni
tekanan batin, hal ini menunjukkan pribadinya tidak sehat:
Kebutuhan Sri untuk memperoleh cinta dan perhatian yang

lembut dan mesra dari suaminya tidak didapatkannya. Ia men-

dapatkan hal itu justru dari pria 1lain yang bernama Michel.
Sri sangat mencintai dia. Penderitaan yang menekan batinnya
mulai tersewmbuhkan berkat perjumpaannya dengan Michel. Sri
akhirnya, tidak setia kepada suawminya. Walau begitu, ia fte-
tap bakti kepada suami. Itu terbukti dari sikap Sri yang te-
tap mau merawat suvami dan anaknya dengan baik pada saat me-
reka sakit. Selain itu, Sri walaupun sangat mencintai Michel,
fia tidak mau lari dari kesulitan hidup rumah tangganya;

menikah dengan Michel, kendati Michel memintamya untuk

menjadi isterinya.

Sebetulnya sikap suami yang semacam itu membuat Sri
memiliki pengaleman baru, yakni Sri mengenal siapa suaminya
yvang sebenarnya. Setelah mengetahui siapakah'suaminya itu,
ia sebetulnya dapat menjadikannya‘sebagai langkah awal yang
baik untuk membina keluarga ke arah yang lebih baik. Hal ini
tidak mudah dilaksanakan. Hubungan mereka akan lebih baik
jika ada rasa saling wmenerima keberadaan mereka masing-ma-

sing dan ada kemauan untuk sa2ling memperbaiki bersama-sama.
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Bila hal itu ada, terciptalah keluarga yang bahagia. Sayang-

nya, hal ini terjadi hanya dari pihak Sri saja. Sri mempu-
nyai kemsuan untuk membina keluarga yang bahagia, namun su-
aminya tetap bertahan dalam perbuatan yang kasar dan sewe-
nang-wenang serta berkuasa terhadap isteri. Akibatnya, Sri
sangat sulit untuk menemukan dirinya yang sebenarnya kare-<
na situasi yang membelenggunya. Dengan demikian nyatalah
bahwa belenggu aktualisasi diri Sri yang dominan disebab-
kan oleh sikap suaminya yang tirani. Sri tidsk tahan meng-
hadapi situasi hidup seperti itu, yang kasar dan berkuasa.
Dari situ tampaklah bahwa Sri yang tumbuh sehat dan
normal memiliki pribadi yang kuat bila terus menerus di ha-
dapkan pada situasi yvyang tidak mendukung perkembangan pri-
badinya lambat laun akan terpengaruh juga. Ternyata ling-
kungan di mana Sri hidup sangat menentukan berkembang ti-
dsknya pribadi Sri. Sri manusia yang memiliki kelemahan
dan keterbatasan juga. Ia ternyata tidak mampu menjaga si-
tuasi dan kondisi dirinys untuk tetap memperkembangkan pe-
menuhan aktuwalisasi dirinya. Hal itu dapat terpenuhi bila
situasi lingkungan mendukungnya. Hidup sehat tanpa‘dukung-
an dari lingkungannya tidsk akan tercapai. Inilah yang ter-

jadi pada diri tokoh Sri.

4.2 Belenggu Aktualisasi Diri sri Yang Bersifat Internal

Sri yang adalah wanita Jaws menikah dengan Charles

orang Barat, mengaslami kesulitan dalam megwujudkan aktuali-

sasi dirinya. Di dalam butir 4.1 dibahss bahwa yang membe-
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lenggu aktualisasi diri Sri, ternyata bersumber dari luar
dirinya. Adakah belenggu aktualisasi diri Sri yang bersum-
ber dari dalam dirinva? Hal inilah yang akan dibahas pada

bagian ini.

4.2.1 Penolakan Sri akan Keberadaan Diri Charles

Sctiap manusia pasti memiliki kekurangan dan kelebih-
an dan setiap manusia itu unik, tidak ada manusia di dunia
yang persis sama. Walaupun manusia mengetahui mengenai hal
ini, namun tetap sulit untuk menerima sesamanya dengan apa
adanya. Situasi semacam ini dialami oleh tokoh Sri.

Setelah Sri menikah dengan Charles dan hidup bersama
dengan dia kurang lebih tiga bulan, Sri sudah mengetahui
watak suaminya vany sebenarnya, vakni kasar, mudah marah,
berkuasa, mudah memerintah dan memberi petunjuk, dan de-
ngan mudah memperlakukan Sri sekehendak hatinya. (bdk, PSK,
148-153)., Sikap suaminya yang semacam itu menyebabkan hati
Sri sangat menderita. Ia tidak dapat menerima tindakan-tin-
dakan suaminya itu terhadap dirinva. Sri berusaha mengubsh
watak yang ada daism diri suaminya itu agar menjadi szdikit
mengurangli kekasarannya dan dapat menguasai diri serta ti-
dak mudah meluapkan emosinya. (bdk, kKut. ro. 27, 38). Sebe-~
tulnya Sri mengetahui latar belakang mengepa suaminya memi-

liki watak seperti tersebut di atas dari adik iparnya, (bdk.
PSK, 234-236), kendati begitu Sri tetap tidak dapat meneri-

ma kekurangan-kekurangan yang ada dalam diri Charles, Sela~
in hal itu, Sri juga tidak dapat menerima adat kebiasaan

suaminya, (bdk. kut. no. 142, 143},



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

154

Sri wmenolak atau tidak meneriwma kekurangan-kekurangsn
vang ada dalam diri suaminya, sedangkan suaminya tidak
dapat mengubah atau menghilangkan kekurangan-kekurangannya
itu karena sudah terpatri di dalam dirinya yang sudah ber-
umur. Situasi seperti ini menyebabkan diri Sri menjadi te-
gang, kecewa (bdk. PSk, 150 dan kut. no.115, 116, 119),
ingin lari dari kenyataan (bdk. kut. mwo. 14).

Sri wemang pernah memikirkan ingin menjalin hisbungan
dengan Carl untuk menghilangkan penderitaah vyang ditanggung-
nya. Namun ia terpentur sendiri'dengan keinginannya untuk
ﬁewujudkan sebagai seorang isteri yang bakti dan setia kepa-
da suami seperti vang telah dinasihatkan oleh ibunya dan
yang juga menjadi cita-citanya. Hal ini sengguh-sungguh di-
perjuangkan srj agar menjadi isteri yang P3ik menurut pan-
dangan masyarakat Jawa {(bdk, butir, 2.2.2, 2.2.3), kendati
Sri harus menderita., Selain alasan itu, ia harus konsekuen
atas pilihannya sendiri. Ia nikah dengan Charles atas kebe-

basan dan keputusannya sendiri, keluarganya tidak menyetu-

jui pernikahan Sri dengan Charles terlebih Sutopo kakaknya.
Namun Sri tetap mempertshankan pilihan dan kebutusannya ftu.
(bdk. kut. no.93, 94). Setelah Sri menikah dengan dia dan
hidupnya menderita, ia mencoba untuk menerima situasi yahg
semcam itu dengan diam dan wmenuruti segala perintah suaminya
kendati dalam hati ia tidak setuju, (bdk. kut. no. 29,30,31),
tetapi lama kelamaan Sri tidak tahan karené‘diamnya dan me- |

nuruti kehendak svaminya tidak didasari sikap rila dan nari-

ma, sebagaimana pandangan Masyarakat Jawa. Dengan demikian,

berarti Sri tidak dapat dengan tulus hati menyerahkan
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dan melepaskan seluruh dirinya dan kemampuannya kepada su-
aminya sebagai suatu nasib yang harus diterimanya. Selain
itu, Sri pun tidak merasas puas akan hidupnya bersama suami-
nya, ia memberontak dan menolak atau tidak dapat menerima
keberadaan suaminya, Akhirnya, ia sendiri mengalami kete-
gangan-ketegangan yang menyebabkan mudsh marah, mudah tersi-
gung, kesabarannya berkurang, wajahnya muram, dan segala se-
suatu yang baik dazlam dirinya sirna. Situasi itu mengakibat-
kan diri Sri kursng dapat menghargai suami, kurang menaruh
rasa hormat kepada suami, tidak pernah bercanda yang lucu,
sengaja membantah dengan kata-kata yang menyakiti hati su-
ami, semua pekerjaan dan melayani suami dilakuksnnys demi
kewajiban saja bukan atas dasar cinta. dan kasih. Sri mau
melaksanakan tugas sebagai seorang isteri dan seorang ibu
kXarena undang-undang perkawinan yang mengharuskannya (bdk.,
PSK, 173). Situasi dan kondisi Sri yang semacam ini menye-
babkan Sri hidupnva penuh penderitaan. Inilah Qngkapannya.

"Aku merasa demikian sengsara" (PSK, 2il1). Kesengsaraannya

itu menimbulkan suatu kerinduan yang dahsyat akan cinta ,
kasih sayang yang lembut dan mesra, namun hal ini tidak di-~
dapatkannya karena suaminya acuh tak acuh atau tidak peduli
akan kebutuhan tersebut yang ada pada isterinyas. Hal itu pun
menyebabkan Sri semakin sulit untuk menerima tindaskan-tindak-

an suaminya apslagi sikap untuk menerima diri Charles apa

adanya.
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Karena Sri. tidak dapat menerima keberadaan suaminya,
akibatnya dirinya tidak tahan untuk menanggung pendefitaan
vang menimpanya. Akhirnya,ia merasa dirinya dihancurkan
oléh situasi yang semacam itu. Keadaan Sri yang seperti ini
jelas membelenggu aktualisasi dirinya dalam wmewujudkan si-
kap sabar, rendah hati, bekerja dengan baik atas dasar kasih,
menerima dan menghargai keberadaan suami, menghadapi hidup
penuh harapan dan mudah menyesuaikan diri, dan menikmati
hidup penuh kebahagiaan. Hal-hal itu sulit untuk diwujudkan

bila Sri tetap dalam kondisi seperti tersebut di atas.

4.2.2 Sri Tidak Memperhatikan Nilai Moral

Sri mengetahui, pengkhianatan terhadap suami itu ber-
dosa, (bdk. kut. no. 121}, ja sendiri sebenarnya tidak me-
nyukai langgaran pagar ayu (bdk. kut. no. 16), sebetulnya
ia menginginkan tetap menjadi isteri yang setiay, namun ka-
rena penderitaannya ia berkeinginan untuk wembalasan den-
dam terhadap suami yang tirani (bdk. kut. mo. 17). Pemba-
lasan tersebut dikarenakan Sri tidak dapat menerima kebe-'
radaan suaminya (bdk. butir, 4.2.1 di atas). Melalui perju=-
angan yvang berat, akhirnya Sri dengan penuh kesadaran wmemu-
tuskan dan memilih mencari kebahagiaan di luar rumah tangga-
nya (bdk. kut. #é. 16, 17). Demi memperoleh kebahagiaan diri
nya sendiri, Sri dengan sengaja berbuat tidak jujur kepada
suaminya dan dengan sengaja pula ia tidak ﬁeduli akan saran
dan nasihat suaminya (bdk. kut. ﬁo. 91, 95, 97). Akhirnya

Sri mengakui diri bahwa ia telah mengkhianati suaminya (bdk.
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kut. no. 123). Situasi hati Sri yang sudah tidak memperha-
tikan nilai moral jelas hal ini membelenggu aktulaisasi .
dirinva untuk dapat mewujudkan perasaannya yang tajam dan

peka akan nilai-nilai moral.

Berdasarkan uraian di atas, belenggu aktualisasi diri
Ssri adalah (1), Sri tidak dapat menerima keberadaan diri su-
sminya. (2). Sri dengan sengaja tidak memperhatikan nilai
moral. Kedua hal tersebut sangat mengganggu atau menghambat
terlaksananya aktualisasi dirinya.

Sikap menolak atau tidak menerima itu adalah suatu
tindakan yang keijam. Mengapa? Karena Sri mau menerima suami-‘
nya dengan syarat, yakni kalau suaminya mau bersikap seperti
vang dikehendaki Sri yang memiliki pandangan masyarskat Jawa
dan latar belakang hidup sebagai penari Jawa. Sri tidak da-
pat menerima Charles sebagaimana adanya. Sri menjadi tidak
sabatr bila melihat Charles bertindak kasar dan 18 merasa
sering dikecewakan karena tindakan suaminya. Akhirnya Sri
memberikan nasihat perbaikan-perbaikan untuk suaminya. Dari
situ jelaslah bahwa Sri mau menerima suaminya dalam keada;n
vang s=2suai dengan keinginan diri Sri.

Dari sikap Sri yvang seperti itu, justru melemahkan diri
suaminya untuk memiliki kekuatan mengubah watsknya. Charles
suaminya akan dapat berubah bila dia diterima dengan penuh
cinta kasih dan diberikan dorongan atau semangat. Tentunya sri
sangat sulit untuk menerima seperti itu karena keaabaran Sri
sudah habis. S=#tiap mengadaskan komunikasi dengan suaminya se-

lalu mengalami ketegangan karena tidak ada rasa penerimaan.
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Dari situ tampak jelas bahwa penerimaan diri maupun
penerimaan akan orang lain sangat membantu dalam proses
perkembangan menuju arah kedewasaan atau pemenuhan aktuali-
sasi diri sri. Sri, isteri Charles bila aktualisasi dirinya
t2rpenuhi dengan sendirinya ia akan memperhatikan nilai-
nilai moral dalam kehidupan bermasyarakat. Tokoh Sri tidak
dapat men=srima kebaradaan suaminya berarti pula ia tidak
daoat wmenz=rima dirinya apa adanya, tidsk mau mengakui bah-
wa dirinya memang dalam pros=s. mengenali dan memahami su-
aminya yang memiliki watak kassr dan b@rﬁuasa. Sri langsung
menolak, kendati tidak dikatakannya secars terus terang ha-
nya dibatin. Tentu saja lama~-kelamaan tidak tahan dan mun-
cul ketidaksabaran dasn kekecewaan. Hal ini jelas sekali

membe langgu aktualisssi dirinyae.
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Psikologi \ yang menganalisis teks sastra dengan cara

menafsir ungkapan bahasanya dapat membantu kita memahami

teks Pada Sebuah Kapal yang melukiskan sikap-sikap Sri dan

perubahan-perubahannya serta belenggu aktualisasi dirinya.
Perubahan sikap itu muncul dalam diri tokoh Sri setelah
tiga bulan menikah dan hidup bersama dengan Charles. Ia ke-
c2wa dan merasa salah besar memilih dan memutuskan menikah
dengan Charles yang ternyata sikapnya kasar dan berkuasa.

Sisi kehidupan Sri s=bagai penari dan wanita Jawa yang

meniksh dengan orang Barat menyebabkan novel Pada Sebuah Ka-

pal ini mengandung suatu sikap kritis terhadap pandangan ma-
syarakat Jawa mengenal seorsng isteri yang baik,:.yakni: me. -
natuh rasa hormat, menjaga ketentraman dan kedamaian, rila,
narima, dan sabar, serta halus, setita, dan bakti. Pandangan
itu mengacu pada pendapat Suseno, Mulder, de. Jong, dan Sa-
parinahe.

Tokoh Sri dalam novel tersebut tidak menerima begitu
saja xzerkadap pandangan masyarakatnya. Ia mau menerima de-
ngan pikiran yang kritis. Ia tidak mau menerima segala tin-
dakan suaminya begitu saja dengan pasrah tanpa dipikirkan.
Ia mau menghormati suvaminya kalau memang perlu dihormati,
ia akan membantah segala perkataannya kalau memang hal itu
diperlukannya. Ia pun akan marah kepada suaminya bila harga
dirinya direndahkan. Ia tidak rila dirinya dianggap bodoh

tidak dapat berbuat sesuatupun tanpa bantuan orang lain.

159
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Sikap kritis itulah yang menyebabkan Sri mengalamil kete-
gangan-ketegangan dan kekecewaan serta kurang sabar dalam
menghadépi sikap kasar dan berkuasa suaminya. Hal itu ter-
jadi pada tokoh Sri karena ia wanita Jawa yang berpendi-
dikan dan berwawasan luas baik dalam pergaulsn maupun da-
lam pengetahuan dan budaya. Tentunya pengalaman-pengalaman
hidupnya yvang diolah dan dibatinkan untuk dijadiksan dasar
segala tindakannya itu sesuai dengan keputusannya.

Tindakan-tindakan Sri dalam perkembangannya setelah
menjadi Nyonya Charles mengalami perubahan. Perubahan-pe-~
rubahan tersebut yang paling dominan adalah Sri yang memi-
liki prinsip hidup untuk menjadi seorang isteri yang bakti
dan setia serta sabar kepada suami berubah menjadi seorang
isteri yang menjalankan tugas demi kewajiban dan kurang: sa-
bar serta tidak setia kepada suami yang dipilihnya sendiri.
Selain itu, dalam dirinya muncul juga sikap-sikap yang ne-
gatif seperti: tidak jujur, keras kepala, dendam, muak,
benci, dan.bosan terhadap suaminya.

Dari situ tampak jelas bahwa sikap-sikap positif Sri
yang menunjukkan kepenuhan'aktualisasi dirinya mengalami
perubahan, yakni aktualisasi dirinya lambat laun wemudar,
tidak tampak 1lagi. Itu disebabkan oleh kenyataan bahwa se-
telah menjadi isteri Charles kebutuhan-kebutuhan dasar psi-
kologisnya tidak terpenuhi atau tidak terpuaskan.

Menurut teori Maslow, kondisi-kondisi yang merupakan
prasyarat bagi pemuasan kebutuhan-kebutthan dasar psikologis

seseorang mutlak diperlukan. Tanpa kondisi tersebut aneka

kepuasan kebutuhan dasar mustahil didapat.
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Berdasarkan hal-hal tersebut, nyatalah bahwa pertum-
buhan dan perkrembzngan pribadi Sri dalam rangka pemenuhan
kebutuhan dasar psikologis tidak.terlepas dari lingkuongan
di mana ia berada. Situasi dan kondisi lingkungan sangat
menentukan berkembang tidaknya pemenuhan aktualisasi diri-
nya.

Tokoh Sri dalam novel Pada Sebuah Kapal "mengalami

perubahan sikap dan dari perubahan itu Sri terhambat peme-~
nuhan aktualisasi dirinya karena sikap suaminya yang tidak
mendukung perkembangannya itu. Sikap suami yang kasar dan
berkuasa serta acuh tak acuh wmenyebabkan Sri semakin jauh
tidak ada rasa kasih kepada suaminya yang akhirnys Sri de-
ngan sengaja tidak memperhatikan nilai moral. Ia wmengkhia-
nati suami. Dari itu semua, ternyata Sri manusia yang mewmi-
liki keterbatasan dan kelemahan, 1ia tidak tahan diperlaku-
kan kasar dan dikuasai terus menerus. Sikap yang tegar dan
kuat serta mandiri dan dewasa kafena perlakuan itu, lambat-
laun terkikis dan hilang yang akhirnya menjadi sikap yang
sebaliknya yakni, lemah tidak kuat mempertahankan prinsip
hidup vang setia, sabar, dan mencintai suami. Hal ini seca-
ra singkat dapat dikatakan karena tidak adanya cinta da-
ri suami. Tanpa adanya cinta kasih hidup tidak akan ber-
kembang. Ini nyata terjadi dalam diri tokoh Sri setelah
menjadi isteri Charles.

Melalui pengalsaman tokoh Sri ini, muncul suatu pendapat
bahwa seseorang yang sesehat dan setegar apapun juga bila

berada dalam situasi dan kondisi yang tidak ada perhatian,
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cinta, dan kasih sayang yang nyata, lambat laun akan mengaki-
batkan hidup jpnj sewmakin kering, sepi, menderita, dan seng-
sara. Situasi itu menyebabkan munculnya sikap-sikap yang

negatif yang dapat merusak perkembangan dan pertumbuhan yang

sudah baik dan sehat serta normal tersebut. Hal-hal semacam

itu yang dinamakan hambatan yang berasal dari luar dirinya
_atau belenggu yang sifatnya eksternal.

Kemungkinan lain yang menjadi belenggu aktualisasi di-
.ri Sri berasal dari dalam dirinys sendiri yang dapat disebut
belenggu yang sifatnya internal. Andaikata Sri di dalam pen-
deritaannya menjadi isteri Charles itu mampu mengolah dan mem-
batinkan, yakni: melihat dan merefleksikan pengalaman-penga-
laman hidup yang menguji dirinya dslam berbagai macam tugas
dan peristiwa yang dialaminya tersebut, akan terjadi lain pa-
da Sri. Mengapa? Karena Sri dituntut untuk menghadapinya de-
ngan seluruh kekuatannya dalam menguji diri. Oleh karenanvyas,
ia akan mampu mengintegrasikan pengalamannya ke level luhur
menurut pandangan masyarakat Jawa, yakni: penyerahan diri se-
cara penuh dalam arti pasrah dengan penuh kerelasn atau rila,
narima, dan sabar yang mampu mengatasi segala kesengsaraan
dan yang tidak memberikan diri dihancurkan olehnya. Bila Sri
berhasil dalam integrasi ini akan meuperteguh aktualisasi di-
rinyae. Kepribadiannya-akan berkembang penuh. Dengan itu~Sri
akan mengalami pola baru dari intergrasi pengalamannya. Tentu-
nya pengalaman-pengalaman tersebut harus merupakan pengala-
man yvang tidak begitu sulit atau menggelisahkan, .

Bila aktualisasi diri Sri terpenuhi dengan sendirinya

ia tidsk akan mengalami penderitaan dan tetap akan setia.
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Namun kenyataannya lain. Sri tidak setia kepada suaminya.
Untuk dapat setis Sri wmewmbutuhkan dukungan dari luar diri-
nya tidak hanya kekuatan dari dalam dirinya (internal). Sri
sudah berusaha keras untuk t=tap setia kepada suaminya.
Akan tetapi, sikap suami yang selalu bertindak kassr, meme-
rintah, berkuasa, dan sewenang-wenang, serta tidak peduli
pada Sri, akhirnya kekuatan yang sifatnya internal tersebut
lzama-kelamaan luntur atau tidak bertahan. Prinsip atau pan-
dangan menjadi isteri yang baik menurut masyarakat Jawa
vang menjadi cita-citanya dan divsshdkannya juga luntur, tie:
dak lagi wmampu atau memberi kekuatan untuk bertahan dalam
kesetiaannya kepada suami. Secara psikilogis Sri sangat wen-
derita. Hidupnya kering, sepi, hampa, kosong, dan sengsara
hatinya. Situasi jiwa yang semacam itulah yang menyebabkan
Sri ingin mencari kebahagiaan hidupnya. Akhirnya, ia mene-
mukan pada diri Michel seorang pelaut yang sangat dicintai.
Dengan dia itulah Sri akhirnya tidak dapat wmempertshankan
kesetisannya kepada suawmi yang tirani itu.

Melihat sejarzh hidup Sri yang seperti itu, disebab-
kan oleh: (1), Sri sangat kalut, bingung ditinggal pergi
Saputro selamanya karena ia terlanjur memberikan wmahkota
kesuciannya. (2), Dalam situasi yang seperti itu, Sri wera-
sa dirinya tidak berharga di mata pria bangsanya, maka ia
memutuskan nikah dengan orang Barat yang menurut Sri tidak
memperhitungkan segi keperawanan. (3), Sri terlalu berani
mencobai dirinya untuk dapat mencintai suaminya yang bé&lum

begitu dikenalnya dan yang tidak dicintainya. {(4), Sri ti-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

164

dak menghiraukan‘nasihat keluarganya dan kakaknya Sutopo.
Ia menikah tanpa restu darl keluarganya. Akhirnya Sri me-
rasa kecewa mengapa tergesa-gesa nikah dengan Charles,
mengapa tidak wemilih yang 1ainnya. Itulah renungan Sri

setelah mengetahul suaminya sikapnya kasar dan berkuasa.

SARAN

Untuk wemperkaya kasanah kritik sastra kita, novel

Pada Sebuah Kapal ini masih dapat diteliti lebih lanjut
déngan penelitian arguméntatif, dengan mengambil posisi
tertentu, wisalnya; Tokoh Sri Dalam Novel Pada Sebuah Ka-
pal: Simbol Wanita Jawa Modern. Tema ini dapat dikaitkan

dengan gerakan emansipasi wanita.
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SINOPSIS

Sri sebagsi tokoh utama adalah penari dan wanita
Jawa. Sejak berusaia 7 tahun Sri sudah pandai wmenari di
panggung. Sri merupakan anak yang paling kecil, mempunyai
empat kakak yang masing-masing dikenal dengan baik. Ia me-~
rasa paling dekat dengan kakaknys yang bernama Sutopo. Ini
dimungkinkan karens Sutopo pandal melukis seperti ayahnys.
Sri sangat bangga pada keduanya yang memiliki seni yang
tinggi. Sri ditinggalkan ayahnya pada waktu berumur 13 ta-
hun,

Tamat SMA Sri bekerja sebagai penyiar radio di kota-
nya. Ia boleh dikatskan sukses, selain mengisi ruang pilih-
an pendengar, ia juga mengisi ruang kewanitaan. Setelah dua
tahun bekerja, ia merasa boszn dan ingin alih profesi men-
jadi pramugari. Is tanpa memberi_tahu siapa pun, pergi ke-
Jakarta dan mengikuti tes pendidikan pramugari. Hagil tes
baik, sayangnya di dalam paru-parunya ada noda hitam yang
menyebabkan Sri tidak diterima. Akhirnya, Sri bekerja se-
bagal penyiar radio di Jakarta dan ia menari lagi. Saat
Sri beristirahat di tempat latihan menari, menerima tele-
pon dari Semarang yang mengabarkan ibunya meninggal.'Lalu
Sri meminta izin selama tiga hari untuk menengok ibunya
sebelum dimakamkan.

Rekan-rekan kerja Sri mengetahui jika Sri selalu men=
depet kemudahan dalam memints izin maupnn dalam perubahe
jedwal vyvanqg sering bersamaan waktu siaran dan waktu mena-

ri. Mereks wmerasa didikriminasikan oleh kepala penyiaran,
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lalu mulailah mereka mengucilkan Sri. Mereka tidak mau
menyapa atau menjawab bila Sri memberi salam. Sri sakit
hati, namun ia tidak dapat berbuat apa-~sps karena pera-
saan malu masih menguasai dirinya.

Sri sangat terbuka kepada kakaknya Sutopo. Segala
sesuatu yang dialaminya diceritakannya kepada kakaknya.
Hal-hal yang diutarakan kepada kakaknva antara lain: te-
man-teman kerja yang acuh-tak acuh dan menjawvhi dirinya.
Merasa rendah diri koarena kulitnya hitam, tidak tinggi,
mata besar, dan kzrena itu cintannya tidak ditanggapi
oleh Basir, pris yvang dicintsi Sri secara diam-diza, dan
sebagainya dan sebagainva.

Sebetulnya ada beberaps pria yang wmencintai Sri, na-
mun Sri tidak mau membalas cinta @ mereka karena Sri tidak
mencintai pria yang suka menonjolkan dirinya maupun menon-
jolkan kekayaannya. Misalnya Yus, dan Carl oleh Sri hereka
ditolak dengan terus terang. Akhirnya Sri mendapat pria
seorang penerbang yang tampan dan gagah, Saputro nawmanya.
Dengan dia, Sri telah menemukan pria yang diidamkannya se-
lama ini, yakni vang lewmbut, kasih, mesra, hangat, dan. pe-
nuh perhatian. Sri sangat bahagia dan sangat mencintai dia.
Sayang, kebahagiasan yang didlaminya begitu singkat. Menje-
lang hari pernikshannya Saputro gugur karena pesawat yang
ditumpanginya jatuh. Sri sangat sedih, terlebih-lebih ia
sudah terlanjur menyerahkan mahkota kesuciannya kepadas ke-
kasihnya Saputro itu. Harapan dan masa depan Sri hancur.

Setelah Sri ditinggalkan Saputro untuk selamanya;
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Carl, Nyoman, dan Charles yang sudah dikenalnya sejak Sa-
putro masih hidup, mulai berebut mengisi kekosongan diri
Sri. Dari ketiganya itu yang paling Sri kenal dengan ba=
ik adalah Carl. Namun Sri tidak mau memilih Carl karens
dia terlalu kaya dan selalu menonjolkan kekayaannya. Akhir-
nya, Sril memutuskan memilih Charles sebagai teman hidupnya.
Keluarganya dan kakaknya Sutopo menentang keputusan Sri
tersebut. Sutopo menasihatkan, kalau akan menikah Qengan
orang Barat, Carl itu saja yang sudah dikenalnya dengan ba-
ik daripada Charles. Sri tidak peduli akan nasihat kakaknya.
Ia tetap pada keputusannya sendiri yakni menikah dengan
Charles seorang diplomat Perancis. Sri bertekat bulat se-
gala sesuatu yang terjadi aka ditanggungnya sendiri.
Sepuluh bulan setelah Saputro meninggal, Sri menikah
dengan Charles. Sri ikut suaminya dan pindah warga negara.
Setelah tiga bulan hidup bersama, 1a mulai mengenali watak
suaminya yang sesungguhnya. Sikap suaminya kasar dan berku-
asa, memerintah, dan mudah marah. Sri ssngat kecewa dan me-
rasa sangat keliru besar memilih Charles sebagai suaminya.
Namun, Sri mencobs memahami suaminya dan akan tetap bela-
jar mencintai dia karena ini sudah merupakan.konsekuensi da-
ri pilihannya sendiri. Sri mencoba berusaha diam, saﬁar, dan
menyetujul s=gala perintah dan kehendak suaminya. Walaupun
Sri sudah berbuat begitu, suaminya tetasp kasar dan berkuasa.
Setiap hari kehidupan rumah tanggs Sri dihiasi dengan
pertengkaran-pertengkaran gara-gara hal remeh dan sepele.
Sri semakin hari semakin menderita dan tidak krasan tinggal

di rumah. Sri mulai sering pergi sehari penuh tanps memikir-
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kan suami dan anak. Kendati keadaan seperti itu, ia tetap
mempert ahankan rasa bakti dan setianya kepada suami. Sri
berusaha tetap menjalankan kewajibannya layaknya seorang
isteri.

Setelah anaknya besrumur dua tahun, tugas suaminya be-
lum selesai. Sri dan suaminya merencanakan untuk mengunjungi
Indonesia selama satu bulan. Dari Indonesia ke Sasgon, dari
sana Charles akan melepaskan isterinya dan anaknya d=ngan
s2buah kapal untuk kembali ke rumahnya. Charlas meneruskan
perjalannya ke Indis dengan pesawat. Sri sebetulnya tidak
setuju dengan cara suaminya melepss isteri dan anaknya se-
macam itu. Pada kapal yang ditumpanginya itu, Sri menaruh
simpati kepada seorang perwira kapal. Merekapun berkenalan.
Lalu keakrabanpun t=erjadi. Mereka saling mengenal keadaan
mereka masing-masing. Keduanya sama-sama merasa gagal dan
.tidak bahagia dalam hidup rumah tanggaﬁya. Mereka denganr
mudah mewmbagl perasaan kasih. Perwira itupun mengharapkan
kedekatan eksklusif dari sSri. Sri menangkap gejala itu. Se-
telah beberapa lama Sri tahu namanya Michel. Pada Saat Sri
memandang Michel, ia telah dapat merasakan betapa lembutnya
sentuhanya, meskipun dalam gelegak napsunya. Sri akhirnya
mencintai ﬁichel. Dengan dia itulah, sri tidak dapat me m=-
pertahankan kesetisannya kepada suaminya. Pertemuan sri dan
Michel berkahir kala kapal berlabuh di Marseille. Di sanalah
Charles menj=mput Sri dan anaknya. Selama tiga bulan meraska
menjelajah negeri-negeri Swis dan Perancis.

Pengalaman jalan-jalan dengan suaminya sangat menyik-

sa hati Sri. Sri mengharapkan dapat melihat dan menikmati
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kota-kota yang baru dilihatnya dengan berjalan santai, ber-
sama suami menikmati indahnya pemandangan, sembari menggan-
dengan tangan suaminya sambil membagi perasasan kasih karensa
lama berpisah. Charles berbuat sebaliknya. Dia berjalan ce-
pat-cepat dengan langkah panjang, tidak mau diganggu dengan
bergandengan tangan. Hal itu mewmbuat Sri berjalan setengah
_berlari untuk mengikutissuaminya. Hati Sri kesal.
Pertengahan musim gugur mereka kembali ke Kobe. Per-
tengkaran dengan suaminya semakin hebat. Akhirnya Sri min-
ta cerai. Charles menganjurkan agar Sri‘menenangkan diri.
Ia pergi ke Koyasan, sebuah gunung yang dikunjungi banyak
pelancong dan rejiarah. Di situ Sri menerima dua telegram
dan satu surat panjang dari Michel. Sri menyadari bahwa Mi-
nhel menaruh perhatian lebih dari cukup. Ketika di Koyasan
muali turun salju, Sri kembali ke Kobe. Baat itu juga Michel
ada di Kobe s=lama dua hari. Tentu saja kehadiran~Michel
sangat berhargas bagi Sri. Di sinileh Sri berbohong atau ti-
dak jujur kepads suaminya, ia meminta izin untuk menyaksikan
tarian Myako, padahal untuk menemui Michel. Untuk dapat me-
nemui Michel di hari keduanya, Sri mencari alasan lain su-
paya dapat pergi dari rumah, nasihat dan saran dari suaminya
tidak dihiarukan, demi perjumpaannya dengan Michel. Set=lah
dué hari Michel meninggalkan Marseille untuk perjalanan ke-
dua kalinya. Sri kembali ke rumah mengurusi suami dan anaknya
sebagai isteri yang mempunyai rasa tanggungjawab atau kewa-

jiban akan hal itu sebagai seorang isteri.




